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MUQADDIMAH

Alhamdulillah puji syukur kehadiran Allah SWT Tuhan
semesta alam, selawat serta salam kepada junjungan kita Nabi

Muhammad SAW bersama keluarga dan para sahabat Baginda,
Amma ba’dn:

Sesungguhnya haji merupakan rukun dari rukun-rukun Islam
yang telah difardhukan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya, seperti
firman Allah SWT:
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Artinya: ... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitn (bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesunggubnya Allah Mabha
Raya (tidak memerlukan sesnatn) dari semesta alam. (Q.S. Ali Imran:
3 (97).

Dan diriwayatkan oleh Al-Bukhari (8), dan Muslim (16) dari
Abdullah bin Umar, semoga Allah merahmati keduanya, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda:
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Maksudnya: [slam dibangun atas lima hal; Bersaksi bahwa tidak
ada Tuban selain Allah dan sunggubh Mubammad adalah ntusan Allab,
mendirikan shalat, menunaikan akat, baji, dan puasa (di bulan) Ramadhan.
(H.R. Al-Bukhari dan Muslim).

Sungguh berbangga kami dari pihak Kementerian Urusan
Ke-Islaman, dakwah dan Irsyad di Kerajaan Saudi Arabiyah untuk
membantu memudahkan semua yang ingin menunaikan ibadah haji
di baitullah al-haram, pelaksana umrah dan para penziarah maupun
pengunjung ke masjid Rasulullah SAW, selain untuk melaksanakan
ibadahnya sesuai panduan yang bersumberkan dari kitabullah dan



sunnah Rasulullah SAW, sesuai kesepakatan para sahabat Nabi yang
mulia semoga Allah meridhai mereka semua, mengikut apa yang
disepakati oleh para Ulama panutan umat dengan kesepakatan
bersama, dan mereka juga melaksanakan rentetan ibadah yang
memfasilitasi dan mendekatkan mereka kepada amalan atau
pelaksanaan haji, umrah dan untuk tujuan kunjungan atau ziarah ke
kedua tempat yang mulia dan suci yakni Masjid A/-Haram dan Magjid
al-Madinah Al-Munawwarab.

Yakni buku ringkas yang menjelaskan deskripsi Ringkasan
tata cara haji, umrab dan iarah dari pespektif Al-Quran dan As-Sunnab
bersumber dari Rasulullah SAW, sesuai kesepakatan para sahabat
Nabi yang mulia semoga Allah meridhai mereka semua, dengan
mengikut apa yang persetujui oleh para Ulama sebagai panutan umat
sekalian alam.

Adapun berikut merupakan daftar bagian isi pembahasannya
agar memudahkan pemahaman dan pengamalannya, seperti berikut:

DAFTAR ISI KANDUNGAN
MUQADDIMAH 1
BAB 1: Definisi haji, hukumnya, dan hikmah dibalik

legitimasinya 4
BAB 2: Bepergian dan etikanya 38
BAB 3: Syarat-syarat Pelaksanaan haji 13
BAB 4: Waktu pelaksanan haji 19
BAB 5: Jenis-jenis pelaksanaan haji 25
BAB 6: Thwal penyembelihan (Hadyu) dalam ibadah

haji dan tata caranya 28
BAB 7: Larangan-larangan dalam ihram 32
BAB 8: Larangan dalam tebusan 44
BAB 9: Sifat dan jenis umrah 49
BAB 10: Rukun-rukun haji dan kewajibannya 69
BAB 11: Sifat dan tata cara pelaksanaan haji 82
BAB 12: Ziarah ke Masjid Nabawi 112

Dan Judulnya adalah:

Ringkasan tata cara hajr, umrah dan iarah dari perspektif al-Qur'an
dan As-Sunnab.



Bab 1
Definisi Haji, Hukumnya, dan
Hikmah dibalik Legitimasinya

Haji menurut pengertian bahasa adalah menuju tujuan atau
mengunjungi ke sesuatu tempat.

Sedangkan haji dalam maksud syari’at adalah bertujuan
mengunjungi Mekkah (Baitullah Ka'bah) yang disyari’atkan
pada masa-masa tertentu (bulan haji, Zulhijah) serta
melaksanakan perkara-perkara yang khusus wajib bagi
ibadah haji.

Sedangkan hikmah haji merupakan salah satu
kewajiban untuk dilaksanakan wajib hanya sekali seumur
hidup bagi seorang individu, maka bagi setiap yang
meninggal juga menjadi syarat kewajibannya, dan
hambatannya hilang, lalu dia menundanya untuk tahun
pertama di mana ia akan dianggap berbuat dosa jika dengan
menundanya.

Antara dalil-dalil al-Qur’an, as-Sunnah dan al-Ijma’

tentang ketetapan kewajiban mengerjakan ibadah haji
adalah seperti firman Allah SWT:

Artinya: ... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allab, yaitu (bagi) orang yang mampn mengadakan perjalanan ke
Baitullah ... (Q.S. Ali Imran: 3 (97).

3B Gl G 08 i A gk Gl ;B aie ) o5 A e
(8 25 idail) Wl ooa 3l aad 1 51 ) gy J& (S0 GD8
o pedEA 5 el 50 35K 218 (IS Ga el LB S8 La s

b3 e i b oSG 1) 5 el L A ) 18 ol K650l 106 (gl

Dalil yang bersumber dari al-Hadits, seperti yang

diriwayatkan  oleh ~ Abu  Hurairah  semoga  Allah
merahmatinya,  beliau  berkata: Rasulullah ~ SAW



menyampaikan khutbah kepada kami, dengan bersabda:
“Wabhai sekalian ummat manusia, Allah telah memfardhukan atas
kalian untuk menunaikan ibadah haji. Maka karena itu,
tunaikanlah ibadah haji.” Kemudian seorang laki-laki
bertanya: Apakah setiap tahun, ya Rasulullah? Maka
Baginda terdiam beberapa saat, schingga laki-laki itu
mengulanginya tiga kali. Maka Bagindapun bersabda:
“Seandainya saya menjawab: Ya, maka ia niscaya akan menjadi
kewajiban  setiap  tabun, dan kalian tidak akan sanggup
melaksanakannya. Karena itu, biarkanlah apa adanya masalab
yang kutinggalkan untuk kalian. Sesunggubnya orang-orang
sebelum kamu mendapat celaka karena mereka banyak tanya dan
suka mendebat Nabi mereka. Karena itu, apabila kuperingatkan
sesuatu, maka laksanakanlah semampunya, dan apabila kalian
mengerjakan sesuatu, maka tinggalkanlah segera. (H.R. Muslim
dan Ahmad).'

Dan umat menyepakati tentang kewajiban haji bagi sesiapa
yang mampu adalah sekali seumur hidup.” Hal tersebut, hikmahnya
di mana Allah menciptakan makhluk-Nya, mengutus para Rasul-
Nya, menurunkan kitab, dijalankannya syariat adalah bertujuan
untuk mentauhidkan Allah SWT dan terus ikhlas beribadah kepada-
Nya Yang Maha Esa dengan tiada sekutu bagi-Nya. Dengan
pelaksanaan ibadah haji ini juga bertujuan agar terus beribadah dan
mentauhidkan Allah dengan ikhlas beribadah kepada-Nya tanp ada
kesyirikan kepda-Nya, maka syiar dalam pelaksanaan haji adalah
talbiyah yang diucapkan dengan lafadz:

eI fE A TYC PP
Labbaik Allahumma Labbaik, Labbaik laa syarikka laka

labbaik, Inna al-hamda wanni’mata laka wa al-mulk Laa
syariika laka.

! Hadits diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, nomor (1337).

2 Dikisahkan oleh kebanyakan para Ulama, di antara mereka seperti Imam
An-Nawawi dalam Majemuk (7/7), Ibnu Qudama dalam Al-Mughni
(5/06).



Maksudnya: “Aku datang memenubi panggilan-Mun ya Allab,
Abku datang memenuhi panggilan-Mu, Tidak ada sekutn bagi-Nya, Ya Allah
aku penubi panggilan-Mu. Sesunggubnya segala puji dan kebesaran untuk-Mu
semata-mata. Segenap kerajaan untuk-Mu. Tidak ada sekutn bagi-Mu”.

Oleh sebab itu, wajib bagi semua manusia dan jin untuk
mengabdikan semua amal ibadahnya hanya kepada Allah SWT
dengan tiada sekutu bagi-Nya, maka barang siapa yang
menyalahinya, maka ia telah mempersekutukan yang lain selain
Allah. Sebagaimana firman Allah SWT, seperti berikut:
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Adz-Dzariyat: 51 (56).

Dan firman Allah SWT, seperti di bawah ini:
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Artinya: Sesunggubnya Allab tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sunggnb
ta telah berbuat dosa yang besar. (QQ.S. An-Nisa: 4 (48).

Kemudian firman Allah SWT, yang lain seperti berikut:
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Artinya: Sesunggubnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
Sesunggubnya Allah ialah Al-Masih putera Maryam”, padabal Al-Masih
(sendiri) berkata: “Hai Bani Israil, sembablah Allah Tubanku dan
Tubanmn”. Sesunggubnya orang yang mempersekutukan (Sesuatu dengan)
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya

talah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang dhzalim itu seorang penolongpun.
(Q.S. Al-Maidah: 5 (72).



Sebagai ibadah merupakan pelengkap segala sesuatu yang
dicintai dan diridhai oleh Allah baik yang berupa ibadah melalui
perkataan, perbuatan yang tampak maupun yang tersembunyi,
seperti melaksanakan shalat, zakat, puasa, haji, berdo’a, cemas, takut,
harap, taubat, tawakal, memohon bantuan, rizki, dan jenis ibadah
lainnya.



BAB 2
Bepergian dan Etikanya

Bepergian dalam pengertian bahasa adalah pemendekan atau
pemotongan jarak.

Sementara safar atau bepergian dalam pengertian secara
hukum adalah bermaksud pemendekan jarak perjalanan ketika
bepergian, yang terkenal disepakati jaraknya bahwa itu kira-kira
enam belas farsakh, yaitu empat beban, dan dalam mil itu adalah
empat puluh delapan mil, yaitu kira-kira delapan puluh kilometer,
dan itu adalah dua hari yang dimaksudkan dalam waktu sedang
dalam beban perjalanan dengan berjalan menggunankan jalan kaki.
Al-Bukhati Rahimahullah, berkata: (Dan Nabi SAW, menamakan dan
menyebut sebagai perjalanan siang dan malam.’ Ibn Abbas dan Ibnu
Umar Rahimabullah biasa mempersingkat dan berbuka puasa dalam
empat hujan es, yaitu jaraknya sekitar enam belas farsakh.**

Sedangkan alasan untuk bepergian adalah banyak tujuan, ada
yang bertujuan kepentingan agama dan ada juga bertujuan keperluan
dunia. Dan hukum bermusafir dengan tujuan tersebut adalah jika
perjalan bertujuan untuk ibadah maka hukumnya adalah wajib,
seperti perjalanan menunaikan ibadah haji yang telah difardhukan.
Sedangkan ibadah yang dianjurkan, hukumnya adalah sunnat yang
dianjurkan, seperti perjalanan menuju umrah yang bukan menjadi
kewajiban, dan ziarah atau berkunjung ke masjid Madinah masjidnya
Rasulullah SAW.

Adapun bermusafir atau bepergian dengan tujuan yang
dibolehkan, maka hukumnya adalah boleh dan tidak dilarang, seperti

3 Seperti yang dikeluarkan oleh Al-Bukhari, nomor (1088), dan Muslim, nomor
(1339) dan (421) dari Hadits Abu Hurairah RA, berkata, Nabi SAW
bersabda: u.ul‘ﬂﬂjr:yo).mm)s\.uuu\ )A‘}ﬂ ?JJ\JANJUA}\JJAYJMY» ‘:ﬁ‘g‘;undlﬁ
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4 Hadits diriwayatkan oleh Malik dalam A/-Muwattha’nya (11-15), dan
Abdul Razak dalam musnafnya (2/523-525), dan Ibnu Abi Syaibah
dalam mushafnya (2/200-202) dan sumber rujukan lainnya.

5> Hadits diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari (2/43). Dan rujuk Fathu
Al-Bari karya Ibnu Hajar (2/566).



perjalanan berdagang atau berbisnis yang diharapkan. Sementara
bepergian untuk tujuan yang tidak disuka, maka hukumnya adalah
makruh, seperti halnya perjalanan seseorang dengan seorang diri
kecuali dalam yang tidak dapat dihindari. Sedangkan bepergian
dengan tujuan yang tidak dibolehkan, maka hukumnya adalah
haram, seperti perjalanan dalam melakukan maksiat.

Adab dan Etika Bepergian Menunaikan Ibadah Haji

1. Niat ikhlas karena Allah Azza wa Jalla, terutama dengan
tujuan bermusafir untuk menunaikan ibadah haji baik dengan niat

melalui perkataan dan perbuatannya, dan juga dengan niat mencari
nafkah karena Allah Ta’ala.

2. Melakukan perjalanan karena melaksanakan kewajiban apa
yang telah diperintahkan Allah atasnya dari kewajiban-kewajiban
tertentu, seperti untuk melaksanakan kewajiban shalat lima waktu,
berusaha menghindari segala yang diharamkan, mencari perkara-
kara yang disukai dan terus berusaha menjauhi segala yang dilarang.

3. Bersemangat untuk memilih pergaulan yang baik, selalu
berusaha menasehati mereka, mengajak mereka berbuat baik,
memerintahkan mereka selalu berbuat baik dan melarang mereka
berbuat mungkar, dan sentiasa mengajak mereka dengan kebaikan
secara hikmah dan selalu memberi contoh maupun tauladan.

4. Mengutamakan keluarga dan yang mereka cintai, mencatat
wasiatnya, dan bahkan mengkhususkan atasnya akan hak-haknya
ketika berutang.

5. Perlu senantiasa berakhlak baik dan mulia dalam segala
hal, termasuk selalu menjaga kehormatan diri, melalui ilmu dan juga
harta, senantiasa membantu mereka yang membutuhkan bantuan
dan pertolongan, memberi ilmu kepada mereka yang
memerlukannya, menjadi pemurah bagi menginfakkan harta yang
dimiliknya, rela membelanjakan hartanya demi kemasalahatan
dirinya dan kesenangan saudaranya, dan juga kepentingan dan
keperluan mereka lainnya. Dan perlu selalu bersabar dengan apa
yang terjadi pada pergaulan mereka, atau keburukan akhlak dan
perilaku mereka, dan perlu senantiasa berusaha menyemangati dan
menyebarkan rasa kecintaan dan kesatuan di antara mereka.



0. Selalu mempelajari hukum-hukum haji dan umrah, tekun
mendalami kitab atau buku yang terpercaya berdasarkan dalil-dalil
yang bersumberkan dari al-Qur’an dan al-Sunnah, dan apa yang telah
dicontohkan oleh para pendahulu terhadap ummat ini dari para
Sahabat Nabi dan para Pengikutnya serta orang-orang yang
menyertainya dari ajaran agamanya, dan perlu menghindari dari
buku-buku yang berisi tentang bid’ah, tahayul, dan hal-hal yang tidak
berfaedah seperti buku yang mengarah kepada paksaan untuk
mengunjungi masjid-masjid dan tempat-tempat tertentu yang tidak
digalakkan untuk dikunjungi selain dua masjid suci al-Haram dan al-
Madinah, dan apa yang sudah disyariatkan dalam haji, atau
pembatasan do’a-do’a ketika thawaf dan sa’i, dan lain sebagainya di
mana belum ada dalil sesuai syariat yang menolaknya.

7. Petlu terus rajin membaca dzikir dan do’a yang dianjurkan
pada waktunya, tempatnya, dan situasi yang disebutkan di dalamnya,
seperti do’a bepergian yang diriwayatkan oleh Muslim dari
Ambdillah Ibnu Umar, semoga Allah meridhai mereka berdua, di
mana ketika Rasulullah SAW menunggangi untanya untuk menuju
ke suatu perjalanan, Baginda akan mengucap takbir sebanyak tiga
kali, kemudian bersabda:
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Maksdunya: Maha Suci Allah yang menundukkan ini semma untnk
kanti, dan kami tidak dapat merangabungkan semma tanpa kuasa-INya, dan kepada
Tuban kanii kenibali, Ya Allah, kani mienmohon kepada-Mu dalam perjalanan kanzi
i untuk tujuan kebenaran dan kebaikan, dan senoga Tuban memberkatinya, Ya
Allah, mmdabkan perjalanan ini bagi kann, dan pendekkantal) jaraknya buat kans,
Ya Allah, Engkan adalah pelindung kanii dalam penalanan, dan pengawas buat
kelarga kanr, Y a Allah, aku berlindung kepada-Nu dari segala kesulitan perjalanan,
kesufearan penglibatan, dan keburukan pengarnh harta dan keluarga, sejak pergi sehingga
keentbali dengan miengucapkan dan menambabkannya: Kapii ferus berserah, bertanbat,
menyentbab dan menyi hanya kepada-Nu Y a Allah.

¢ Hadits ditiwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, nomor (1342).
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Dalam hal ini disunatkan untuk mengucapkan A/ahu Akbar
setiap kali akan naik ke tempat yang lebih tinggi, dan mengucapkan
Subbanallah ketika akan turun ke tempat yang lebih rendah. Maka
disampaikan oleh Jabir bin Abdullah, semoga Allah meridhai mereka
berdua, lalu berkata:
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Maksudnya: Kefika kani naik kami biasa mengucapkan Allabu
Akbar, dan ketika kami turun kami biasa mengatakan Subbanallab.

Dan jika ia tinggal di sebuah rumah, maka hendaklah ia
berkata: Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan ciptaan-Nya. Barang siapa tinggal di sebuah
rumah dan kemudian mengatakannya, tidak ada yang akan
membahayakannya sampai ia keluar dari rumah tersebut, maka dari
Khaulah binti Hakim As-Sulamiyyah, semoga Allah merahmatinya,
lalu berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda:

céﬁu)uwuubl\‘m\uu&djc\ Jﬁeé\)I)Md;w
Sﬂadywdu}@;cgsmoﬂé

Maksudnya: Barangsiapa tinggal di sebuab rumabh laln berkata:
Ak berlindung dengan kalimat-kalimat Allab yang sempurna dari kejahatan
ciptaan-Nya, tidak ada yang akan membahayakannya, sampai dia keluar dari

rumalh tersebut.

8. Jema’ah haji dan umrah wajib menaati peraturan dan
petunjuk yang berkaitan dengan penyelenggaraan ibadah haji dan
umrah, karena ketaatan kepada Allah Yang Maha Esa yang
memerintahkan untuk senantiasa mentaati pemerintah, seperti
firman Allah SWT:
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7 Hadits ditiwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahihnya, nomor (2339).
8 Hadits diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, nomor (2708).
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Artinya: Haz orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamn. Kemndian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an)
dan Rasul (Sunatnya), jika kanm benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemmdian. Y ang demikian itu lebib utama (bagimmu) dan lebib baik akibatnya.
(Q.S. An-Nisa: 4 (59).

Kemudian Rasulullah SAW bersabda seperti berikut:
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Maksudnya: Bagi seorang muslim wajib mendengar dan mentati
apa yang disukai dan yang tidak disukainya, kecuali jika diperintahkan
kepadanya dengan ketidaktaatan atan berbuat maksiat.

Di mana ketika berusaha memenuhi kewajiban untuk
mencapai kemasalahatan bersama, dan untuk menghindari kerugian
dari para jema’ah haji dan umrah.

Dari Yang Mulia Syekh Abd al-Aziz bin Baz, semoga Allah
merahmati beliau, berkata: (Tugas bagi para pelaksana haji, semoga
Allah memberi mereka kemudahan, adalah mematuhi instruksi yang
telah diperintahkan oleh negara, dan semoga Allah memberi
keutamaan bagi kepentingan jema’ah haji, karena Allah SWT telah
memerintahkan kewajiban untuk selalu mendengar dan taat kepada
para penguasa dalam kebaikan, dan petunjuk negara yang dilakukan
karena demi untuk kemaslahatan jema’ah haji termasuk kemudahan
yang sudah ditentukan, dan melanggarnya adalah dosa dan
berkurangnya pahala) A.H," dan itu termasuk kepatuhan terhadap
perintah, arahan dan tindakan pencegahan termasuk untuk
mencegah penyebaran wabah, dan karena dengan berusaha
melaksanakan semua arahan yang diperintahkan itu dianggap
mematuhi arahan.

° Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (7144), dan Muslim,
nomor (1839), dan /afadh baginya.
10 Kumpulan Fatwa dan Makalah yang beragam (17/155).
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BAB 3

Syarat-syarat Pelaksanaan Haji

Syarat, dalam pengertian bahasa adalah tanda atau alamat.

Sedangkan syarat dalam pengertian istilah adalah tidak ada
yang mengharuskan ketiadaannya, dan juga tidak ada yang
memerlukan keberadaan atau ketiadaan wujud dzatnya itu sendiri."

Haji tidak sah kecuali syarat-syaratnya dipenuhi, yaitu ada
lima syarat: Syarat pertama: Islam, seorang hamba harus beragama
Islam, dan orang kafir tidak wajib menunaikan haji, dan tidak sah
baginya jika dia melakukannya, maka dengan demikian kesemua
ibadah tidak akan diterima kecuali dalam keadaan Islam, Allah SWT
berfirman:

SO S a5 Y] (s Y (WS 245 Y B slall G50 Y

Artinya: Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima
dari mereka nafkab-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah
dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan
dengan malas dan tidak (pula) menafkabkan (harta) mereka, melainkan
dengan rasa enggan. (Q.S. At-Taubah: 9 (54).

Syarat kedua: Berakal, Orang gila tidak wajib atasnya
berhaji, dan tidak sah baginya, karena haji itu harus ada niat dan
r'tikad, dan ini tidak mungkin wujud dalam diri seorang yang gila.
Dan dari Aisya, semoga Allah meridhai atasnya, bahwa Nabi SAW,
telah bersabda:

el e 5 Ll s 2 e 16 e Al 88
2208y e g siaall e g aling s

1" Dirujuk dati A#-Tabbir Syarah At-Tabrir (3/1066-1067).

12 Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (41/224/24694),
Darimi dalam Musnadnya (2/225), Abu Daud dalam Sunannya
(4398), Ibnu Majah dalam Sunannya (2041), dan An-Nasai dalam
Sunannya (3432).
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Maksudnya: Pena diangkat dari tiga orang: Dari orang yang tidur
Sampai dia bangun, dari anak laki-laki sampai dia baligh, dan dari orang gila
sampai dia berakal.

Syarat ketiga: Baligh, haji tidak wajib bagi mereka yang
belum mencapai usia baligh, dan diperkuat dengan hadits dari
Aisyah, semoga Allah meridhainya, di mana Rasulullah SAW
bersabda:

rall g8 5 DG s 0 e 1B e AR a8
0B s ol o ity s

Maksudnya: Pena diangkat dari tiga orang: Dari orang yang tidur
sampai dia bangun, dari anak laki-laki sampai dia baligh, dan dari orang gila
sampai dia berakal.

Akan tetapi, haji sah bagi anak di bawah umur yang belum
baligh, dan hal ini dibuktikan dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Abbas semoga Allah meridhai keduanya, bahwa Nabi
SAW bertemu dengan seckor unta di al-Rawha', lalu Baginda
bersabda:

Coixd et gy 108 0T o) S8 oy sltadl o) S8 €2 580 n
J45a0 el g (s 8 97A 156l CE (Gala Bl 43
Maksudnya: "Siapakah orang-orang itu?" Mereka berkata:
Muslim, dan mereka berkata: Siapa Anda? Dia berkata: "Utusan Allah",
kemudian seorang wanita mengangkat seorang anak laki-laki kepadanya dan
berkata: Apakab ini haji? Baginda berkata: "Ya, dan Anda akan diberi

ganjaran.”

13 Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (41/224/24694),
Darimi dalam Musnadnya (2/225), Abu Daud dalam Sunannya
(4398), Ibnu Majah dalam Sunannya (2041), dan An-Nasai dalam
Sunannya (3432).

14 Hadits diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya (1336), Rauha’:

Nama sebuah tempat yang jaraknya lebih dari tiga puluh mil (75)

km dari kota. Dirujuk: Ateq Al-Biladi (Dictionary of Geographical
Landmarks, hal. 164).
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Jadi hadits ini menunjukkan bahwa haji bagi anak laki-laki
adalah terikat akan kesahannya, dan ia tergantung walinya yang
melakukan haji yang memberi hadiah haji untuknya, tetapi itu tidak
cukup baginya untuk haji dengan Islam, bahkan wajib bagi walinya
untuk menghindarkannya dari larangan ithram yang dijauhi oleh
jema’ah dewasa yang sedang berihram.

Syarat keempat: Merdeka, haji tidak wajib bagi seorang
hamba, menurut kesepakatan para Ulama, karena ketidak mampuan
untuk melakukannya. Sesungguhnya ibadah haji itu sah adanya, akan
tetapi hal tersebut bukan bagiannya dari pandangan Islam.

Syarat kelima: Mampu secara fisikal dan finansial,
bahwa ia mampu secara fistk untuk pergi menunaikan haji,
melakukan perjalanan ke Mekkah dan melakukan manasik haji, dan
mampu membelinya dengan uangnya dari biaya perjalanan dan juga
akomodasinya, dan harta ini juga berkelebihan untuk melunasi
hutang-hutang dan pengeluaran-pengeluaran  yang menjadi
kewajiban atasnya, dan di samping kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukannya seperti keperluan makan, minum, pakaian,
perkawinan, perumahan dan harta bendanya, sesuai dengan firman
Allah SWT:

“S adll g LT (a ciall s QO e 4
z:j?:z_[',.\dajw A e lae ab) Jﬁ )sS Y]

Artinya: ... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terbadap
Allab, yaitn (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesunggubnya Allah Maha
Raya (tidak memerlukan sesuatn) dari semesta alam. (Q.S. Ali Imran:
3 (97).

Di antaranya adalah biaya menunaikan ibadah haji, jika
jema’ah  dianjurkan menunaikan haji dengan memenuhi
kemampuannya, maka barang siapa yang tidak mampu untuk
melakukannya maka ia dianggap tidak berkemampuan atasnya.

Jika seseorang tidak mampu dengan hartanya, maka ia tidak

perlu menunaikan haji, dan jika ia mampu dengan hartanya, tetapi ia
tidak mampu dengan fisiknya, maka tidak wajib baginya untuk
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menunaikan haji itu sendiri, dan orang yang tidak mampu secara fisik
untuk menunaikan haji memiliki dua keadaan, yaitu:

Keadaan Pertama: Jika ia lumpuh, diharapkan sembuh,
seperti halnya penyakit diharapkan kesembuhannya. Tunggu sampai
hilang penyakitnya, lalu kemudian tunaikan haji dengan sendirinya.

Keadaan Kedua: Jika ia lumpuh, cacat yang tidak
diharapkan kesembuhannya, seperti usia tua dan penyakit kronis
yang tidak ada harapan untuk sembuh, maka dia harus menugaskan
seseorang untuk menunaikan haji atas namanya, dan ini dibuktikan
dengan hadits dari yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Abbas,
semoga Allah meridhai keduanya, berkata:

e ) Ay 3 5 A J5s G GllE Rl el el
Alal gl e & Y 058 A L EO £A el
S 135l ARA L Sllhg qaad 1 fAie ZAL

Maksudnya: Telah datang seorang wanita dari Khat'ama, dan dia
berkata: Wahai Rasulullab, sesunggubnya Allah telah menetapkan bagi
hamba-hamba-Nya atas kewajiban haji, dan saya menyadari ayabh saya sudab
lanjut usia, dan dia tidak punya kemampuan lagi. Dia berkata, apakah saya
perln menghajikannya? Jawab Rasulullah “Ya,” dan itu terjadi pada saat haji
wada’ (haji perpisaban,).

Seorang wanita ditambah syarat kebolehannya (untuk
mengerjakan haji dan umrah): Perlu adanya mahram baginya yang
menemaninya dalam perjalanan menunaikan ibadah haji, maka ia
tidak diwajibkan menunaikan haji jika ia tidak ditemani oleh mahram
baginya; Karena tidak diperbolehkan baginya untuk bepergian
kecuali bersama dengannya mahram, dan ini dibuktikan dengan satu
hadits dari Abdullah bin Abbas, semoga Allah meridhai mereka
berdua, yang mengatakan: Saya pernah mendengar Nabi SAW

menyampaikan khutbah dengan bersabda:

15 Hadits ditiwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1513), dan Muslim, nomor
(1334).
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Maksudnya: Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berduaan
dengan wanita kecuali dengan bersama mabramnya, dan tidak berpergian
Seorang wanita kecuali dengan ditemani mabramnya. Laln seorang laki-laki
seraya berkata, ‘“Wahai Rasulullah SAW, sesunggubnya istriku berangkat
hendak menunaikan haji sementara Aku diwajibkan untuk mengikuti perang
ini dan int.” Baginda bersabda: “Kalan begitu, kembali dan tunaikanlah haji
bersama istrimmn.”

Dan disyaratkan baginya seorang mahram yang baligh atau
dewasa dan berakal, tidak cukup baginya seorang mahram yang
masih muda atau orang masih tidak mengerti.

Seboleh-bolehnya seorang mahram adalah suami seorang
wanita, dan setiap laki-laki yang boleh menjadi muhrim kepadanya
juga ditentukan secara permanen karena adanya hubungan
kekerabatan, sepenyusuan atau kedekatan tertentu.

Dan yang termasuk ke dalam kemampuan bepergian
menunaikan haji adalah keamanan menuju ibadah haji. Jika jalannya
menuju haji tidak aman, maka hajinya belumlah wajib. Demikian
juga jika ia takut tertular akan penyebaran wabah penyakit, atau hal-
hal lain yang ditakuti oleh jema’ah haji terhadap dirinya dan hartanya,
maka ia tidak diwajibkan untuk menunaikan haji sampai ia mampu
untuk menuniakannya kembali.

Permasalahan Keizinan Menunaikan Haji

Pelasanaan haji merupakan urusan dan pelaksanaan yang
tertentukan waktunya, dan tidak memungkinkan dalam pengurusan
dengan jumlah jema’ah yang besar, oleh karena itu menjadi
kewajiban yang perlu diperhitungkan, dan mengatur jumlah jema’ah
yang besar dengan cara yang menjamin pelaksanaan manasiknya
termasuk dalam keselamatan dan keamanannya, agar tidak
membahayakan bagi jema’ah haji, apalagi jika ada sebagian dari

16 Hadits ditiwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (3006), dan Muslim, nomor
(1341).
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jema’ah haji yang lemah, dan dari sinilah ditetapkan jumlah jema’ah
yang akan datang dari luar Kerajaan Saudi Arabiah, serta
penyelenggaraan haji bagi warga dan masyarakat Saudi, sehingga dia
bisa berhaji setiap lima tahun sekali, dan telah dikeluarkan keputusan
Pembesar Majelis Ulama di Kerajaan Saudi Arabiah bahwa
dibolehkan menyelenggarakan haji sebagaimana yang dipraktekkan
saat ini, maka barang siapa yang ingin berhaji harus mentaati
peraturan, dan tidak boleh menyalahinya, karena jika melanggarnya
adalah perbuatan kesalahan dan berdosa.

Dan barang siapa yang menunaikan syarat-syarat haji, dan
tidak dapat memperoleh izin haji karena jumlah jema’ah dari
negaranya besar dari yang telah ditentukan, atau karena waktu
penerbitan izinnya terlambat tanpa kelalaian dari pihaknya, atau
karena alasan lain, maka dia dianggap bagian dari udzur, dan ia tidak
wajib menunaikan haji sampai ia mampu untuk menunaikannya
walaupun dengan ketentuan peraturan yang telah ditetapkan.
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BAB 4
Waktu Pelaksanaan Haji

Al-Mawakit adalah bentuk jamak dari kata migat, menurut
bahasa artinya waktu pelaksanaan yang dapat diartikan juga sebagai
tempat pelaksanaan.

Macam-Macam Al- Mawaqit

Al-Mawagit terbagi menjadi dua bagian, yaitu Al-Mawagitul
Zamaniyah (Waktu) dan Al-Mawagqjitul Makaniyah (Tempat).

Al-Mawagqitul Zamaniyah (Waktu)

Ibadah umrah dapat dilaksanakan kapanpun tanpa terikat
dengan waktu tertentu dan sunnat dilakukan baik di siang atau di
malam hari. Maka bagi seorang Muslim dapat melaksanankan ibadah
umrah kapanpun jika ia menginginkannya. Sedangkan ibadah haji
perlu dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan, seperti yang telah
disebutkan dalam Al-Qur’an di surat Al-Baqgarah, ayat 197, Allah
SWT telah berfirman:

SrEAl G 0 Y5 33e Y
Artinya: (Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang telah
diketahui. Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu,

Janganlah berbuat rafas, berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan
thadab) haji ... (Q.S. Al-Bagarah: 2 (197).

Menurut Ibnu Umar, semoga Allah meridhai atasnya, di
mana beliau berkata:

kel 53 fon S 5 45 05 gl 42

Maksudnya: Bulan-bulan pelaksanaan haji adalah di bulan
Syawal, Dzn al-Qaidabh dan sepulub Dzn al-Hijjab.

17 Imam Al-Bukhati mengomentatinya secara definitif dalam Shahih-nya (1/481),
dan Said bin Mansut (3/787) dan yang lainnya. Hal ini dibuktikan oleh Ibnu Katsir
dalam Tafsitnya (1/542), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari (3/420).
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Tidak diperbolehkan seorang Muslim untuk melaksanakan
ibadah haji selain pada waktu-waktu khusus yang telah ditetapkan
tersebut. Apabila seorang Muslim berihram untuk melaksanakan
ibadah haji di bulan Ramadhan maka tiada haji baginya, karena
dilaksanakan tidak pada waktunya, berbeda dengan umrah (Dapat
dilakukan tanpa ada keterikatan waktu tertentu). Dan tidak
diperbolehkan melaksanakan ihram untuk ibadah haji setelah
terbitnya matahari di Hari Raya Korban (Idul Adha).

Al-Mawagqitul Makaniyah (Tempat)

Pengertian A~-Mawagitul Makaniyah adalah tempat-tempat
tertentu yang telah ditentukan dalam syariat Islam untuk memulai
ihram, terdapat 5 (lima) lokasi yang telah ditentukan oleh Rasulullah
SAW dalam hal ini. Sesuai dengan yang telah diriwayatkan melalui
Ibnu Abbas, semoga Allah meridhai atasnya, di mana beliau berkata:

a9 chigladl 13 Aigaal 8y ks asle ) om0 Jgee
(Ol e ‘?L‘J:‘ Cdl dA;\JJ eJ okl 8 ans d*{yj sl e\..ﬂ\
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Maksudnya:  “Rasulullah  Shallallabn — ‘Alaihi wa  Sallam
menetapkan miqat bagi penduduk Madinah adalah Zulhulaifah, bagi
penduduk Syam adalah  Jubfab, bagi penduduk Najd adalab Qarnul
Manazil, dan bagi penduduk Yaman adalah Yalamilam”. Nabi SAW
kemudian bersabda, “Ttulah miqat bagi mereka dan bagi sesiapa saja yang
datang di sana yang bukan penduduknya, yang ingin berbaji dan nmrah. Bagi
yang lebib dekat dari itu (dalam garis miqat), maka dia (melaksanakan) ibram
dari kampungnya. Sehingga, penduduk Mekkah ibramnya dari Mekkah."

Dalam riwayat lain disebutkan, yang diriwayatkan dari
‘Aisyah, semoga Allah meridhai atasnya, beliau berkata:

°33e S5 BN Y 55 ol ade 1 (Lo 81 355 0

18 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1526), dan Muslim, nomor
(1181).
19 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud, nomor (1739), dan An-Nasai, nomor
(2653).
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Maksudnya:  Rasulullah ~ Shallallabu ~ ‘Alaihi  wa  Sallam
menetapkan untuk pendudnk Irak migatnya adalah Dzatu Irgin.

Dalam hadits yang lain diriwayatkan oleh Ibnu Umar,
semoga Allah meridhai atasnya, di mana beliau berkata:

dm‘ﬂq;ehjdcan\ujmmdyju\uﬁ.g}d\y\b \jllss
d\a‘ujs@ub)amju\u}d_m)bucJP}‘U‘LU&A&
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Maksudnya: Ketika dna kota ini (yaitu: Kufah dan Basrah di
Iraq) ditaklnkan, orang-orang mendatangi Umar RA lalu berkata, 'Wahai
Awmirul - Mukminin, sesunggubnya Rasulullah S AW  telah menetapkan
Qarnun-Manazil sebagai miqat pendudnk Nejed. Akan tetapr, tempat itu
melenceng dan janb dari jalan kami. Sesunggubnya apabila kami hendak
menuju Qarnun-Manazil, kami merasa berat (menempubnya).” Umar RA
berkata, ‘Perbatikan tempat yang searah dengan jalan kalian.” Umar RA laln
menetapkan Dzat Trqi bagi mereka (penduduk Basrab dan Kufah).

Sedangkan para Ulama figih telah menetapkan 5 (lima) lokasi
miqat makani, yaitu sebagai berikut:

Miqat yang pertama: Dzu Al-Hulaifah, sckarang
dinamakan Abyar Ali/Bir Ali, miqat ini adalah miqatnya bagi
penduduk Madinah dan jema’ah lain yang melewatinya. Miqat ini
terletak paling jauh sekitar 435 km di sebelah utara dari kota
Mekkah.”

Miqat yang kedua: Al-Juhfah, miqat ini adalah miqgatnya
bagi penduduk Syam dan jema’ah lain yang melewatinya. Miqat ini
terletak sekitar 167 km di sebelah barat laut kota Mekkah.

Miqat yang ketiga: Qarnul Manazil, sekarang dinamakan
As-Sailul Kabir, miqgat ini adalah miqatnya penduduk Najd dan

20 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhati, nomor (1531).

2l Dirujuk melalui ketentuan jarak antara tempat-tempat miqat dan Mekkab
Al-Mutkarramah: Dr. Badruddin Yousseif Muhammad Ahmad (Mawagitnl Hajj
Al-Matkaniyah Dirasab fii al-Jughrafiya wa Mafhumnl Mubadzah/ Tempat-tempat Miqat
untuk Haji Studi Geografi dan Pengertian Sejajar).
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jema’ah lain yang melewatinya. Miqat ini terletak paling dekat sekitar
75 km di sebelah timur kota Mekkah. Jarak dari Miqat Wadi Muhrim
menuju Mekkah pun digiyaskan (disejajarkan) dengan Miqat Qarnul
Manazil yang berjarak sekitar 67 km melalui jalur Hada.

Miqat yang keempat: Yalamlam, sckarang dinamakan
As-Sa'diyah, miqat ini adalah miqatnya penduduk Yaman dan
jema’ah lain yang melewatinya. Miqat ini terletak sekitar 100 km di
sebelah selatan kota Mekkah.

Miqat yang kelima: Dzatu Irqin, sckarang dinamakan
Adh-Dharibah miqgat ini adalah miqatnya penduduk Iraq dan
jema’ah lain yang melewatinya. Miqat ini terletak sekitar 100 km di
sebelah timur laut kota Mekkah.

Barang siapa yang tidak melewati tempat-tempat miqat yang
telah ditetapkan, maka hendaklah dia memperhatikan tempat-
tempat yang sejajar dengan miqat terdekat dan kemudian berthram
di tempat tersebut.

Miqat bagi penduduk yang tinggal lebih dekat ke kota
Mekkah dari pada miqat

Bagi penduduk yang tinggal kurang dari miqat, maka
miqatnya adalah tempat tinggalnya masing-masing, maka hendaklah
ia mulai thram di sana, tidak diperbolehkan melebihi batas wilayah
tersebut. Seperti penduduk Jeddah, Bahrah dan yang bertempat
tempat tinggal di kawasan antara tanah suci Mekkah dan miqat.

Miqat bagi penduduk Mekkah

Bagi penduduk yang tinggal di Mekkah, miqat untuk haji bagi
mereka adalah Mekkah itu sendiri. Maka hendaklah mereka ihram di
rumah mereka. Sedangkan miqat untuk umrah, mereka harus ke luar
dari tanah haram Mekkah dan kemudian berihram di tempat
tersebut.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits tentang perintah

Rasulullah SAW kepada Aisyah, semoga Allah meridhai atasnya,
ketika beliau berada di Mekkah untuk berihram di luar tanah haram
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Mekkah, kemudian Rasulullah SAW memanggil Abdurrahman bin
Abu Bakar RA, lalu bersabda:
Ua \;53\ :«% c\.’cf);\ :«% 6;5:)2}2_) Zj@ﬂé cﬁ")ﬂ\ an sﬂ;:\f &j;\
2 Al s L&k s

Maksudnya: Pergilah bersama sandarimn  agar dia  beribram
umrab (dari Tan'im) kemudian thawaf (dan sai) di Baitullah. Aku menunggn
kalian berdua sampai kenbali di sini.

Dalam hal ini, tidak diperbolehkan bagi seseorang yang
berniat untuk beribadah haji maupun umrah untuk melewati batas
tempat-tempat miqat kecuali dalam keadaan ihram.

Peringatan bagi jema’ah yang masih berada dalam pesawat
terbang

Barang siapa yang berniat ibadah haji maupun umrah dan
masth menumpang di pesawat terbang diwajibkan untuknya
melakukan ihram ketika pesawat berada sejajar di atas posisi titik
miqat, mereka hendaklah bersiap-siap dan memakai pakaian thram
sebelum sampai pada titik miqat, kemudian melakukan niat ihram
pada waktu pesawat terbang memasuki daerah miqat tersebut.
Diperbolehkan bagi penumpang pesawat untuk melakukan niat
thram sebelum memasuki daerah miqat apabila dia khawatir lupa
karena tertidur atau tidak memperhatikan peringatan dari pilot
pesawat.

Tidak diperbolehkan baginya untuk mengakhirkan niat
thram ketika mendarat di Jeddah dengan sengaja, karena perbuatan
tersebut mengingkari perintah Rasulullah SAW dan hukumnya
adalah tidak dibolehkan.

Barang siapa yang berniat ibadah haji maupun umrah
kemudian melewati tempat-tempat miqat tersebut dalam kondisi
tidak berihram, maka ia wajib kembali ke Miqat untuk melakukan
thram, dan barang siapa yang berihram setelah melewati batas miqat
baik ketika masih di jalan atau ketika sampai di Mekkah, maka ia telah
bermaksiat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, malahan telah

22 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1560), dan Muslim nomor (1211).
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melanggar ketentuan dan ketetapan Allah SWT. Dan Allah telah
berfirman seperti berikut:

5 s Yol (i 38 A1 505 Al i (s

Artinya: Dan barangsiapa mendurbakai Allah dan Rasul-Nya
matka sunggublah dia telah sesat, sesat yang nyata. (Q.S. Al-Ahzab: 33 (36).
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Artinya: Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allab mereka
itulabh orang-orang yang dzalim. (Q.S. Al-Bagarah: 2 (229).

Hal ini wajib atas untuk membayar dam, sebesar satu ekor
kambing yang disembelih dan dibagi-bagikan kepada orang-orang
miskin sekitar kota Mekkah selain itu ia harus bertaubat, beristighfar,
menyesali perbuatannya dan bertekad kuat untuk tidak mengulangi
kembali perbuatan tersebut.
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BAB 5

Jenis-jenis Pelaksanaan Haji

Jenis-jenis manasik haji ada tiga macam:
Manasik Pertama: A¢-Tamattu’ (Kenikmatan):

Dan maknanya kenikmatan umrah sampai haji, yaitu
malakukan ihram pada bulan haji dengan umrah saja, lalu
mengosongkannya dengan  melakukan  thawaf, sai dan
memendekkannya, dan melepaskan ihramnya, dan menikmati apa
yang dia inginkan dari apa yang dia inginkan yang telah Allah izinkan
baginya, dan ia tidak terikat lagi kepada larangan ihram, karena ia
sudah keluar dari umrahnya, dan tidak kembali ke negerinya, maka
dia melakukan ihram haji jika datang waktunya pada tahun yang
sama.

Akan tetapi, jika ia berthram untuk umrah sebelum
datangnya bulan Syawal, dan dia menetap di Mekkah lalu
menunaikan haji pada tahunnya, maka dia tidak tamattu’. Karena dia
masuk thram untuk umrah sebelum memasuki bulan haji.

Dan apabila ia berihram untuk umrah setelah memasuki
bulan Syawal dan menunaikan ibadah haji pada tahun kedua, maka
ia tidak melakukan zamattn’. Karena umrah dalam satu tahun dan
melakukan ibadah haji pada tahun yang lainnya.

Dan apabila ia berihram untuk umrah selama bulan haji, dan
keluar darinya, kemudian kembali ke negaranya dan kembali darinya
hanya untuk ihram untuk haji saja dan ia tidak melakukan zamattu’.
Karena ia memilih untuk bepergian menunaikan haji secara mandiri
di masa mendatang.

Manasik Kedua: A/-Qiran (Penggabungan):

Dan maknanya: Menggabungkan antara haji dan umrah
secara bersamaan, yaitu ihram bersamaan dengan umrah dan haji
semuanya, atau berihram dengan melakukan umrah terlebih dahulu,
kemudian melaksanakan haji atasnya sebelum melakukan perjalanan
thawafnya. Sesampainya di Mekkah, ia melakukan thawaf" qudum
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(thawaf kedatangan) yang pelaksanaannya adalah sunat, dan
melakukan sai antara Shafa dan Marwa untuk umrah dan haji,
dengan satu sai yang merupakan rukun yang perlu dilakukan,
kemudian terus melakukan ihramnya sampai dibolehkan baginya
sehingga ke hari perayaan.

Dan diperbolehkan menunda sai setelah thawaf kedatangan
sampai setelah thawaf haji, apalagi jika kedatangannya ke Mekkah
terlambat dan dia khawatir ketinggalan haji jika ia sibuk dengan
melakukan sai.

Manasik Ketiga: Al-Ifrad (Persendirian):

Yaitu malaksanakan ihram haji dengan bersendirian, yakni
seorang diri saja tanpa umrah, ketika sampai di Mekkah, ia terus
melakukan thawaaf gudum (kedatangan), dan mengusahakan untuk
haji, dan meneruskan ithramnya sampai dibolehkan daripadanya hari
perayaan.

Diperbolehkan untuk menunda pelaksanaan sai, setelah
melakukan seperti thawaf haji penggabungan. Dengan demikian,
menjadi jelas bahwa pelaksanaan haji secara tunggal dan
penggabungan adalah sama dalam semua ibadah haji kecuali niatnya,
dan bahwa orang yang melakukan haji penggabungan atasnya wajib
melakukan dua ritual pengorbanan baginya dengan bentuk tidak
terpisah secara tersendiri.

Kelebihan Keberagaman Haji

Kelebihan keberagaman haji: A#-Tamattn’ (Kenikmatan);
Karena Nabi shallallahu SAW telah memerintahkan kepada para
sahabatnya dan mendesak mereka untuk melakukannya, bahkan
Baginda memerintahkan mereka untuk mengubah niat haji mereka
menjadi umrah demi kesenangan.

&qu&wﬂﬁfdﬂ\dy)@h;); c\.g_:can\@a)wtc&
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28 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1709), dan Muslim, nomor
(1211)dan (125).

26



Maksudnya: Dari Aisyabh, semoga Allah meridhai atasnya, ia
berkata kami telah keluar bersama Rasulullah SAW di mana tinggal lima
hari tersisa dari bulan Zul Qa’dab, dan kami tidak melihat kecuali bahwa itn
adalah haji, babkan ketika kami mendekati Mekkah, Rasulullah SAW
memerintabkan babwa siapa yang tidak membawa hewan kurban, jika ia
berthawaf di Ka'bah dan antara Shafa dan Marwa, dan dibolebkan hal

tersebut baginya.
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Maksudnya: Dari Jabir bin Abdillab, semoga Allah meridhai
kedunya, sesunggubnya Nabi SAW telah bersabda: Jika saya menerima dari
perintabku, maka saya tidak mengikuti perintah korban dan saya akan
Jadikannya umrab, jadi barang siapa dari Anda yang tidak bersamanya
hewan, maka ia perlu bertabalul, dan perlu menjalankan umrah. Dalam
rivayat lain dinyatakan, bahwa Rasulullah SAW berdiri, lalu bersabda:
Anda semna telah belajar babwa saya akan takut kepada karena Allab, dan
saya akan mempercayai, membenarkan Anda semua, dan jika bukan karena
perintah, maka saya akan  bertahallul  sebagaimana Anda  semna
melakukannya, maka bertabllullah karena jika tidak menerima apa yang saya
perintabkan demikian, maka saya tidak atur demikian, maka kami terima,
kami dengar dan kemudian kami ta’'ati.

Dua dalil ini jelas mendahulukan keutamaan melakukan
haji famattn' jika dibandingkan dengan tiga rukun lainnya, kecuali
dalam kasus pasar hadiah, karena Al-Qur’an lebih diutamakan,
sebagaimana amalan Nabi Sallallabn 'Alaihi wa Sallam. Dan
kenikmatan lebih mudah bagi jema’ah haji, sebagaimana ia
menikmati dengan fahallu/ antara haji dan umrah.

24 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1651), dan Muslim nomor
(1218) dan (147).
25 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (7367).
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BAB 6

Ihwal Penyembelihan Hewan (Hadyu)
dalam Ibadah Haji dan Tata Caranya

Hadyn atau penyembelihan hewan wajib hukumnya bagi yang
melaksanakan haji Zamattn’ dan giran saja, sedangkan pelaksana haji
#frad tidak diwajibkan baginya penyembelihan hewan.

Disyaratkan dalam penyembelihan hewan bagi pelaksana haji
tamattn’ dan giran adalah jema’ah yang tidak tinggal di Masjid Al-
Haram, alias bukan penduduk asli Mekkah atau tanah suci. Apabila
jema’ah haji tersebut merupakan penduduk Mekkah atau tanah suci,
maka tidak ada kewajiban baginya untuk penyembelihan hewan,
sesuai dengan firman Allah SWT seperti berikut:
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Artinya: Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-
orang yang Reluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang
yang bukan pendudnk kota Mekkah). (Q.S. Al-Baqgarah: 2 (196).

Dengan demikian, penyembelihan hewan wajib bagi mereka
yang berasal dari luar Mekkah dan tanah suci, seperti penduduk
Jeddah jika mereka berthram untuk haji zamattn’ dan giran, karena
mereka bukanlah penduduk yang tinggal di sekitar Masjid Al-Haram.

Ketika pelaksana haji famattn’ dan giran tidak mampu
menyembelih hewan atau tidak mampu membeli hewan, karena
tidak memiliki uang lebih selain untuk kebutuhan sehari-hari dan
dana untuk pulang, maka kewajiban menyembelih hewan tidak
berlaku baginya. Akan tetapi, jema’ah tersebut terkena kewajiban
melaksanakan puasa sepuluh hari, yakni tiga hari selama masa haji

dan tujuh hari lagi sepulangnya ia ke negara asalnya, sesuai firman
Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: ... Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang
mndab didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atan tidak
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mampn), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepulub (hari) yang sempurna.
(Q.S. Al-Baqarah: 2 (190).

Jema’ah tersebut dibolehkan untuk berpuasa pada tiga hari
tasyrig, yaitu hari ke-11, 12, dan 13 Dzu al-Hijjah, sesuai riwayat dari
Aisyah kepada Ibnu Umar semoga Allah meridhai atas mereka
semua, sebagai berikut:
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Maksudnya: Tidak ada rukhshah (keringanan) untuk berpuasa
pada hari tasyriq kecuali bagi mereka yang tidak dapat menyembelih hewan.”®

Idealnya, puasa tiga hari tersebut dilakukan sebelum hari Idul
Adha sambil berihram untuk haji dan tidak dapat dilakukan pada hari
Idul Adha tersebut. Maka dari Abu Said Al-Khudri semoga Allah
meridhai atasnya yang meriwayatkan bahwa: Rasulullah SAW.
melarang berpuasa pada dua hari, yaitu hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul
Adpa”’

Puasa dimaksud boleh dilakukan secara berturut-turut
ataupun tidak. Namun, jema’ah haji yang berpuasa tersebut tidak
boleh menundanya sampai lewat hari Zasyriqg jika tidak ada halangan.
Jika ia menundanya, maka dia harus melakukannya segera setelah
hari fasyrig. Untuk puasa yang tujuh hari berikutnya, dia harus
melakukannya setelah kembali ke negara asalnya, dan dapat
dilakukan secara berturut-turut ataupun boleh juga dilakukan secara
tidak berturut-turut sesuai keinginannya sendiri, karena Allah SWT
mewajibkannya tidak dengan syarat harus dilakukan berturut-turut.

Tata Cara Penyembelihan Hewan atau Hadyu

Hewan yang akan disembelih haruslah hewan ternak, yaitu
unta, sapi, dan domba ataupun kambing, sesuai firman Allah SWT
yang berbunyi: . . ) o )
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26 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1997).
27 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1991) dan Muslim, nomor (1138)
dan (141).
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Artinya: Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah
ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa
binatang ternak. Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebabagian
lagi) berikanlalh untuk  dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.
(Q.S. Al-Hajj: 22 (28).

Satu ekor kambing sembelihan hanya untuk satu orang
jema’ah haji, sedangkan seckor unta atau sapi boleh untuk tujuh
orang jema’ah haji. Hal itu sebagaimana diriwayatkan oleh Jabir bin
Abdullah semoga Allah meridhai atas keduanya, bahwa dia pernab
beribram untuk haji bersama Rasulullah SAW ., lalu belian menynrub mereka
berpatungan tujub orang untuk menyembeli seekor unta atan sapi.”®

Sangat afdal jika hewan yang disembelih adalah yang terbaik,
karena Allah Maha baik dan hanya menerima yang baik-baik.
Penyembelihan itu boleh dilakukan di mana pun tempatnya selama
masih dalam batas tanah suci, diutamakan di tempat penyembelihan
khusus yang sudah disiapkan oleh pemerintah di sana semoga dalam
bimbingan Allah selalu.

Tidak dibolehkan bagi jema’ah haji menyembelih hewan di
luar batas tanah suci sebagaimana dikatakan oleh mayoritas Ulama.
Penyembelihan hewan atau hadyn adalah bagi jema’ah haji tamattu
dan giran perlu dilakukan pada waktu yang telah ditentukan, yaitu
hari Idul Adha setelah shalat Id dan setelahnya pada tiga hari zasyrig.
Penyembelihan itu tidak boleh dilakukan lebih awal sebelum hari
Idul Adha dan tidak boleh juga ditunda setelah hari zasyrig karena
sudah bukan lagi masa berkorban. Apabila hal itu dilanggar, maka
daging hewan tersebut tidak boleh dibagikan.

)

Penyembelihan unta disunatkan dalam keadaan unta itu
berdiri dan diikat kaki kirinya. Jika hal tersebut tidak memungkinkan,
maka unta itu boleh didudukkan. Disunatkan pula penyembelihan
selain unta dengan cara dibaringkan ke salah satu sisi badannya.
Orang yang menyembelih harus membaca “Biswillah” ketika
menyembelih hewan tersebut. Hewan sembelihan yang sengaja tidak

28 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1318) dan (351).
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dibacakan basmalah ketika menyembelihnya tidak boleh dimakan,
sesual firman Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: Dan janganlah kamn memakan binatang-binatang yang
tidak  disebut nama Allah ketika menyembelibnya. (Q.S. Al-An’am:
6 (121).

Hewan sembelihan tersebut juga tidak boleh dibagi-bagi
karena dianggap bangkai yang haram untuk dimakan. Tapi, jika Si
penyembelih lupa, maka dagingnya tetap boleh dibagi-bagi, sesuai
firman Allah SWT seperti berikut:

Sl §iad H BIE Y E,
Artinya: (Mereka berdo’a): “Ya Tuban kami, janganlah Engkau
bukum kami jika kami lupa atan kami tersalah. (Q.S. Al-Baqarah:
2 (286).

Dan disunnatkan agar Si penyembelih ikut memakan daging
hewan sembelihannya dan membagikannya kepada orang lain.
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BAB 7

Larangan-larangan dalam IThram

AlHazr. artinya larangan dan penghindaran. Larangan-
larangan dalam ihram adalah perbuatan yang tidak boleh dilakukan
oleh orang yang sedang berihram, dan hal jenisnya ada tiga macam:

Pertama: Larangan bagi laki-laki dan wanita.

Kedua: Larangan bagi laki-laki saja, dan

Ketiga: Larangan bagi wanita saja. Berikut ini adalah
perinciannya:

Pertama: Larangan bagi Laki-laki dan Wanita

1. Menghilangkan bulu dari seluruh anggota tubuh dengan
mencukurnya atau dengan cara lain tanpa alasan yang dibenarkan,
sesuai dengan firman Allah SWT seperti berikut:

Artinya: Dan jangan kamu mencukur (rambut) kepalamu, sebelum
hewan sembeliban sampai di tempat penyembelibannya. (Q.S. Al-Baqarah:
2 (196).

Ayat itu membahas mengenai tata cara mencukur rambut di
kepala dan dikiaskan untuk semua jenis bulu di seluruh tubuh badan,
seperti bulu yang ada di tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya.

2. Memotong, mencabut, atau memendekkan kuku; Karena
hal tersebut dianggap menghilangkan salah satu anggota tubuh
untuk tujuan kesenangan semata, dan disamakan dengan
menghilangkan bulu, dan tidak ada perbedaan baik kuku tangan
ataupun kuku kaki. Akan tetapi, jika kuku pecah dan menimbulkan
rasa sakit, maka kuku itu boleh dicabut hanya pada bagian yang
menimbulkan rasa sakit saja dan hal itu tidak dikenai apa-apa dam.

3. Menggunakan wewangian setelah berthram, baik di kain
thram, di badan, lewat makanan, dan lewat minuman atau lainnya
yang dapat memberikan aroma wangi bagi orang yang berihram, hal
ini berdasarkan hadits dari Ibnu Umar, semoga Allah meridhai
keduanya, bahwa Nabi SAW pernah bersabda terkait pakaian thram,
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Maksudnya: ... “Janganiah mengenakan pakaian yang diberi
minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuban ...” dan badits Abdullah
bin Abbas  semoga Allah meridhai kednanya, tentang seorang yang beribranm
dan terjatub dari untanya hingga tewas lalu dibawa ke hadapan Rasulullah
SAW, dan Bagindapun bersabda, “Mandikan, kafani, jangan tutup kepala
Jenazab ini, dan jangan berikan wewangian, Rarena kelak dia akan
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyab dengan lantang.”

Dalam hal ini, orang yang berihrampun dilarang untuk
mencium wewangian dengan sengaja, dilarang mencampur kopinya
dengan zafaran yang dapat mengubah rasa maupun aroma kopinya,
dan dilarang juga mencampur tehnya dengan air mawar ataupun
sejenisnya yang memiliki rasa atau aroma yang mencolok.

Selain itu, dilarang juga bagi orang yang berthram untuk
memakai sabun dan sampo yang wangi, juga band sanitizer (cairan
pembersih tangan) yang beraroma wangi oud, melati, misk, dan
sejenisnya. Jika hal itu tidak mengandung wewangian sebagaimana
yang dimaksud atau memiliki aroma harum alami seperti lemon,
mint, dan sejenisnya, maka itu dibolehkan untuk digunakan.

Adapun wewangian yang dipakai sebelum berihram tidak
membatalkan ithram meski wanginya tetap ada, karena yang dilarang
adalah memakai wewangian setelah berpakaian ihram agar wanginya
terjaga. Hal tersebut didasarkan atas hadits dari ‘Aisyah semoga
Allah meridhai atasnya, berkata:
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Maksudnya: Akwu benar-benar melibat kilanan ninyak wangi di
belahan rambut Nabi SAW dalam keadaan beliau beribram.

29 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (5803), dan Muslim, nomor (1177).
2+ Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1839), dan Muslim, nomor (1206)
dan (99).
31 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (271), dan Muslim, nomor (1190)
dan (39).
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4. Melakukan akad nikah, berdasarkan hadits diriwayatkan
dari Usman bin ‘Affan semoga Allah meridhainya, bahwa Rasulullah
SAW bersabda:
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Maksudnya: Orang yang beribram tidak boleh menikab, dinikabi,

dan melamar.

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang berihram tidak
boleh menikahi wanita dan melakukan akad nikah dengan perwalian
ataupun perwakilan. Selain itu, dilarang juga melamar wanita sampai
dia bertahalul dan selesai berihram, serta wanita dilarang pula untuk
dinikahi dalam keadaan ia sedang berihram. Karena melakukan akad
nikah saat ithram terbatal dan tidak sah bebab larangan dalam hadits
yang bermaksud pengharaman dan berkonsekuensi pada batalnya
akad tersebut apabila dilaksanakan.

5. Bercumbu dengan hasrat atau syahwat dengan cara
mencium, meraba, ataupun memegang. Hal ini berdasarkan firman
Allah SWT, yang berbunyi:

E2aall 3 0 Y5 G50 s

Arstinya: (Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang telah
diketabui. Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu,
Janganlah berbuat rafas, berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan
thadab) haji ... (Q.S. Al-Bagarah: 2 (197).

Yang dimaksud dengan rafas adalah hubungan suami-istri
dan semua hal yang menjurus ke arah situ, seperti mencium, melirik,
dan menggoda. Orang yang berihram tidak boleh mencium,
menyentuh, bermain mata, menggoda, ataupun memandang istrinya
dengan penuh syahwat karena dia menikmatinya seakan-akan dia
mencumbui istrinya. Dan bagi seorang istri pun tidak boleh meladeni
atau menanggapi hal-hal semacam itu pada saat dia sedang berihram.

32 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1409) dan (41).
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6. Berhubungan suami-istri, berdasarkan dengan firman
Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: (Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang telah
diketabui. Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itn,
Janganlab berbuat rafas, berbuat mafksiat, dan bertengkar dalam (melakukan
thadah) haji ... (Q.S. Al-Bagarah: 2 (197).

Menyangkut hubungan suami-istri merupakan hal yang
paling terlarang dan perlu terus berkonsekuensi terhadap ibadah haji
seseorang, dalam hal ini ada dua situasi, yakni:

Keadaan Pertama: Jika terjadinya hubungan suami-istri
terlarang tersebut dilakukan sebelum melakukan fabalu/ pertama,
maka ada dua hukumannya, yaitu:

a. Kewajiban membayar fidyah berupa unta atau sapi, sesuai
fjimak para sahabat, yang juga harus ditunaikan selain korban
disembelih dan dibagikan kepada kaum fakir dan Si
pelanggarnya tidak boleh memakan daging fidyah tersebut.

b.  Batalnya haji akibat dilanggarnya larangan berhubungan
suami-istri tersebut, namun Si pelanggar tetap harus
menyelesaikan rangkaian ibadah hajinya sehingga selesai,
sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: Dan sempurnakaniah ibadah haji dan ‘umrah karena
Allah ... (Q.S. Al-Bagarah: 2 (196).

Kemudian ia wajib meng-gadha hajinya pada tahun
berikutnya atau di tahun lain yang dia mampu tanpa menundanya
lagi, sesuai ijmak para Sahabat dan Ulama, meskipun haji dan umrah
berikutnya bagi Si pelanggar itu hukumnya adalah sunat saja karena
dia sebenarnya telah melaksanakan haji meskipun terbatal karena
perbuatannya tersebut.
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Keadaan Kedua: Apabila hubungan suami-istri terlarang itu
dilakukan setelah Zabalu/ pertama, atau setelah menunaikan dua dari
tica amalan berikut: (Melontar jumrah aqabah, mencukur atau
memotong rambut, dan thawaf jfadhah), hajinya tetap sah tetapi Si
pelanggar harus menunaikan fidyah berupa seekor kambing yang dia
sembelih dan perlu ia bagikan kepada kaum fakir tanpa dia ikut ambil
atau makan daging fidyah tersebut untuk dirinya.

Adapun jenis-jenis larangan selain hubungan suami-istri itu
tidak sampai membatalkan ibadah haji jika dilanggar.

7. Membunuh hewan buruan, yaitu hewan buruan darat
yang halal dimakan dan hidup liar di alam bebas, bukan hewan jinak
peliharaan, seperti rusa, kelinci, dan burung merpati, sesuai dengan
firman Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: Dibalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadanm. (Yang demikian itn) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang mengerjakan baji ... (Q.S. Al-Maidah: 5 (1).

T

5aoa il g szall 588 ¥ 1 e Gall Gl

Artinya: Hai  orang-orang  yang beriman, janganlah  kamn
membunub  binatang burnan, ketika kamu  sedang ihram ... (Q.S.
Al-Maidah: 5 (95).

Orang yang berihram atau orang yang sedang berada di
Mekkah meski sedang tidak berihram dilarang berburu hewan darat
yang halal dimakan dan hidup liar secara alami, dilarang
membunuhnya secara langsung atau karena alasan tertentu ataupun
membantu orang lain untuk membunuhnya dengan menyuruh,

memberi isyarat, memberi senjata, atau menghalau hewan itu untuk
dibunuh.

Adapun berburu hewan laut dibolehkan bagi orang yang
sedang berihram, berdasarkan firman Allah SWT, yaitu:
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Artinya: Dibalalkan bagimn binatang burnan lant dan makanan
(yang berasal) dari lant sebagai makanan yang lezat bagimmn, dan bagi orang-
orang yang dalam petjalanan; dan dibaramkan atasmu (menangkap) binatang
burnan darat, selama kamn dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allab
Yang kepada-Nya-lah kamu akan dikumpullan. (Q.S. Al-Maidah: 5 (96).

Jika orang yang berihram membunuh hewan dengan sengaja
maka dia akan dikenakan hukuman dan kewajiban bertaubat atas
pelanggarannya tersebut, sesuai firman Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: Hai  orang-orang yang beriman, janganlah  kanm
membunub binatang buruan, ketika kamn sedang ihram. Barangsiapa di
antara kamn membununbnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimbang dengan burnan yang dibunubnya, menurut
putusan dua orang yang adil di antara kamn sebagai had-yad yang dibawa
sampai ke Ka’bah atan (dendanya) membayar kaffarat dengan meniberi makan
orang-orang miskin atan  berpuasa  seimbang dengan  makanan yang
dikelnarkan itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya.
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maba Knasa lagi
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. (Q.S. Al-Maidah: 5 (95).

Jika orang yang berihram membunuh burung merpati maka
dia harus menyembelih seekor kambing, seperti yang pernah
ditetapkan oleh Abdullah bin Abbas semoga Allah meridhai mereka
berdua.” dan Ulama lainnya. Si pelanggar diberi pilihan untuk
menyembelih seekor kambing dan membagikannya kepada kaum
fakir sebagai fidyah atau tebusan atas burung merpati yang telah
dibunuhnya. Pilihan lainnya adalah bersedekah makanan kepada
sejumlah kaum miskin dalam jumlah yang setara dengan nilai berat

% Hadits diriwayatkan oleh Abdul Razzaq dalam A/-Mushannaf, nomor (4/414).
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seeckor kambing yang mana setiap orang miskin mendapatkan
setengah sha’, atau pilihan hukuman lainnya berupa puasa dengan
jumlah hari sebanyak orang miskin yang dapat menerima sejumlah
makanan senilai harga seekor kambing tersebut.

Adapun perbuatan menebang pohon kurma yang tumbuh
alami dan bukan ditanam oleh manusia tidak diharamkan bagi orang
yang berihram karena tidak berpengaruh apa pun bagi ihramnya.
Yang dilarang adalah menebang pohon bagi orang yang berada
dalam batas wilayah haram (Mekkah) baik yang sedang berihram
maupun tidak. Atas dasar aturan itu, dibolehkan menebang pohon
di Arafah bagi orang yang berihram maupun tidak berihram, tapi
haram dilakukan di Muzdalifah dan Mina, karena Arafah berada di
luar batas wilayah haram (Mekkah) sedangkan Muzdalifah dan Mina
berada di dalam batas wilayah haram (Mekkah). Hal itu seperti
diharamkannya membunuh hewan buruan di dalam batas wilayah
haram (Mekkah) bagi orang yang berihram maupun tidak berthram.

Keseluruhan larangan tersebut berlaku bagi para lelaki dan
wanita yang berihram.

Sebagai peringatan tambahan, barang temuan (lugathah)
yang berada di wilayah haram (Mekkah) tidak boleh diambil oleh
orang yang berihram maupun tidak berthram, kecuali dia telah
mengumumkannya kepada orang lain selama beberapa waktu
lamanya. Terkait hal itu, dari Abdullah bin Abbas semoga Allah
meridhai keduanya, pernah meriwayatkan bahwa Nabi SAW
bersabada pada hari penaklukan Mekkah:

GJ\A.U\M);.}A j@ﬁcua‘)y‘jt_t\jmd\dlaeyan\‘uﬁﬂ\\.\mu\

c‘)l.@_\uAALLAY\GJdNAjculﬁhy‘uﬁd.ﬁnduel‘t:\jc‘uhd\w

LS.:LY)‘DJMJQMY}“\S_W&MY‘Mm‘ﬁy‘ﬁj‘:m‘u);.le‘ 5eb

AW el O G s O SR B Y5 g ba ) add
& );m Ul (08 cagi il 258l 438

Maksudnya: Sesunggubnya tanabh ini dibarambkan Allab sejak Dia
menciptakan langit dan bumi, maka negeri ini haram karena dibaramkan oleb

% Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (3189), dan Muslim, nomor (1353)
dan (445).
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Allah hingga bari kiamat. Siapa pun tidak boleh berperang di negeri int, baik
orang yang sebelum akn manpun aku sendiri, kecuali hanya satn masa di siang
hari bagiku. Negeri ini haram karena dibaramkan Allah sampai hari kiamat.
Pohon berduri di sini tidak boleh dipotong, hewan-hewan tidak boleh diburu,
barang-barang orang yang hilang tidak boleh diambil fecuali  setelah
dinmumbkan lebib duln, dan rerumputannya pun tidak boleh dipotong.”
AlLAbbas laln berkata, “Wahai Rasulullah, kecnali 1dzkhir (sejenis ilalang
seperti sereh — peny.) karena diperlukan oleh tukang celup dan penduduk di
rumakh mereka.” Nabi SAW pun menanggapi, “Ya, kecuali ldzkbir.”

Jadi, apabila di tanah haram ada barang hilang yang
ditemukan, maka Si penemu hendaknya mencari dulu siapa
pemiliknya lalu menyerahkannya, atau jika tidak berhasil
menemukannya, maka barang tersebut hendaknya diserahkan
kepada lembaga yang berwenang di Mekkah.

Kedua: Larangan Khusus bagi Laki-laki

Ada dua larangan khusus bagi laki-laki yang tidak berlaku
bagi wanita, yaitu:

1. Menutup kepala, berdasarkan hadits dari Abdullah bin
Umar semoga Allah meridhai keduanya, tentang seorang laki-laki
yang pernah bertanya kepada Rasulullah SAW., “Wahai Rasulullah,
apa yang dipakai oleh orang yang berihram?” Rasulullah SAW
menjawab, “Dia tidak boleh memakai baju, sorban, celana, dan mantel ...
% Rasulullah melarang penggunaan sorban dan mantel karena itu
dapat menutup kepala. Ada pula hadits dari Abdullah bin Abbas
semoga Allah merahmatinya, tentang seseorang yang berihram dan
terjatuh dari untanya hingga tewas lalu dibawa ke hadapan Rasulullah
SAW dan beliaupun bersabda: “Mandikan, kafani, jangan tutup
kepala jenazah ini, dan jangan berikan wewangian, karena kelak dia
akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah
dengan lantang.”* Dan Nabi SAW melarang tutup kepala bagi
jenazah karena dia sedang berihram.

35 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1543), dan Muslim, nomor (1177).
36 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1839), dan Muslim, nomor (1200)
dan (99).
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Laki-laki juga tidak boleh menutup kepalanya dengan kain
yang diletakkan atau dililitkan di kepala, topi, ataupun kopiah.
Adapun benda yang menaungi tapi tidak menempel di kepala seperti
tenda, payung, atap mobil dan sejenisnya dibolehkan, berdasarkan
hadits dari Jabir bin Abdullah semoga Allah merahmati atasnya yang
memuat perintah Nabi SAW untuk mendirikan tenda yang terbuat
dari rambut di Namirah. Rasulullah SAW lalu berjalan dan orang-
orang Quraisy tidak ragu bahwa Rasulullah SAW saat itu sedang
wukuf di Masy’aril Haram seperti yang pernah mereka lakukan di
masa jahiliah. Rasulullah SAW terus berjalan sehingga tiba di Arafah
dan mendapati tenda tersebut telah didirikan untuk beliau kemudian
beliau berdiam di situ.””

Dan Hadits lainnya dari Ummul-Hushain semoga Allah
meramatinya, yang mengisahkan beliau berhaji bersama Rasulullah
SAW pada haji wada’. Beliau melihat Usamah dan Bilal betjalan,
salah satu dari mereka menarik tali unta Rasulullah SAW dan satu
lagi sedang mengangkat kain ihramnya untuk menutupi kepalanya
karena kepanasan sampai mereka selesai melontar jumrah Agabah.”

Tidak mengapa bagi seorang laki-laki yang berihram
mengangkat barang bawaan di atas kepalanya meskipun sampai
menutup sebagian kepalanya, karena hal itu cukup lazim secara
umum dan tidak diniatkan secara sengaja untuk menutupi kepala.
Dibolehkan juga untuk berendam di dalam air sampai kepalanya
tenggelam tertutup air sepenuhnya.

2. Menggunakan kain yang berjahit, yaitu kain yang
terdiri atas bagian-bagian yang disatukan hingga menutup anggota
badan tertentu, baik secara keseluruhan, seperti baju gamis, ataupun
sebagian saja, seperti kaus kaki, sepatu, dan sarung tangan,
berdasarkan hadits tentang:
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37 Hadits diriwayatkan oleh Muslim nomor (1218) dan (147).
38 Hadits diriwayatkan oleh Muslim nomor (1298) dan (312).

40



¥ Gy 3 I 3 A Bl A Ge ) 2B Y 5

Maksudnya: Hadits dari Abdullah bin Umar semoga Allah
meridhai keduanya bahwa ada seseorang yang bertanya kepada
Rasulullah SAW., “Wahai Rasulullah, apa yang dipakai oleh orang yang
beribram?” Rasulullah SAW menjawab, “Dia tidak boleh memakai baju,
sorban, celana, mantel, dan sepatu, kecuali jika seseorang tidak punya sandal
maka boleh memakai sepatn yang dipotong hingga di bawabh mata kaki;
dilarang juga baginya memakai kain ihram yang diberi minyak wangi atan
wewangian dari tumbuhan.”

Akan tetapi, jika orang yang akan berihram tidak punya kain
atau sejenisnya, maka ia boleh memakai celana, atau jika tidak punya
sandal maka dia boleh pakai sepatu tanpa perlu memotongnya,
berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhai
keduanya, yang mengisahkan khutbah Rasulullah SAW di padang
Arafah, “Siapa yang tidak punya kain maka boleh pakai celana; Siapa yang
tidak punya sandal maka boleh pakai sepatn.”™ Hadits dari Ibnu Abbas
semoga Allah rahmati, itu berkenaan dengan momen di Arafah yang
membatalkan hukum keharusan memotong sepatu hingga di bawah
mata kaki.

Bagi seorang laki-laki yang sedang berihram boleh juga
melipat bajunya yang berjahit untuk menutupi badannya sebagai kain
thram dan tidak mengenakannya seperti seharusnya. Demikian pula
dibolehkan menggunakan baju panjang sebagai kain ihram dan tidak
mengenakannya seperti biasa, tapi tidak sampai dililitkan di atas
pundaknya. Hal lain yang dibolehkan adalah mengenakan sabuk
ataupun pengikat pinggang di kain sarung ihramnya. Penggunaan
cincin, jam tangan, kacamata, pengeras suara telinga (earphone), tas
selempang, atau membawa sesuatu yang digantung di leher masih
lagi dibolehkan.

Kain ihram boleh juga dikaitkan jika perlu untuk menjaga
agar tidak jatuh. Dibolehkan juga bagi lelaki yang berihram untuk
mengenakan apa pun yang dihalalkan oleh Allah SWT dan tidak
disebutkan dalam hadits dari Ibnu Umar semoga Allah meridhai
atasnya, ataupun tidak sampai merusak makna thram secara umum.

39 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1543), dan Muslim, nomor (1177).
40 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1843), dan Muslim, nomor (1178).
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Hal itu karena jawaban Nabi SAW tentang apa yang boleh dan tidak
boleh dipakai dapat dijadikan sebagai dalil bahwa semua yang tidak
disebutkan dalam hadits tersebut secara harfiah ataupun
maknawiahnya adalah boleh digunakan oleh laki-laki yang sedang
berihram.

Ketiga: Larangan Khusus bagi Wanita

Wanita yang berihram dilarang menggunakan baik cadar
yang panjang (nigab) maupun cadar pendek (burga) serta sarung
tangan, berdasarkan riwayat dari Abdullah bin Umar semoga Allah
meridhai atasnya, yang dinukilkan dari sabda Nabi SAW, yaitu:
“Tanganlah wanita yang beribram menggunakan cadar dan sarung tangan.”™'
Akan tetapi, jika Si wanita menutup wajahnya karena ada lelaki
bukan mahram yang berada di dekatnya, maka ia dapat
menggunakan baju atasan ataupun kerudungnya untuk menutupi
wajahnya. Hal itu didasarkan atas riwayat dari Aisyah semoga Allah
meridhai atasnya, berkata:
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Maksudnya: Ada sekelompok orang yang berjalan dekat kami
pada saat kami sedang beribram bersama Rasulullah SAW ketika mereka
semakin dekat dengan kami, salab seorang wanita dari rombongan kami
menurunkan jilbabnya ke arabh wajabnya, dan ketika rombongan mereka
berlalu, dia mengangkat kembali jilbabnya ke atas kepalanya.”

Ada juga riwayat lain dari Aisyah semoga Allah meridhainya,
yang menyebutkan, “Wanita yang beribram dapat berpakaian sesukanya
Selain pakaian yang terkena wewangian ataupun minyak wangi. Hendaknya
ta tidak bercadar ataupun menutup wajabnya dengan jilbabnya, tapi
dibolebkan menntup sementara wajabnya dengan bajunya jika dia mau sesuai

#1 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1838), dan Malik dalam kitabnya
Muwattha® (1/328); Rujuk juga kepada kitab .4/ T/a/ karya Ad-Daruquthni (13/42).
42 Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, nomor (24021), dan dari
Abu Daud, nomor (1833), tetapi terdapat nama budak mereka asal Kufah, Yazid
bin Ziyad Al-Hasyimi, dalam rangkaian sanad haditsnya, yang membuat hadits itu
dianggap dba'if; tetapi semoga dapat dikuatkan oleh periwayat lain setelahnya.
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keperluan.”” Dan dari Fatimah binti Al-Mundzir semoga Allah
meridhai atasnya dengan meriwayatkan, bahwa:
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Maksudnya: Kanzi pernah menutupi wajah kami saat kami sedang
beribram bersama Asma” binti Abu Bakar As-Shiddig.”

Wanita yang berihram hendaknya menutupi kepala dan
rambutnya dan menutupi wajahnya dengan selain cadar pendek
ketika berjumpa dengan lelaki yang bukan mahramnya. Menurut
para ulama, mereka dibolehkan juga menggunakan sepatu dan kaos
kaki pendek serta pakaian yang disukainya tanpa bersolek dengan
perhiasan tertentu. Laki-laki dan wanita yang berihram boleh
mengganti dan mencuci pakaian ihramnya serta melepaskannya
ketika mereka mandi.

43 Hadits ini dikomentari oleh Al-Bukhati dalam kitab Shahih-nya, nomor (2/137),
diriwayatkan oleh Baihaqi dalam As-Sunan A/l-Kubra secara bersambung pada
nomot (5/47), dan Syeikh Al-Albani menyebutkan dalam kitab Irwa 7/-Galil nomor
(4/212) bahwa hadits itu diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dengan sanad yang sahih.
44 Hadits diriwayatkan oleh Malik dalam Muwattha (1/328), dan Syekh Al-Albani
menyebutkannya dalam kitab Irwa i-Galil (4/212), dan Isnad-nya sahih.
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BAB 8

Larangan Tebusan

Kategori larangan tentang tebusan:

Larangan Thram terkait dengan uang tebusan dibagi kepada
empat kategori:

Bagian Pertama: Tidak memerlukan uang tebusan, yaitu
Akad Nikah.

Bagian Kedua: Yang ditebus dengan unta, yaitu bersetubuh
ketika haji sebelum ahallul pertama.

Bagian Ketiga: Yang ditebus adalah pahalanya atau yang
menggantikannya, yaitu membunuh hewan buruan.

Bagian Keempat: Apa yang ditebus dengan berpuasa,
bersedekah atau berkorban.

Terdapat ayat al-Qur’an tentang tebusan ini yaitu mencukur
rambut seperti firman Allah SWT berikut:
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Arstinya: Dan jangan kanu mencukur (rambut) kepalammu, sebelum
hewan sembeliban sampai di tempat penyembelihannya. [ika ada di antaramu
yang sakit atan ada gangguan di kepalanya (laln ia bercuknr), maka wajiblah
atasmya  berfidyah, yaitu: berpuasa atan  bersedekabh atau  berkorban.
(Q.S. Al-Baqarah: 2 (196).

Dan Nabi Muhammad SAW telah memperijelas tentang
kadar puasa, sedekah, dan penyembelihan kambing, diriwayatkan
dari Ka’ab bin ‘Ujrah, semoga Allah merahmatinya, dari Rasulullah
SAW telah bersabda:
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4 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1814), dan Muslim, nomor
(1201), dan lafahd ini dari Al-Bukhari.
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Maksudnya: Apakah penyakit ini menyakitimn?), ia berkata,
benar wabai Rasulullah, laln Rasulullah SAW bersabda: Cukurlab
rambutym, dan berpnasalah tiga hari, atan berikanlah makan kepada enam
orang fakir miskin, atan sembeliblah seekor kambing.

Maksud sembelihan kambing ini adalah kambing yang
mencapai umur untuk dikorbankan, dan bebas dari kecacatan di
bagian tubuhnya.

Dan para Ulama’ menamakan tebusan ini dengan tebusan
untuk yang sakit, sesuai dengan firman Allah SWT:
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Artinya: ... afau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur) ...
(Q.S. Al-Baqarah: 2 (196).

Sementara para Ulama membolehkan mencukur rambut
yang merupakan sisa larangan ihram, kecuali tiga hal yang
sebelumnya.

Adapun pelarangan sesuai dengan tiga keadaan:

Jika orang yang berihram melakukan kesalahan dari satu
larangan yang telah dijelaskan sebelumnya, seperti mencukur
rambut, memakai wewangian, bersetubuh, membunuh hewan
buruan atau lain sebagainya, maka ia memiliki tiga keadaan:

Keadaan pertama: Jika orang yang berihram lupa, tidak
tahu, terpaksa, atau dalam keadaan tidur, maka ia tidak dikenakan
apa-apa terhadapnya, tidak berdosa, tidak membayar tebusan, dan
juga tidak merusak ibadah hajinya. Terdapat dalil umum yang
menunjukkan alasan dalam permasalahan hal ini, seperti firman
Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: ... (Mercka berdo'a): “Ya Tuban kami, janganiah
Engkan hukum kami jika kami lupa atau kami melaknkan kesalaban . ..
(Q.S. Al-Baqarah: 2 (280).
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Kemudian dalam hadits Qudsi, Allah berfirman: (Akx telah
melaknkannya).”® Lalu Allah SWT berfrman:
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Artinya: ... Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kanm
khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatinm. Dan
adalah Allah Maba Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Ahzab:
33 (5).

Kemudian Allah SWT berfirman tentang larangan
membunuh hewan buruan, seperti berikut:
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Artinya: ... Barangsiapa di antara kamu membunuhnya
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya. (Q.S. Al-Maidah:
5 (95).

Dalam hal ini, Allah SWT mewajibkan untuk menghukum
orang yang melakukannya jika pembunuhnya sengaja, dan
kesengajaan adakah sesuai dan tepat untuk dikenakan sanksi sesuai
dengan tanggungannya, maka haruslah dilaksanakan dengan
dihubungkan dengan hukum dengannya, pemahaman konsep
pelanggarannya adalah jika tidak dilakukan dengan disengaja, maka
tidak dihukum dan tidak berdosa bagi pelakunya.

Peringatan: Ketika udzur larangan dihilangkan, orang yang
tidak tahu sudah mengetahui, orang yang pelupa sudah mengingat,
orang yang tidur sudah bangun dari tidurnya, dan orang yang tidak
rela sudah hilang keterpaksaannya, dia harus meninggalkan segala
apa yang dilarang dan perlu meninggalkannya dengan segera.

Jika ia masith melanjutkan melakukan larangan tersebut
dalam keadaan tidak berhalangan: Diwajibkan ke atasnya untuk

46 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (126), dari hadits Abdullah
bin Abbas, semoga Allah maridhai keduanya.
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membayar tebusan, dan juga mendapat dosa dan bermaksiat, maka
ia haruslah bertaubat dengan taubat yang tulus, dan membayar
tebusan.

Semisal yang demikian, jika terdapat seseorang yang sedang
berthram menutupi kepalanya dan ia sedang tidur, maka ia tidak akan
dikenakan apapun selama ia dalam tidurnya, akan tetapi apabila
ketika bangun ia dari tidurnya harus membuka tutupan kepalanya
dengan segera, jika ia masih melanjutkannya dalam keadaan ia
mengetahui akan kewajiban untuk membukanya maka ia adalah
orang yang berdosa dan berbuat kesalahan, maka kewajiban atasnya
untuk membayar tebusan yang telah dijelaskan sebelumnya.

Keadaan kedua: Bagi secorang yang berihram lalu
melakukan perbuatan yang dilarang dengan sengaja tetapi dengan
alasan yang membolehkannya. Maka ia harus membayar tebusan
yang telah ditetapkan, dan ia tidak berdosa atasnya, sesua firman
Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: Dan jangan kamu mencukur kepalamm, sebelum korban
sampai di tempat penyembelibannya. Jika ada di antaramn yang sakit atan ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercuknr), maka wajiblah atasnya berfidyab,
yaitu: berpuasa atan bersedekal atan berkorban. (QQ.S. Al-Baqarah: 2 (196).

Ayat ini juga menjelaskan bahwa diperbolehkan bagi mereka
yang berhalangan dan memiliki udzur seperti yag dikisahkan oleh
Ka2’ab bin ‘Ujrah semoga dirahmati Allah atasnya, maka
sesungguhnya “Aku dibawa kepada Rasulullah SAW dalam keadaan
di mana kutu bertebaran diwajahku. Lalu Baginda Rasulullah SAW
bersabda:

ceh\m(».a J&c‘}[&.ﬂﬁo\.& u\c\&ﬁcﬁﬁ@\u\gj\uﬁu
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47 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (4517), dan Muslim, nomor
(1201) dan (85).
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Maksudnya: Aku tidak menyangka sakit yang menimpamn telah
Sampai pada batas yang aku libat int, (apakah) kamu (bisa) mendapatkan
seekor kambing?’ Aku menjawab, ‘Tidak.” Belian bersabda lagi, Puasalah
tiga hari atau berilah makan enam orang fakir miskin, dan berikan setiap
orang miskin setengah sha’ dari makanan, laln cukurlah rambutmm.

Keadaan ketiga: Jika ia dengan sengaja melakukan
perbuatan yang dilarang selain persetubuhan dan perkawinan tanpa
udzur yang memperbolehkannya, maka ia harus membayar tebusan,
berikut dosa dan kesalahan yang diperbuatnya, dan ia harus
bersegera bertaubat dengan sungguh-sungguh, dan perlu membayar
fidyah.
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BAB 9

Sifat dan Jenis Umrah

Rukun-rukun Umrah

Arti rukun secara bahasa merupakan rukun sesuatu perkara
atau sebagai sisi terkuatnya sesuatu.*

Arti rukun secara istilah adalah sesuatu yang dilakukan untuk
menyempurnakan sesuatu dan ia termasuk di dalamnya.”” Yang
dimaksud di dalam haji dan umrah adalah apa yang diminta oleh
pembuat undang-undang (Allah SWT) untuk melakukan suatu
permintaan, dan tidak ada penggantinya (dari permintaan tersebut).

Rukun Umrah ada tiga:

Rukun Pertama: Al-Thram
Rukun Kedua: Thawaf mengelilingi sekitar ka’bah
Rukun Ketiga: Sa’i di antara Shafa dan Marwa

Kewajiban-kewajiban Umrah

Arti wajib secara bahasa adalah ditujukan kepada sesiapa saja
yang diwajibkan melakukan sesuatu yang wajib dilaksanakan atau
yang dilazimkan kepadanya.™

Sedangkan arti wajib secara istilah adalah apa yang tercela
secara hukum jika sengaja ditinggalkan,”’ dan orang yang
melakukanya akan diberi pahala sesuai dengan yang telah
dilakukannya, dan yang meninggalkannya pantas untuk diberikan
hukuman.

Dua kewajiban ketika Umrah:

Kewajiban pertama: Thram dari migat-migat-nya.
Kewajiban kedua: Bercukur atau memendekkan rambut.

48 Dirujuk dati Lisan al-Arab (13/185).

4 Pembatasan makna yang elegan, atau difahami sebagai definisi halus (hlm 71).
50 Dirujuk dati Lisan al-Arab (1/793).

51 Dirujuk dati Ar-Tabhbir Syalrah At-Tabrir 2/820), dan Bahar Al-Mubith fi
Ushul Figh (1/234).
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Rincian serta penjelasan tentang sifat umrah adalah sebagai
berikut:

Thram adalah niat untuk memulai ritual, niat itu tempatnya
di dalam hati, dan tidak boleh melafadzkannya dengan kalimat: (Ya
Allah, sesunggubnya akn berniat untuk berumrah), atau kalimat yang
sejenisnya; karena Nabi SAW tidak pernah melakukannya, begitu
juga sahabat-sahabat Nabi, baik ketika umrah, haji, shalat, zakat atau
ibadah yang lainnya, bahkan dalam urusan duniawi, tidak akan ada
orang yang waras berkata: (Akw berniat untuk meminum air) lalu
kemudian minum; karena air tidak akan diangkat kecuali untuk
diminum, seperti inilah yang diibaratkan di dalam beribadah. Tidak
akan sesecorang itu datang ke migat dan mengenakan pakaian ithram
kecuali untuk berumrah atau haji, seperti itulah juga halnya ketika
ingin melakukan shalat, tidak akan ada seseorang yang berwudhu’
dan berdiri lalu bet-zakbiratul ihram kecuali untuk melakukan shalat.

Terdapat beberapa sunah yang dianjurkan untuk mereka
yang akan menunaikan ibadah umrah dan haji, yakni seperti berikut:

1. Mandji ihram: Mandinya sama seperti mandi junub, dan
ini untuk keduanya laki-laki dan juga wanita, sehingga juga wanita
yang dalam keadaan haid dan nifas, hal ini dibuktikan dengan hadits
dari Jabir Ibnu Abdullah bahwa Rasulullah SAW menunaikan haji
dan kami keluar bersamanya. Ketika kami sampai di Dzul Hulaifah,
Asma’ binti Umais Muhammad bin Abu Bakar telah melahirkan, lalu
mengirimkan berita kepada Baginda, lalu Baginda bersabda:

2, oo A5 i (g R 5 o L)

Maksudnya: Mandilah dan bercawatlah dengan  kain, lalu
berihramiab.

2. Memakai wewangian: Bagi seorang laki-laki perlu
diharumkan dengan parfum terbaik yang ia letakkan di kepala dan
janggutnya dengan minyak kesturi, atau tongkat, atau yang lainnya,
dan tidak ada salahnya jika kesan aromanya berkekalan sehingga
selesai ihram sebagaimana yang terdapat di dalam hadits ‘Aisyah,
semoga Allah merahmati atasnya, di mana beliau berkata:

52 Hadits ditiwayatkan oleh Muslim, nomor (2118).
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Maksudnya: ‘Aisyah, semoga Allah meridbai atasnya, berkata:
Saya biasa mewangi Nabi SAW dengan yang terbaik dari apa yang dapat
Baginda temmnkan, sampai saya menemnkan secercah minyak wangi di kepala
dan_janggutnya.

Setelah mandi dan memakai wewangian keemudian
mengenakan pakaian thram, yaitu untuk laki-laki dapat berupa kain
dan jubah, lalu untuk wanita pula dapat mengenakan pakaian apapun
yang diinginkannya yang tidak menampilkan perhiasan apapun, tidak
berniqab, tidak memakai sapu tangan, dan tidak menutupi wajahnya,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam larangan-larangan
ketika ithram, kecuali menutupi wajahnya untuk lelaki yang bukan
muhrimnya, sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam dalil
sebelumnya.

Kemudian jika masuk waktu shalat wajib perlu dilaksanakan
di tanah haram dan tidak dalam keadaan haid atau nifas, dan jika
waktunya bukan waktu shalat wajib, maka ia shalat ihram dua rakaat
yang hukumnya adalah sunat, jika ia laksanakan maka akanmendapat
pahala, dan apabila ia tinggalkan tiada dosa baginya, dan ihramnya
tetap sah insya Allah.”*

Ketika selesai dari mendirikan shalat, setelah itu ia
mengendarai kendaraannya, lalu berniat thram di dalam hati ketika
dalam perjalanan, dan berkata: Labbaika Umratan, sebuah hadits
menjelaskan tentang hal tersebut, dari Abdullah bin ‘Umar, semoga
Allah meridhai atas keduanya, di mana Nabi SAW pernah bersabda:

(Al A0 4y &g 3 Rl B AR DAY 1Y) R AT
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>3 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (5923), dan Muslim, nomor
(1188).

>4 Berkata Ibnu Majah: (Disunatkan shalat dua raka’at dengan niat sunat ihram
dengan persetujuan), AH, (Hidayat As-Salikin)(2/625).

5 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (2865), dan Muslim, nomor
(1187).
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Maksudnya: Ketika Nabi SAW meletakkan kakinya di

Sanggurdi dan unta betina itu bangun dengan menggendongnya, dia akan mulai
membaca talbiah di masjid Dzul Hulaifab.

Dengan memperbanyak zalbiah sebagai cara mengesakan
Allah SWT, yaitu talbiah Rasulullah SAW, Jabir bin Abdullah RA
berkata tentang pujian Rasulullah SAW di mana Baginda
bertalbiyah™ dengan kalimat tauhid:
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Labbaik Allahumma Labbaik, Labbaik laa syarikka laka
Ilabbaik, Inna al-hamda wanni’mata laka wa al-mulk Laa
syariika laka.

Maksudnya: “Aku datang memenubi panggilan-Mun ya Allab,
Aku datang memennbi panggilan-Mu, Tidak ada sekutn bagi-Nya, Ya Allah
aku penubi panggilan-Mu. Sesunggubnya segala puji dan kebesaran untuk-Mu
semata-mata. Segenap kerajaan untuk-NMun. Tidak ada sekutn bagi-Mu”.

Manusia diperbolehkan untuk melakukan ini karena
menentramkan hati mereka, dan Rasulullah SAW tidak menolak
sedikitpun akan keutamaanya, malah Baginda mewajibkan untuk
bertalbiah jika ditambahkan dengan ungkapan berikut:

(L 8 a5 el il (L ) e
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Labbaik Allahumma Labbaik, Labbaik wa Sa’daik, Wa
al-Khairu fii Yadaik, Labbaik wa Ar-Raghbau ilaika
wa al-Amalu.

Maksudnya: Akx penubi panggilan-Mn ya Allah, aku penubi
panggilan-Mu  dan  membahagiakan-Mu. Segala  kebaikan ditanagn-Mu,

Akn penubi panggilan-Mu dan hanya berbarap melakukan sesnatu hanya
untuk-Mau.

56 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1218).
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Maka tidak mengapa dilafadzkan, telah ditetapkannya
tambahan ini dari ‘Umar bin Al-Khattab beserta anaknya Abdullah,
semoga Allah meridhai keduanya.”’

Talbiah ini merupakan pekerjaan yang pertama bagi mereka
yang melaksanakan umrah dan haji, dan ia merupakan syi’ar umrah
dan haji, yang menandakan bahwa ini merupakan urusan yang hebat
dan sangat besar. Ia juga merupakan hal yang paling agung dan
paling penting, karena ia mengesakan Allah SWT dan ikhlas
beribadah untuk-Nya, juga tidak ada sekutu baginya. Ia juga
merupakan suatu tanggapan yang paling informatif untuk orang-
orang jahil dan yang mempersekutukan Allah SWT di setiap masa
dan zaman, yaitu mereka yang menduakan Allah SWT dengan yang
lainnya, berdo’a dan meminta kepada selain Allah SWT, betjanji
untuk selain Allah SWT, meminta perbekalan dan beras selain dari-
Nya, dan dari situlah orang-orang Jahiliyah bersekutu bahkan di
talbiyah sebagaimana yang dikatakan Abdullah bin Abbas RA dengan
berkata:
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Maksudnya: Sesunggubnya orang-orang Musyrik berkata: Di sini
aku melayani-Mu, tidak ada sekutu dengan-Mu. Rasulullah SAW bersabda:
Celakalalh mereka, karena mereka juga mengatakan: Tetapi seorang yang
menyekutukan-Mu, kamu memiliki penguasaan atas dia, tetapi dia tidak
memiliki penguasaan (atas kamn). Mereka dapat mengatakan ini sambil
mengelilingi ka'bab.

Disunatkan kepada seorang laki-laki untuk meninggikan
suaranya ketika bertalbiah seperti yang tertulis dalam hadits dari Sa’ib
bin Khallad, semoga Allah meridhai atasnya, sesungguhnya
Rasulullah SAW telah bersabda:

57 Hadits ditiwayatkan oleh Muslim, nomor (1185).
58 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1184).
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Maksudnya: [ibril datang kepadaku laln memerintabkn untuk
mengajak sababat-sababatku dan mereka yang bersamakn untuk meninggikan
suara mereka dengan pujian, atau bertalbiah, mereka memilih di antara
kednanya.

Perintah untuk meninggikan suara tersebut mengandung arti
untuk memperjelas keesaan-Nya, dan mengumumkannya, dan juga
pengagungkan-Nya, karena ia merupakan syi’ar ibadah haji yang
sangat besar. Sahabat Nabi SAW selalu meninggikan suara mereka
ketitka mengucapkan falbiah sehingga tenggorokan mereka
mengeluarkan air liur, Dari Muthallib bin Abdullah berkata:
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Maksudnya:  Sababat-sahabat  Rasulullah ~ SAW  telah
meninggiklan suara mereka ketika mengucapkan talbiah sehingga serak suara
mereka.

Dari Bakar bin Abdullah Al-Mudzni berkata: Aku sedang
bersama Ibnu Umar, “Beliau bertalbiah hingga terdengar di antara dna
gunung,”" dan para pendahulu berkata: Perbiasan dalam baji adalah
talbiah, dan itu juga datang dari perkataan Nabi SAW.®

Jika wanita maka talbiahnya tidak dengan meninggikan
suaranya sepertimana yang dilakukan oleh laki-laki; Karena haknya
wanita adalah selalu menutupi.

> Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud, (1814), dan An-Nasai (2753), dan
At-Tirmizi (829), dan Ibnu Majah (2922), dan Ahmad (16567), dan
Berkata At-Tirmizi: Hasan Shabeh.

0 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud, (1814), dan An-Nasai (2753), dan
At-Tirmizi (829), dan Ibnu Majah (2922), dan Ahmad (16567), dan
Berkata At-Tirmizi: Hasan Shabeh.

o1 Hadits ditiwayatkan oleh Abu Syaibah dalam Musnafnya (3/373), dan berkata
Ibnu Hajar dalam Fathu al-Bari (3/408): Isnad Shabeb.

62 Lihat: Musnaf Ibnu Abu Syaibah (3/373).

63 Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (1870) dari Hadits yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin Abbas, semoga Allah meridhai atasnya.
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Kata Al-Mulbiy:  (Labbaika ~ Allahumma  labbaik), atau
maknanya: Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah, dan menetap dalam
ketaatan-Mn,"* hal ini menjadi sebagai jawaban atas panggilan Allah
kepada hamba-hamba-Nya untuk menunaikan ibadah haji, sesuai
yang difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an, seperti berikut:
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Artinya: Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan hayi,
niscaya mereka akan datang kepadanmmu dengan berjalan kaki, atan dengan
mengendarai unta yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru_yang jaub.
(Q.S. Al-Hajj: 22 (27).

Jika orang yang sedang melakukan ihram takut tidak
memungkinkannya untuk melaksanakan ibafah umrah karena sakit,
takut adanya musuh, ditangkap, ataupun khawatir berhalangan
dalam menyempurnakan ritualnya dikarenakan penyebaran penyakit
yang mewabah, atau lain sebagainya, maka digalakkan kepadanya
berkata ketika sudah sedia ihramnya dengan perkataan:
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Maksudnya: (Labbaika Umratan):  Sesunggubnya  seorang
penawan memenjarakan saya, maka tempatkanlah saya ditempat mereka
menawan saya, Hadits dari ‘Aisyah RA, berkata Nabi SAW masuk dan
menemui Dhuba’ab  binti Az-Zubair bin Abdul — Muthalib RA, laln
Dhuba’ah berkata, Apakah Anda berkeinginan untuk melaknkan haji? la
menjawab, Demi Allah, saya merasa sakit. la berkata kepadanya, berniat
untuk melakukan baji dan menetapkan sesuatu dengan mengatakan, 'Ya
Allah, saya akan menyelesaikan ihram saya kapan saja, tempat di mana
Anda menghentikan saya (yaitu saya tidak dapat melangkal lebib jaub).

04 Lihat bagian akhir dari Hadits Gharib (4/222).
6 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhati, nomor (5089), dan Ahmad, nomor
(1207).
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Manfaat syarat ini adalah memudahkan orang yang ketika
berihram terhalangi dengan apa yang mengakibtkan terkendalanya
untuk menyempurnakan ibadah umrahnya, seperti ditimpa sakit,
ditahan, atau lain sebagainya, maka diperbolehkan baginya untuk
bertahallul dan tidak ada apa-apa kesalahan baginya dalam hal itu.

Dianjurkan  kepada orang yang berihram  untuk
memperbanyak falbiah, dan juga dipastikan terus melaungkannya di
manapun berada, walaupun turun ke lembah, selesai melakukan
shalat yang dijadualkan sesuai waktunya, datang ketika siang atau
malam, bahkan ketika bertemu dengan kawan, perlu terus
memperdengarkan bacaan falbiyah, dan ketika terlupa melakukannya
karena sesuatu yang dilarang atau kelupaan, atau sedang
mengendarai kendaraan atau turun darinya, atau melihat dari
rumahnya, atau perubahan kondisi dan waktu lainnya.

Tidak disyari’atkan untuk melafadzkan falbiah secara
berjema’ah atau bersama karena Nabi SAW tidak pernah
melakukannya, begitu juga para sahabat yang mulia RA, dalam hal
ini setiap orang yang sedang melakukan ibadah umrah melafadzkan
talbiah mereka masing-masing.

Dan dia terus melakukan talbiyah dalam umrah dari saat
masuk thram sampai dia memulai thawaf. Ketika dimulainya thawaf,
ia berhenti dari membaca Zalbiyah, dan selama melakukan haji dari
thram sampai ia melontar Jumrat al-Aqabah pada hari raya Idul Adha.

Ketika mereka sudah mendekati kota Mekkah disunatkan ke
atas mereka untuk mandi ithram sebelum melalukannya, jika ia
memungkinkannya. Melalui satu hadits dari Abdullah bin ‘Umar RA,
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Nafi Saat sampai di
tempatnya di kota suci Mekkah, Ibnu "Umar biasanya berhenti
membaca talbiah dan kemudian dia melewatkan malam di Dzu-
Thuwa dan kemudian shalat subuh kemudian mandi. Dia
mengatakan bahwa Nabi SAW biasa melakukan hal yang sama.*

6 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1573), dan Ahmad, nomor
(1259) dan (227).
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Dan disunatkan untuk memasuki kota Mekkah dari bagian
atasnya, lalu keluar dari bagian bawahnya, sesuai dengan riwayat dari
Abdullah bin ‘Umar, semoga Allah meridhai keduanya, yang berkata:
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Maksudnya: Rasulullah SAW memasuki Mekkah dari Kada'
dari sebelah kawasan tertinggi yang berada di kawasan Al-Batha' dan biasa
meninggalkan Mekkab dari sebelah kawasan yang rendah, Dari ‘Aisyah RA,
berkata: Sesunggubnya Nabi SAW  ketika datang di Mekkah Belian
memasuki dari sebelah atasnya, dan keluar dari sebelah bawahnya.

Kada’ di mana penyebutannya dengan huruf Kaf fathah dan
mad, ism untuk fsaniyyah, yaitu bagian tertinggi di Kota Mekkah, yang
sekarang diberi nama adalah (R7’% a/-Hujun), dan ia merupakan jalan
setelah dari kuburan A~-Mu’la. Dan Tsaniyyah bawah pula, dengan
namanya yang sekarang adalah (Ri# al-Rasam), ia merupakan jalan
yang berasal dari jalur pintu menuju ke Jurul.

Jika memungkinkan, lebih baik bagi mereka yang sedang
berhaji untuk masuk sebagaimana tempat masuknya Nabi SAW, lalu
demikian juga keluarnya. Jika tidak memungkinkan, perlu masuk dan
keluar dari manapun yang semampunya saja juga diperbolehkan,
dalam hal ini tidak ada dosa baginya.

Ketika sampai di Masjid Al-Haram disunatkan untuk
mendahulukan kaki kanan terlebih dahulu ketika masuk dan sambil

membaca:
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Maksudnya: Dengan nama Allah, dan doa serta kedamaian bagi
Baginda Rasulullah, dan saya berbarap perlindungan kepada Allah Yang

67 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhati, nomor (1573), dan Ahmad, nomor
(1259) dan (227).
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Mabha Esa, dengan wajah-Nya yang mulia, dan keknasaan-Nya yang kekal
abadi dari ganggnan Syaitan yang terkutuk, ya Tuban-ku, bukalah pintu
rahmat-Mu untuk-fu.

Dari Abu Hamid, atau dari Abu Usaid, semoga Allah
meridhai keduanya, lalu beliau berkata:
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Maksudnya: Rasulullah SAW telah bersabda: Jika seseorang dari
kalian memasuki masjid, hendaklah ia mengatakan: Ya Allah, bukakaniah
untukkn pintu rahmat-Mu. Lalu ketika keluar darinya agar mengatakan: Ya
Allah, sesunggubnya Aku memohon dari kemuliaan-Mu.

Ketentuan ini umumnya dibaca untuk memasuki Masjid
Al-Haram dan juga digunakan untuk memasuki masjid-masjid yang
lainnya.

Kemudian selanjutnya jalan lurus menuju ka’bah dengan
mengarah ke Hajar Aswad untuk memulai thawaf. Dan janganlah
mengatakan: Saya berniat melakukan thawaf kepada-Mu. Karena dalam
hal ini, Nabi SAW tidak membaca keras tentang niat tersebut, dan
sesungguhnya niat itu tempatnya adalah di dalam hati.

Selain itu, disunatkan bagi laki-laki untuk melaksanakan
thawaf berikut: Thawaf Qudum untuk Qarin dan Mufrad, Thawaf
Umrah  Tamattn’ yang diberi nama Thawaf Qudnm; karena ia
merupakan thawaf yang dilakukan ketika pertama kali menjejakkan
kaki di kota suci Mekkah: Dalam hal ini, diwajibkan untuk beridbthiba’
pada setiap thawafnya, dengan berjalan cepat pada tiga putaran
pertama, dilanjutkan dengan berjalan seperti biasa pada empat
putarannya yang terakhir.

Alldbthiba’  adalah  membuka bahu kanannya, lalu
meletakkan kain bagian tengahnya di bawah perut kanannya dan

ujungnya terletak pada bahu kiri.

Ar-Raml adalah berjalan cepat dengan langkah yang kecil.
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Kemudian ketika sudah sampai di Hajar Aswad, ia harus
melakukan salah satu dari empat cara berikut ini, yakni:

Suasana pertama: Perlu menyentuh Hajar Aswad dengan
tangan kanannya lalu mencium dengan bibirnya jika ia mampu
melakukannya, sambil berkata: (Bismillahi Allahu Akbar). Tindakan
seperti ini untuk mengagungkan _Alah ‘Azza wa Jalla, dan
mencontohi amalan Rasulullah SAW yang tidak ada kepercayaan
yang mengatakan bahwa batu tersebut memberikan manfaat atau
malah membahayakan. Sesungguhnya yang memberikan itu semua
adalah Allah Azza wa Jalla. Sesuai dengan riwayat dari Umar bin
Al-Khattab RA dan Umar mendekati Hajar Aswad dan menciumnya
lalu berkata:

o SLFE L ol

Maksudnya: Tidak diragukan lagi, aku tahu babwa kammn adalah
sebuab batu dan tidak dapat menguntungkan atan merngikan siapapun.
Seandainya aku tidak melibat Rasulullah SWT mencinmmin, maka aku tidak

akan mencinmmn.

Hal ini merupakan peringatan atas betapa pentinganya
keyakinan tauhid, ikhlas beribadah kepada Allah SWT saja dan tidak
menyekutukan-Nya dengan yang lainnya, karena ia tidak membawa
kebaikan, dan tidak pula membayar kerugian kecuali hanya niat
beribadah kepada Allah SWT, dan ia juga mengikuti ajaran dan sunat
Nabi Muhammad SAW, tanpa melakukan sesuatu yang baru dalam

ajaran agama.

Jika tidak memungkinkan seseorang untuk melakukan cara
seperti di atas, maka ia diperbolehkan untuk melakukan cara yang
kedua, yaitu:

Suasana kedua: Berusaha menyentuh Hajar Aswad dengan
tangan, lalu mencium tangannya, sambil berkata: (Bismillahi Allahu

68 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1597), dan Muslim, nomor
(1270).
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Akbar), dari Nafi’ Maula Abdullah bin Umar, semoga Allah maridhai
keduanya, lalu ia berkata:

PGPS Y ‘amdis & coxy Jan alg ek G &l
o 4% 8 4 J s’y &5

Maksudnya: Dia melibat Ibnu Umar menyentuh batu itn dengan
tangannya, setelah itn ia mencium tangannya. Lalu ia berkata, “Saya belum
menyerah) sejak saya melibat Rasulullah SAW melakukannya’.

Jika tidak memungkinkan untuk melakukan cara ini, terdapat
cara yang ketiga yang boleh dilakukan, yaitu:

Suasana ketiga: Perlu menyentuh Hajar Aswad dengan
seseuatu yang dipegangnya, seperti sebuah tongkat, lalu mencium
tongkat tersebut, sambil berkata: (Bismillahi Allahn Akbar). Ini
berdasakan riwayat dari Abu Thufail RA, beliau berkata:

. Gt 85 A s GRS g ey sk 8 40 Oty 4T

Maksudnya: Akx melihat Rasulunllah SAW mengelilingi Ka'bah
dan menyentub sudnt tongkat yang belian bawa, lalu mencium tongkat itu.

Jika tidak memungkinkan juga baginya melakukan hal
tersebut, diperbolehkan juga untuk melaksanakan dengan cara yang
keempat, yaitu:

Suasana keempat: Agar menunjuk ke arah Hajar Aswad

dengan tangannya walaupun dari jarak yang jauh, sambil berkata:
(Bismillahi Allabu Akbar). Sesuai dengan riwayat dari Abdullah bin
Abbas RA, ia berkata:

7554 G (R e UK G5 0 pms e 8 40 e il

® Hadits ditiwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1597), dan Muslim, nomor
(1270).

70 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1275).

71 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (5293).
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Maksudnya: Nabi SAW  melakukan thawaf dengan
mengendarai unta, setiap kali beliau melewati sudut (yang terdapat
Hajar Aswad), beliau akan menunjuknya dengan sesuatu yang ia
pegang dan berkata dengan bertakbir A/ibn Akbar (Allah Mabha
Besar).

Dalam sebuah riwayat lain, dinyatakan:

785 o b eyl (R e UK

Maksudnya: Setzap kali Baginda datang ke sudut (feletaknya

Hajar Aswad) ia akan menunjuk ke sana dengan sesuatu di tangannya dan
bertakbir, “Allahu-Akbar.”

Dan diriwayatkan dari Nabi SAW tanpa saling menguatkan,
Baginda berkata kepada Umar, semoga Allah meridhai atasnya:

ST il (535 GE (&5 e aa) 5 YA g £ 55 &) (b W
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Maksudnya: Wabai ayah Hafsah, sesunggubnya engkan adalah
orang yang kuat, jangan memadati orang lain untuk menyentulh Hajar Aswad,
Jangan sampai menyakiti orang yang lemab, jika Anda menemnkan celab,
sentublab, jika tidak maka menghadaplah dan kemudian ncapkan Lailaha
tllallab dan Allabn akbar).

Kemudian diwajibkan kepada mereka yang berthawaf
menggunakan tiga cara pertama untuk tidak melukai orang lain yang
sedang melakukan thawaf, lalu ditakutkan membahayakan mereka,
karena menyentuhnya merupakan perkara sunat, tetapi
meninggalkan sesuatu yang melukai atau menyakiti itu adalah wajib.
Maka, melaksanakan yang wajib didahulukan, diharuskan bagi
mereka yang kuat, jika terdapat kerumunan orang, untuk
menjauhinya dan tidak mendesak-desak yang lemah agar tidak
menyakiti mereka. Dan diharuskan bagi orang yang thawaf untuk
memperhatikan keagungan tempat tersebut. Yaitu dengan berlemah

72 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1632).
73 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1597), dan Muslim, nomor
(1270).
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lembut dalam kerumunan, memaafkannya, dan menyayanginya.
Karena belas kasihan tidak diberikan kepada orang yang mencelakai.

Selain itu, diharuskan untuk melakukan ibadah dengan
sangat khusyu’ dan meminta permohonan dari-Nya, meninggalkan
segala yang menghilangkan kekhusyukan dan permohonan seperti
berdesak-desakan, ataupun berjalan keluar dari jalur thawaf yang
telah disyariatkan dari beribadah kepada Allah SWT yang
menyebabkan beberapa orang yang berthawaf saling melontarkan
kata-kata tidak berfaedah, bertengkar dan beradu argumen.

Dianjurkan bagi wanita untuk tidak berdesak-desakan
dengan laki-laki, agar tidak membawa mereka kepada yang haram,
seperti saling bersentuhan atau lain sebagainya. Malahan, wanita
mendapatkan kebebasan waktu dalam hal ini, yaitu untuk mencium
Hajar Aswad ketika mendapatkan gilirannya.

Setelah berkata: (Bismillahi Allahu Akbar) pada Hajar Aswad,
diharuskan untuk mengarah ke arah kanan, menjadikan Ka’bah
berada di bagian kiri, ketika tiba di Rukun Yamani, diharuskan untuk
menyentuhnya jika memungkinkan tanpa menciumnya, jika tidak
memungkinkan, maka janganlah saling berdesak-desakkan dengan
tidak menunjuk ke arah tersebut.

Janganlah menyentuh bagian Ka’bah kecuali Hajar Aswad
dan Rukun Yamani, karena keduanya merupakan perintah dari Nabi
Ibrahin AS dan juga karena Nabi SAW tidak menyentuh selain dari
keduanya. Sesuai dengan riwayat dari Abdullah bin ‘Umar RA
berkata:

Maksudnya: Saya belum pernah melibat Nabi SAW menyentub
di bagian Ka'bah kecuali dua Sudut Y aman.

Sementara, di antara Rwkun Yamani dan Hajar Aswad
diharuskan berdo’a dengan ungkapan:

74 Hadits ditiwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1609), dan Muslim, nomor
(1267).
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Artinya: Ya Tuban fani, berilah fkami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akbirat, serta lindungilah kami dari adzab api neraka. (Q.S.
Al-Baqarah: 2 (201).

Riwayat dari Abdullah bin Saib, ia berkata:

fumuﬁn@umzj RO (e D 2l sy Cmns
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Artinya: Saya mendengar Rasulullah SAW berkata di antara dna
sudut: Ya Tuban kani, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akbirat, serta lindungilah kami dari adzab api neraka. (Q.S. Al-Baqarah:
2 (201).

Setiap kali melewati Hajar Aswad, hendaklah mengatakan:
(Allahn Akbar) sekali, dilanjutkan dengan takbir yang diulang-ulang,
lalu berdiri di depan Hajar Aswad, tetapi Nabi SAW tidak
mewajibkannya, karena ia menyebabkan kerumunan dan
dikhawatirkan dapa mencelakai orang yang berthawaf.

Diperbolehkan juga untuk melafadzkan dzikir, do’a atau
bacaan yang diinginkan atau yang disukai pada thawaf selanjutnya.
Sesungguhnya Allah SWT memerintahkan untuk berthawaf
mengelilingi Ka’bah, berlari di antara Shafa dan Marwa, dan
melontar Jumrah ini tiada lain untuk memperkuat dzikir dan
mengingat kepada Allah SWT.”

Sedangkan apa yang dilakukan oleh mereka yang thawaf
seperti mengkhususkan pembacaan do’a-do’a, atau dzikir-dzikir

7> Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1892), dan An-Nasai dalam
Al-Kubra (3920), dan Ahmad (15398), dan Ibnu Huzaimah dalam
Shahihnya (2721), dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya (3820).

76 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1888), dan At-Tirmizi (902), dan
Ahmad (24351), dan yang lainnya dengan sandara hadits yang dhasf dari Aisyah,
semoga Allah meridhai atasnya, berkata: el A d=3 iy ) gy JE
(49/5)4&;@@@\)}\&; 4;);\‘5 ‘«d;})cdl\ )SJM.AL’N JLAA.HGAJ} ‘a})dbl&aﬂ_\}
e il oy Alile o e

63



tertentu di setiap putaran dalam tujuh putaran, membawa buku yang
terdapat do’a-do’a dan dziri-dzikir tertentu yang akan dibacanya
adalah merupakan sesuatau yang baru, bid’ah yang tercela dan tidak
diperbolehkan. Tetapi, berdo’alah apa yang diinginkannya tentang
kebaikan dunia akhirat, tidak ada setiap putaran memiliki do’a dan
dzikir tertentu, karena Rasulullah SAW tidak pernah menyuruh
untuk berbuat seperti itu dalam perkataan maupun perbuatannya.

Di antara kesalahan yang dilakukan oleh beberapa orang
yang berthawaf adalah berkumpulnya jema’ah dengan bersuara
bersama-sama, disertai suara yang tingei. Hal inilah yang akan
menyebabkan tidak teraturnya jema’ah, menggangeu orang lain yang
sedang thawaf, schingga mereka lupa atau tidak tahu apa yang sedang
dilafadzkannya, inilah juga yang merupakan salah satu penyebab
hilangnya kekhusyu’an dan konstrasi, bahkan menyakiti hamba-
hamba Allah SWT yang lainnya di tempat aman ini.

Adapun thawaf memiliki tujuh kali putaran, dimulai dari
Hajar Aswad dan berhenti juga ditempat tersebut.

Tidak sah thawafnya seseorang jika dimulai dari dalam Hajar
Aswad, karena ia merupakan sebagian dari Ka’bah.

Jika telah sempurna tujuh kali putaran thawafnya, maka
hendaklah berjalan menuju ke Magam 1brahim, lalu membaca:

C‘i/,‘,° _e “g 9 oA gL
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Artinya: Jadikanlah sebagian Magam 1brabim sebagai tempat
shalat. (Q.S. Al-Baqarah: 2 (125).

Lalu shalat dua rakaat di bagian belakangnya yang terdekat,
jika memungkinkan baginya. Jika tidak, dari jauh saja, di mana ia
berada di antara Magam 1brahim dan juga Ka’bah. Di dalam raka’at
pertama shalatnya diharuskan untuk membaca: A/-Fatibah, surah
Al-Kafirun (588 el Jé) ayat pertama. Lalu pada raka’at kedua
diharuskan pula membaca: A/-Faatihah, dan surah A/-lkblas (4 3 G
3’J) ayat pertama.

Diharuskan untuk memperingati beberapa Muslim yang
shalat dua raka’at ini berdekatan dengan Magam 1brabim ketika dalam
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keadaan yang ramai dan berdesak-desakan, yang kemudian melukai
orang yang berthawaf, menghambat jalan dan pergerakan mereka,
lalu menyebabkan kesesakan dan kesempitan. Oleh sebab itu,
diperbolehkan bagi mereka untuk shalat dibelakang Magam Ibrahin:
yang terletak agak jauh baik di halaman untuk berthawaf maupu
koridor masjid sebagaimana yang diperbolehkannya shalat di
manapun, dan tidak disertai syarat yang mengkhususkan suatu
tempat untuk didirikannya shalat.

Juga diharuskan untuk memperingati mereka yang
mengusap Magam lbrabim dengan anggota badan atau anak-anak
mereka, karena ini merupakan sesuatu yang bid’ah dan suatu
kesesatan yang diharamkan. Sesungguhnya Nabi SAW tidak pernah
mewajibkan dan mengizinkan untuk mengusap Magam 1brabim,
begitu juga para sahabat Nabi SAW tidak pernah melakukannya.

Kemudian kembali ke Hajar Aswad lalu menyentuhnya jika
memungkinkan. Jika tidak, cukup dengan menunjuk kepadanya saja.

Setelah itu keluar untuk pergi ke tempat bersa’t untuk
melaksanakan rentetan sa’l, ketika hendak turun dari Shafa maka
hendaklah membaca:

& 4 _)j.a.ﬁ: Cr ij}’aj\j &all &)

Artinya: Sesunggubnya Shafa dan Marwa adalah merupakan
sebagian dari syiar (agama) Allah. (Q.S. Al-Baqgarah: 2 (158).

Hendaklah membacanya sekali di tempat tersebut sebelum
memulai sa’i, janganlah membacanya lagi, kemudian mendaki sampai
ke Marwa sehingga melihat Ka’bah, lalu menciumnya dengan
mengangkat tangan mengatakan hamdalah dan berdo’a apa saja yang
diinginkannya. Dan do’a Nabi SAW di tempat tersebut yang
berbunyi:

&ﬁj&ﬂ\ﬂjﬁﬂ\ﬂﬂ@ﬂ‘}!éa&jmmﬂly
eloh (K 3N Hiaby sde 5 Hadl 8335 20 ‘ygz\jﬁgl’y i
7\ g e e CDE D 5 K835 QI AY) a5k

77 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (2118).
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Maksudnya: Tidak ada Tuban selain Allah, Yang Esa, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Dia adalah Kedanlatan. kepada-Nya pujian karena dan
Dia Maba Kuasa atas segala sesnatn. Tidak ada Tuban selain Allab saja,
Yang memenubi janji-Nya, membantu hamba-Nya dan mengalabkan sekutn-
sekutu-Nya sendirian. Baginda mengulangnya sebanyak tiga kali sambil
berdo’a di antaranya.

Kemudian turun dari Shafa ke Marwa dengan berjalan
hingga sampai di dasar lembah yang pada hari ini tempat tersebut
telah dilapisi dengan marmer. Akan tetapi, pada atap tempat
bermulanya sa’i terdapat lampu berwarna hijau, ketika sudah
melewati atap yang berlampu warna hijau, itu menandakan agar
orang mempercepat langkah semampunya selama ia tidak melukai
dirinya sendiri hingga mencapai lampu hijau yang kedua. Lalu
dilanjutkan dengan berjalan biasa schingga sampai di Marwa,
kemudian menaikinya, menghadap qiblat sambil mengangkat

tangannya dan berdo’a seperti yang telah dilafadzkannya sewaktu ia
berada di Shafa tadi.

Setelah itu turun dari Marwa menuju Shafa dengan berjalan
biasa pada tempatnya begitu juga mempercepat langkah atau berlari-
lari kecil pada tempatnya yang sudah ditentukan. Kemudian mendaki
Shafa, menghadap kiblat sambil mengangkat tangannya dan berdo’a
seperti apa yang telah dijelaskan sebelumnya pada kali pertama. Dan
diperbolehkan untuk berdo’a sesukanya dalam sa’i setelahnya dalam
bentuk do’a, dzikir, atau bacaan lainnya. Tidak ada do’a maupun
dzikir tertentu yang diharuskan bacaannya dalam setiap putaran
sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa orang. Hal ini telah
dihuraikan dalam pembahasan sebelumnya tentang thawaf.

Menaiki Shafa dan Marwa, dan berlari-lari kecil di antara dua
tiang merupakan amalan yang disunatkan, bukan hal yang wajib.

Setelah menyempurnakan tujuh kali sa’i, dari Shafa menuju
Marwa satu kali, lalu dari Marwa menuju Shafa satu kali. Ianya
dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwa: Lalu mencukur rambut
bagi yang laki-laki atau memendekkannya. Tetapi, mencukur rambut

lebih baik kecuali dia sedang dalam Aaji tamattn'. Dan ketika haji
sudah dekat, padahal rambutnya tidak akan tumbuh sebelumnya,
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maka memendekkan rambut lebih baik. Dianjurkan baginya untuk
meninggalkan sedikit rambut ketika akan menunaikan ibadah haji
agar dicukur ketika haji nanti; (Karena Nabi SAW ketika Baginda
sampai di Mekkah pada tanggal 4 Dzul Hijjah, Baginda melakukan
thawaf mengelilingi Ka’bah dan melakukan thawaf antara Shafa dan
Marwa. Dan karena beliau tidak memiliki unta yang telah terikat

untuk disembelih), yakni beliau tidak memiliki hewan sembelihan.

Maka diwajibkan baginya untuk mencukur keseluruhan
rambut di kepalanya; dan Allah SWT telah berfirman:

T Yo L oas b oss cowi. s
OO rata s AL ) (alas

Artinya: Dengan mencukur rambut kepala, dan memendekkannya.
(Q.S. Al-Fath: 48 (27).

Selain itu juga karena Nabi SAW mencukur keseluruhan
rambut di kepalanya, yaitu dengan mencukur rambut di sisi kanan
kemudian mencukur di sisi kirinya. Dan Baginda tidak menolaknya,
karena diperbolehkan untuk mencukur sebagiannya, dan
meninggalkan sebagian lainnya.

Sedangkan bagi wanita digalakkan untuk memendekkan
rambut dalam bentuk apapun, tapi tidak diperbolehkan untuk
mencukurnya. Akan tetapi, dengan memotong sepanjang satu ruas
jari dan tidak lebih dari itu. Caranya adalah dengan menggabung
rambutnya seperti diikat atau dijalin, kemudian ujungnya dipotong
satu ruas jari tidak lebih dari itu.

Dengan kesemua amalan ini, maka sempurnalah umrahnya
dan ia telah sepenuhnya menyelesaikannya. Setelah itu, maka
diperbolehkanlah bagi mereka untuk melakukan apa yang dilarang
dalam ihram.

Ringkasan amalan dan pekerjaan ketika umrah:

1. Mandi sebagaimana mandinya orang junub lalu memakai
wewangian.
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2. Mengenakan pakaian untuk berihram, cawat dan kain
untuk lelaki, dan untuk wanita mengenakan pakaian apa saja yang
diperbolehkan.

3. Bacaan falbiyah yang berlanjutan sehingga thawaf.

4. Melaksanakan thawaf di sekeliling Ka’bah sebanyak tujuh
putaran dimulai dari Hajar Aswad dan berhenti di bagian itu juga.

5. Melakukan shalat dua raka’at di belakang Magan: Ibrahim.

6. Melakukan Sa’i di antara Shafa dan Marwa sebanyak tujuh
kali dengn dimulai dari Shafa dan berhenti di Marwa.

7. Mencukur dan memendekkan rambut bagi laki-laki, dan
memendekkan rambutnya bagi seorang wanita.
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BAB 10

Rukun-rukun Haji dan Kewajibannya

Rukun-rukun Haji:

Rukun haji yang di mana tanpanya hukum haji menjadi tidak
sah: Terdapat empat rukun, yaitu:

1. Berihram, ia merupakan niat ketika mau menunaikan
ibadah haji, dan niat tersebut tempatnya berada di hati, tidak
diperbolehkan untuk melafadzkannya. Tidak diperbolehkan berkata:
(Wabai Allah sesunggubnya akn berniat untuk melaksanakan baji ke atas
dirifen atan ke atas seseorang), juga tidak sah sesuatu pekerjaan kecuali
dengan adanya niat, dan terbukti dari hadits Umar bin Al-Khattab
semoga Allah merahmatinya, beliau berkata, Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda:

7 55\ (s BRI 5 el Dt Y1 )

Maksudnya: Sesunggubnya setiap perbuatan tergantung kepada
niatnya. Dan sesunggubnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang
ia niatkan.

Waktu ithram ketika haji: Dimulai ketika memasuki bulan
Syawal, ketika tenggelamnya matahari pada hari terakhir bulan
Ramadhan diperbolehkannya ihram untuk berhaji, Allah SWT
berfirman:

_ajmcfj\u@_auaﬁwuu)&uﬂ\cg\
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Arstinya: (Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang telah
diketahui. Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu,
Janganlah berbuat rafas, berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan
thadab) haji ... (Q.S. Al-Bagarah: 2 (197).

Sementara bulan-bulan pelaksanaan haji adalah Bulan
Syawal, Dzu al-Qaidah, dan Dzu al-Hijjah.

78 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1), dan Muslim, nomor (1907).
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Dan ihram perlu dilaksanakan di lima tempat berthram, yang
sudah disebutkan dan dinyatakan huraiannya sebelumnya.

2. Wukufatau berdiam diri di padang ‘Arafah, sesuai dengan
firman Allah SWT seperti berikut:

=l aali vie & 1,560 cd e (A s

Artinya: Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di Masy aritharam. (Q.S. Al-Baqarah:
2 (198).

Dan riwayat dari ‘Abdurrahman bin ‘Umar, semoga Allah
meridhai, berkata: Aku menyaksikan Rasulullah SAW didatangi oleh
seseorang, lalu bertanya tentang haji, Rasulullah SAW bersabda:
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Maksudnya: Haji itu adalah Arafah, Barang siapa mengejar
malam Arafab sebelum fajar datang pada malam jama’ (waktu sore pada hari
Arafah), maka hajinya telah selesai.

Waktu untuk berwukuf di ‘Arafah: Dimulai ketika
tenggelincirnya matahari pada hari kesembilan dari Dzul Hijjah,
karena Nabi SAW belum berdiam diri di Arafah kecuali setelah
tenggelincirnya matahari. Dari Jabir bin Abdullah r.a berkata:
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Maksudnya: Ketika matahari tergelincir, Baginda menyuruh agar
disiapkan unta Qashwanya dan disiapkanlah unta tersebut untuknya. Baginda
ke tengah lembab laln berkbutbah di tengah-tengah himpunan manusia ...
Kemndian Baginda Rasulullah SAW menaiki kendaraan sehingga sampai di
tempat wuquf.

79 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1218).
80 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1218).
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Dari Salim bin Abdullah bin Umar, semoga allah meridhai
atasnya, lalu ia berkata: Abdul Malik menulis kepada Al-Hajjaj bahwa
dia tidak boleh berbeda dari Ibn "Umar selama haji. Pada Hari
“Arafah, ketika matahari terbenam di tengah hari, Ibnu “Umar
datang bersamaku dan berteriak di dekat tenda kapas (kain)
Al-Hajjaj. Lalu Al-Hajjaj keluar, membungkus dirinya dengan kain
pinggang yang diwarnai dengan safflower, dan berkata, “Wahai Abu
*Abdur-Rahman! Ada apa?” Dia berkata, Jika Anda ingin mengikuti
Sunat (tradisi Nabi SAW) maka lanjutkan (ke "Arafah).

Al-Hajjaj bertanya, “Pada jam ini jugar” Ibn "Umar berkata,
“Ya.” Dia menjawab, “Tolong tungen saya sampai saya mennangkan air ke
atas kepala saya (yaitu mandi) dan kelnar.” Kemudian Ibnu "Umar turun
dan menunggu sampai Al-Hajjaj keluar. Jadi, dia (Al-Hajjaj) berjalan
di antara saya dan ayah saya (Ibn "Umar). Saya berkata kepadanya,
“Vika Anda ingin mengiknti sunat kemudian menyampaikan khutbab singkat
dan bergegas untuk tinggal di “Arafat.” Dia mulai melihat ke "Abdullah (Ibnu

Unmar) (bertanya), dan ketika "Abdullah melibat itu, dia berkata babwa dia

telah mengatakan yang sebenarnya”®

Berakhirnya wuquf di Arafah: Munculnya fajar kedua pada
hari kesepuluh (Hari Raya Korban) secara keseluruhan,* terbukti

juga dari hadits Abdurrahman bin Ya’mar, semoga Allah meridhai
atasnya, di mana beliau berkata: Aku menyaksikan Rasulullah SAW
didatangi oleh seseorang, lalu bertanya tentang haji, kemudian
Rasulullah SAW bersabda:

Maksudnya: Haji itu adalah Arafah, Barang siapa mengejar
malam Arafab sebelum fajar datang pada malam jama' (waktu sore pada hari
Arafah), maka hajinya telah selesas.

81 Hadits ditiwayatkan oleh Muslim, nomor (1660).

82 Riwayat diingat oleh Ibnu Abdulllah (4/280), dan Al-Mughni Ibnu
Qudama (5/274).

83 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1949), dan Tirmizi (889), dan
Nasai (3016), dan Ibnu Majah (3015).
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Adapun tempat berwuquf adalah di seluruh kawasan Arafah,
seluruh bagian Arafah adalah tempatnya, di manapun orang yang
berhaji berhenti maka akan sahlah hajinya. Dari Jabir bin Abdullah,
semoga Allah meridhai atas keduanya, berkata sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda: Akw wuknf di sini dan Arafah selurubnya

adalah tempat wukuf>*

3. Thawaf Ifadah: Dinamakan juga sebagai thawaf haji,
thawaf ziarah, yakni merupakan thawaf di ka’bah (Bait Allah). Hal
ini menjadi bukti bahwa ianya merupakan rukun yang terdapat dalam
firman Allah SWT:
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Artinya: Dan hendaklah mereka melaknkan thawaf sekeliling
rumah yang tua itn (al-Bait al-‘Atiq) (Baitullah). (Q.S. Al-Hajj: 22: (29).

Riwayat lai dari Aisyah, semoga Allah meridhainya, di mana
beliau berkata: (Istri Nabi) Safiyah binti Huyai, istri Nabi SAW yang
sedang haid selama Hajjat al-Wada" lalu Nabi SAW bersabda:
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Maksudnya: Apakah dia akan menahan kita? Saya berkata
kepadanya, “Dia telah datang ke Mekkabh dan melakukan thawaf al-ifadah
di sekitar ka’bab, ya Rasulullah. Nabi SAW bersabda, Biarkan dia
kemudian melanjutkan (ke Madinab).

Kemudian sesuai dengan sabda Nabi SAW: (Apakah dia akan
menahan kita?) menjadi bukti bahwa thawaf ifadah adalah rukun haji
yang harus dilaksanakan, kalau tidak dilakukan, itu akan menjadi
alasan untuk memengunci mereka, dan tidak dibolehkannya keluar
dari Mekkah, lalu kembali ke negara masing-masing. Maka dari itu,
ketika Aisyah RA mengabari Rasulullah SAW tentang Shafiyah yang

84 Hadits ditiwayatkan oleh Muslim, nomor (1218) dan (149).
85 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (4401), dan Muslim, nomor
(1211).
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telah melaksanakan #hawaf ifadah, menjadi alasan untuk diizinkannya
ia untuk keluar.

Adapun waktu thawaf ifadah adalah dimulai setelah
berwuquf di Arafah, lalu mabit di Muzdalifah. Sesuai dengan firman
Allah SWT, seperti berikut:
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Artinya: Kewudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran

yang ada pada badan mereka dan hendaklab mereka menyempurnakan nazar-

nazar mereka dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumab yang
tua it (al-Bait al-‘Atiq) (Baitullah). (Q.S. Al-Hajj: 22: (29).

Dan tidak diperbolehkan untuk membuang air besar,
menyempurnakan nazar schingga selesainya wuguf di Arafah dan
Muzdalifah. Dimulai setelah tengah malam di hari kesepuluh bagi
sesiapapun yang bermalam di Muzdalifah.

Kemudian disunatkan untuk thawaf pada waktu dhuha di
hari kesepuluh, waktu terakhirnya tidak dibatasi. Tidak ada salahnya
walaupun thawaf di hari yang keduabelas, maupun yang
ketigabelasnya.

4. Sa’i di antara Shafa dan Marwa, sesuai dengan firman
Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: Sesunggubnya Shafa dan Marwa adalab sebabagian dari
syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atan
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara kednanya.

(Q.S. Al-Baqarah: 2: (158).

Kemudian riwayat dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata:
Kemudian pada malam Tarwiyah (8 Dzu al-Hijjah, di sore hari)
Baginda memerintahkan kami untuk ithram haji dan ketika kami telah
melakukan semua ibadah haji, kami datang dan melakukan thawaf
mengelilingi Ka'bah dan Sa'i antara As-Shafa dan Al-Marwa, dan
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kemudian haji kami selesai, dan kami harus mengorbankan hewan
korban.?® Dari Aisyah RA, ia berkata: Tentunya Rasul Allah mengatur

tradisi  thawaf antara Shafa dan Marwa, sehingga tidak ada yang
diperbolebkan untuk  menghilangkan thawaf di antara keduanya. Dan
didalam riwayatnya Aisyah RA yang lain, berkata:
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Maksudnya: Tidak sempurna haji atan nmrah di sisi Allah bagi
seseorang yang tidak melakukan perjalanan (thawaf) antara As-Shafa dan
Al-Marwa.

Waktu Sa’i untuk haji Qarin dan Ifrad, dalam hal ini
waktunya dimulai setelah Thawaf Qudum, dan disunatkan untuk
keduanya untuk mendahuluinya setelah Thawaf Qudum sebelum hari
Arafah. Kemudian diperbolehkan bagi keduanya untuk

mengakhirinya setelah hari Arafah, lalu melakukan Sa’i setelah
Thawaf Ifadhab.

Adapun Haji Tamattu’ waktunya untuk kesenangan yang
dimulai setelah wukuf di Arafah, bermalam di Muzdalifah, thawaf
ifadhah, yang disunatkan untuk melakukan sa’i setelah thawaf
ifadhah. Dan disunatkan bersa’i setelah melakukan thawaf ifadhah
di waktu dhuha pada hari kesepuluh.

Sedangkan waktu terakhirnya sama seperti waktu untuk
melakukan thawaf ifadhah, yaitu tidak ada batas waktu terakhir
untuknya.

Peringatan: Disyaratkan ketika melakukan sa’i untuk
menyelesaikan Thawaf Nusuk terlebih dahulu, misalnya Thawaf
Qudum, Thawaf Ifadhah, maupun Thawaf Wada'. Sedangkan sa’i jika
tidak didahului dengan thawaf terlebih dahulu, maka sa’inya batal
dan tidak sah.

86 Hadits ditiwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1572).
87 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1643), dan Muslim,
nomor (1277).
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Kewajiban-kewajiban dalam ibadah Haji:
Terdapat tujuh kewajiban dalam Haji, yaitu:

1. Thram dari miqat yang telah ditentukan dalam syari’at,
bukti dalil akan kewajibannya terdapat dalam hadits dari Abdullah
bin Umar RA, Seorang pria bangun di masjid dan berkata: Ya
Rasulullah SAW, di tempat mana Baginda memerintahkan kami
untuk melakukan Thram?' Rasulullah SAW menjawab dengan
bersabda:
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Maksudnya: Penduduk Madinah harus menjamin thram dari D3u
al-Hulaifah, orang-orang Suriah dari Al-Jubfa dan orang-orang Najd dari

Qarn.

Dalam suatu riwayat dari Abdullah bin Umar RA, berkata:
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Maksudnya: Rasulullah SAW telah memerintabkan penduduk
Madinah untuk memasnki keadaan ibram di Dzu al-Hulaifah, orang-orang
Syria di Jubfa, penduduk Najd di Qarn (al-Manazzl).

Kemudian dalam riwayat lain dari Zaid bin Jubair, Saya pergi
mengunjungi ~Abdullah bin Umar RA di rumahnya yang berisi
banyak tenda yang terbuat dari kain katun dan dikelilingi oleh Suradik
(bagian dari tenda). Saya bertanya dari mana dibolehkan bagi
seseorang mengenakan ihram untuk berumrah?. Dia berkata,
Rasulullalhy SAW telah menetapkan sebagai Migat (tunggal dari Mawagqit)

88 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (133), dan Muslim, nomor
(1182), dan Lafadz ini dari Al-Bukhari.
89 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1572).

75



Qarn untuk  orang-orang Najd, Dzu  al-Hulaifah untuk  orang-orang
Madinab, dan Al-Jubfa untuk orang-orang Syam.”

2. Wuquf di Arafah hingga tenggelamnya matahari bagi
mereka yang berhenti ketika siang hari. Karena Nabi SAW berhenti
di tempat itu sehingga tenggelamnya matahari, dan tidak diizinkan
bagi orang lemah untuk keluar dari Arafah sebelum tenggelamnya
matahari sebagaimana yang diizinkan mereka lakukan di Muzdalifah,
karena kebutuhan ada di Arafah. Hal ini merupakan bukti atas
wajibnya berwuquf di sana sehingga tenggelamnya matahari, hal ini
bertujuan untuk mengumpulkan waktu antara siang dan malam.
Adapun orang yang berdiam diri pada malam hari dan bukan pada
siang hari, maka ia perlu mendapat minimal wuqufnya, dibolehkan
dan tidak ada kesalahan baginya. Sesuai dengan sabda Baginda
Rasulullah SAW, yakni:
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Maksudnya: Haji adalah Arafah, barangsiapa yang datang pada
malam hari menjelang subub pada malamnya, sebelum masuk waktu subub,
maka dia telah menunaikan ibadah haj.

3. Mabit di Muzdalifah pada malam hari raya korban
sehingga melewati tengah malam bagi mereka yang menunaikannya
sebelum tengah malam, jika ia melewati tengah malam, ia mendapat
minimal »abit atau bermalamnya walaupun sebentar, baru kemudian
diperbolehkan baginya keluar darinya setelah itu.

Adapun dalil akan wajibnya muabit atau bermalam di
Muzdalifah terdapat dalam firman Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: ... Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafab,
berdzikirlah kepada Allab di Masy arilbaram. (Q.S. Al-Baqarah: 2 (198).

% Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1522).
91 Hadits diriwayatkan oleh At-Tirmizi dalam Jami’ahnya, nomor (889).
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Hal ini menunjukkan bahwa waktunya (mabitnya)
tergantung dengan munculnya fajar. Sesuai dengan hadits dari
Urwah bin Mudharris Ath-Tha’tyy RA, ia berkata:
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Maksudnya: Rasulullah SAW bersabda: Siapapun  yang
melaknkan shalat ini bersama kami dan datang ke Arafab sebelum itu, baik
malam atan  siang hari maka telah sempurna hajinya dan dia dapat
membersibkan kotorannya (tububnya).

Nabi SAW telah mengirimkan beban yang berat dan yang
lemah di malam hari sebelum fajar dari Muzdalifah ke Mina. Sesuai
dengan riwayat dari Abdullah bin ‘Abbas RA, ia berkata:
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Maksudnya: Nabi SAW mengirim saya (ke Mina) dengan bagasi
dari Jam'i (Muzdalifah) di malam har.

Dari Abdullah (budak Asma’), dari Asma’ binti Abi Bakar
RA: (Pada malam Jam'i, Asma' turun di Al-Muzdalifah dan berdiri
untuk (memanjatkan) do’a dan berdo’a untuk beberapa waktu dan
kemudian bertanya, “Waha:i anakkn! Apakah bulan sudah terbenam?”
Saya menjawab “belum,” dan dia kembali berdo’a untuk beberapa,
dan lain waktu kembali bertanya, “Apakah bulan sudah terbenam?”
Saya menjawab, “Ya, sudah.” Kemudian ia berkata bahwa kami
harus berangkat (ke Mina), dan kami berangkat dan melanjutkan
sampai dia melontar kerikil ke Jamrah (Jamratul ‘Agabah) dan
kemudian ia kembali ke tempat tinggalnya dan melakukan shalat
subuh. Saya bertanya padanya, “Wahai kamul! Saya pikir kami datang
(ke Mina) lebih awal di malam hari.” Dia menjawab, “Wahai anakkul!

92 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1950), dan At-Timizi (906), dan
An-Nazai (3039), dan Ibnu Majah (3010).

9 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1856), dam Muslim,
nomor (1293).
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Rasulullah  SAW memberikan izin kepada para wanita untuk
melakukannya).”*

Dari Salim bin Abdullah bin Umar RA, beliau berkata:
Abdullah bin "Umar biasa mengirim yang lemah di antara
keluarganya lebih awal ke Mina. Maka mereka biasa berangkat dari
Al-Mash'ar Al-Haram (Muzdalifah) pada malam hari (ketika bulan
telah terbenam) dan memohon kepada Allah sebanyak yang mereka
bisa, dan kemudian mereka akan kembali (ke Mina) sebelum
matahari terbit. Imam berangkat dari Muzdalifah ke Mina. Maka
sebagian dari mereka akan sampai di Mina pada waktu shalat Subuh
dan sebagian lagi akan datang kemudian. Ketika mereka sampai di
Mina mereka akan melontar kerikil ke Jamra (Jamratul “Aqabab), lalu
Ibnu "Umar RA berkata:
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Maksudnya: Rasulullah SAW memberikan izin kepada mereka
(orang-orang lemah) untuk melaknkannya.

Disunatkan untuk mabit di Muzdalifah hingga terbitnya
matahari, lalu mendirikan shalat fajar, dilanjutkan dengan berdiam
diri sehingga melanjutkan perjalanannya sesuai dengan tuntunan
Nabi SAW yang akan dibahas dalam pembahasan berikutnya.

4. Melontar Jumrah Aqgabah sekali ketika hari Raya Qorban
sampai, lalu melontarnya tiga kali Jumrah Aqgabah pada hari Tasyriq
sesuai dengan waktu-waktunya, Dalil yang menerangkan hal
wajibnya amalan ini ada dalam amalan yang pernah dilakukan oleh
Nabi SAW, bahwa Baginda melontar Jumrah Agabah pada hari
Qorban dan hari-hari Tasyriq, lalu Baginda bersabda: (Pelgjarilah
ritual ibadabh-mu (dengan melihat saya melaknkannya)).

5. Mencukur rambut atau memendekkan rambutnya bagi
yang laki-laki, dan memendekkan rambut bagi wanita. Dalil yang

94 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1679), dan Muslim,
nomor (1291).
% Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1676), dan Muslim,
nomor (1295).
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menyatakan hal tersebut adalah hadits dari Abdulllah bin Abbas RA,
ia berkata:
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Maksudnya: Ketika Nabi SAW datang ke Mekkah, Belian
memerintabkan para sababatnya untuk melakukan thawaf di sekitar Ka’bab
dan antara Shafa dan Marwa, untuk menyelesaikan ihram mereka dan perlu
mencukur atau memotong pendek rambut mereka.

Dan hadits dari Jabir bin Abdullah RA, diriwayatnya atasnya:
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Maksudnya: Nabi SAW memerintabkan para sahabatnya untuk
melakukan Umrab dengan ihram yang telah mereka gunakan, dan kemudian
perlu menyelesaikan thawaf (dari Kabah, Shafa dan Marwa), laln menotong

atau memendekkan rambut mereka.

Kemudian dari Abdullah bin Abbas RA, beliau berkata:
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Maksudnya: Rasulullah SAW  bersabda: Mencukur rambut
bukanlah kewajiban bagi seorang wanita; hanya memotong rambutnya yang
wajib bagi mereka.

6. Mabit atau bermalam di Mina pada malam hari Tasyrig,
yaitu dua malam hari yang kesebelas dan yang keduabelas (Dzu
al-Hijjah) bagi mereka yang ingin menyegerakannya, dan bagi
mereka yang memperlambatnya harus ditambah dengan malam
ketigabelas (Dzu al-Hijjah). Dalam hal ini, hadits dari Abdullah bin
Umar RA membuktikan kewajibannya perkara in, lalu beliau berkata:

6 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1731).
7 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1651).
98 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud, nomor (1985), dan berkata Al-
Hafidz Ibnu Hajar dalam Isnadnya yang Hasan Bulugh al-Maram (222).
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Maksudnya: Abbas bin Abdul-Muttalib meminta izin dari
Rasulullah SAW untuk mengizinkannya tinggal di Mekkah pada malam hari
di Mina untuk menyediakan air minum bagi para peziarah, sehingga Nabi
SAW mengizinkannya.

Jika menginap semalam tidak menjadi wajib, maka beliau
tidak perlu meminta izin kepada Nabi SAW, dan jika itu tidak wajib,
beliau tidak akan membiarkan Abbas sendirian, dengan
mengesampingkan orang lain selain para penggembala. Tertulis dari
Umar bin Al-Khattab RA, Baginda bersabda:
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Maksudnya: Tidak ada yang melaknkan haji harus menghabiskan
malamnya di Mina di lnar Agabab.

7. Thawat Wada’, bagi wanita yang sedang haid dan nifas,
tidak diwajibkan kepada mereka untuk melaksanakan thawaf

tersebut. Dalam hal ini diriwayatkan dari hadits Abdullah bin Abbas
RA menjelaskan tentang perkara ini, di mana beliau berkata:
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Maksudnya: Orang-orang  diperintabkan untuk  melakukan
Thawaf Ka’bah (Thawaf Wada’) sebagai amalan yang terakhir, sebelum
berangkat (ke Mekkab), kecuali wanita haid yang dimaafkan.

Dalam suatu riwayat: Dari Abdullah bin Abbas RA telah
berkata:

% Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1634), dan Muslim,
nomor (1310).
100 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1679), dan Muslim,
nomor (1291).
101 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1755), dan Muslim,
nomor (1328).
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Maksudnya: Tidak ada yang boleh meninggalkan (Mekkah)
Sampai dia dufsh melakukan putaran terakhir mengelilingi rumah Allab

(Ka’bah).

Hal ini semua adalah kewajiban-kewajiban dalam
melaksanakan ibadah haji yang harus dilaksanakan oleh mereka yang
sedang berhaji. Barangsiapa yang meninggalkannya, maka dia harus
membayar tebusan dengan seekor kambing, tujuh unta, atau tujuh
sapl. lanya harus disembelih di Mekkah lalu memberikannya kepada
orang-orang yang fakir beserta keluarganya.

Selebihnya tentang amalan-amalan dalam melaksanakan haji
serta ucapan-ucapannya akan dijelaskan dalam sifat-sifat haji: Sunat-
sunat yang harus dilakukan oleh para peziarah sebisa mungkin:
Seperti  Thawaf Qudum, menuju ke Mina pada Hari Tarwiyah,
Kemudian bermalam di dalamnya pada malam Arafah, idbtiba’,
mempercepat langkah pada tempatnya, mencium batu Hajar Aswad,
berdzikir, berdo’a, dan mendaki ke Shafa dan Marwa.

102 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1327).
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BAB 11

Sifat dan Tata Cara Pelaksanaan Haji

Awal Haji: Mengenakan thram dengan niat haji

Jika sebelum tengah hari pada hari zamwiyah, yaitu hari
kedelapan Dzu al-Hijjah, bagi sesiapa yang berniat untuk
menunaikan haji, sementara ia sedang berada di Mekkah, maka perlu
memakai thram untuk menunaikan haji dari tempat tinggalnya ia
datang, baik di kota Mekkah maupun dari luarnya, dari yang dekat
dengannya.

Tidak disunatkan baginya untuk pergi ke Masjid al-Haram
atau masjid maupun tempat lain yang dilarang darinya. Hal ini karena
tidak adanya sumber pelarangan dari Nabi SAW, atau dari para
sahabat Baginda, dengan maksud dan tujuan tersebut.

Melainkan yang telah diharamkan kepada para Sahabat yang
bersama Nabi SAW dalam pelaksanaan Hagji Tamattn’ yang telah
selesai dilakukan dari tempat tinggal mereka, tanpa bermaksud
khusus untuk dirinya sendiri, dari tempat yang sudah ditentukan. Hal
imi sesuai dengan riwayat dari Anas bin Malik RA, yang berkata:

109 Al lal 455 455 (IR S |l el 2l Sl G L

Maksudnya: Kefika kami datang kepada Nabi SAW, Baginda
memerintabkan orang-orang untuk melaknkan umrab dengan ibram yang telah
mereka gunakan sampai memasuki hari Tarwiyah sampai datangnya waktu

hay.

Dan riwayat dari Jabir bin Abdullah RA, sesungguhnya Nabi
SAW berkata kepada mereka:

\}449\(‘;3c\j).asjcojﬂ\jhd\uujcud\u\}heia\);\ }S;
104 a4 g sl Il \}L;\J‘G;L\}masjﬂ\wu&m@;“ﬁm

103 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1551).
104 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1568), dan Muslim,
nomor (1216).
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Maksudnya: Keluarlah fkalian beribram dengan  mengelilingi
Ka’bah, dan bersa’ilah kalian antara Shafa dan Marwa, kemudian cukurlab
atan pendekkaniah rambut kalian, kemudian kerjakanlah yang dibolebkan,
sehingga sampai datangnya hari tarwiyah, maka telah memenubi syarat untuk
berhaji, dan jadikan apa yang Anda datangi sebagai hadiah.

Kemudian dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata:

c@aé\h@é}\b\ )aqu\ ML\LJ%@J\M)A\
105 Gk:\]\uamlﬂ

Maksudnya: Nabi SAW telah memerintabkan kami ketika kita
mengenakan ihram, untuk memakai ibram jika kita pergi ke Mina. Kemudian
berkata: Maka kami melalui dataran yang terendab.

Dan yang dilakukan ketika thram, yakni apa yang dilakukan
ketika berthram dari miqgat adalah mandi, membersihkan diri,
menanggalkan jahitan, memasang cawat, memakai minyak wangi,
shalat dua raka’at. Kemudian masuk ithram setelahnya, seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, kecuali dalam pelaksanaan haji dan
berkata: Saya datang ke sini untuk memenuhi panggilan haji, bukan:
Saya datang ke sini untuk menunaikan umrah.

Keluar ke Mina

Ketika melakukan ihram dari tempatnya pada hari
kedelapan: Jika ia sudah berada di Mina, maka ia perlu terus menerap
di sana, dan jika ia di luar Mina, maka disunatkan baginya untuk pergi
ke sana sebelum tengah hari, kemudian shalat dhuhur, asar, magtib,
isya’, dan juga subuh di sana. Dan perlu memendekka shalatnya
tanpa menjamaknya, dan ia perlu bermalam dengan menghabiskan
malamnya di situ, yaitu malam Arafah di Mina. Dan dari Jabir bin
Abdullah RA, ia berkata:

;ﬁjjccﬂh\}hbcsm‘;\\ mj)ﬂ\eyutsuh
c«LA’J\J&_i)’.A\jM\j)@_H\L@-JM‘%‘m\d}“)
106 fw\;ﬂbsmmg&egc);ﬂ\j

105 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1214).
106 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1214).
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Maksudnya: Ketika masuk waktu tarwiyah, menghadapkan
mukanya ke arabh Mina, laln keluarlah Rasulullah SAW ingin menunaikan
haji dengan menaiki untanya. Sesampainya di sana, laln menunaikan shalat
dbubur, asar, magrib, isya’, dan juga subub di sana. Kemndian berdiam sejenak
dan mabit sebingga munculnya fajar (terbitnya matahari).

Wukuf di Padang Arafah

Kemudian jika telah terbitnya matahari pada hari
kesembilan, maka harus berjalan dari Mina ke padang Arafah, lalu
turun dengan berturutan sampai tengah hari, jika ia memungkinkan
untuk dilakukannya, jika tidak maka tidak ada dosa baginya. Karena
aturan secara berturutan berlaku setahun, merupakan hal yang tidak
wajib, dan boleh pergi ke padang Arafah dari malam sebelumnya.

Kemudian jika matahari telah terbenam, sebagai imam dalam
pelaksanaan haji perlu menyampaikan khutbah Arafah, kemudian
melanjutkan mengimami mereka dalam shalat dhuhur dan asar
berjama’ah dengan jamak dan qasar sekali, dengan jamak
menggabungkan dua raka’at dan dua raka’at, dan barang siapa yang
jauh dari imam, maka mereka perlu shalat di tempat mereka berada
di padang Arafah secara berkelompok.

Setelah melaksanakan shalat adalah sunat bagi jema’ah haji
untuk memperbanyak do’a kepada Allah SWT, dan memuji
kebesaran-Nya, Tuhan Yang Maha Suci, dan jika ia memungkinkan
baginya untuk berwukuf di tempat wujufnya Nabi SAW di atas
bebatuan karena hal tersebut lebih afdbal, tetapi jika tidak
memungkinkan, dibolehkan berwukuf di mana saja tempat yang
memudahkan baginya di Arafah. Hal ini diriwayatkan dari Jabir bin
Abdullah RA, dengan berkata:

\dy))ucaﬂdu)w)wua [%@J\])A\j
M\w\)b\@;c@dﬁcoﬂdu}a.ﬂm‘hﬁcd.s)c‘;)\
eb‘H‘UJ‘H wU\uL;acda\}S\uh‘_;La c‘ﬂ&_ﬂ;} cc\}mﬂb)ﬁ\
M\dy);ﬁ)ﬁcwu@ﬁwéjc)aﬂ\éﬁaﬁe@ J@.H\GL&
d.\adaéjcg_w\)’;;a“é\;\M\Mbuhdaﬁcw}d\@\@&ﬁg
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Maksudnya: Dan ketika Baginda [Nabi SAW] memerintabkan
untanya Qubbah untuk berjalan dengan rambut yang diikat dengan perban,
dan berjalanlah Rasulullah SAW dan beserta dengannya, laln melaknkan
perjalanan ... sebingga sampailah di Padang Arafah, lalu Baginda mengetabui
babwa Qubbah itu dipukul dengan tongkat, kemudian Baginda turun
memastikan apa yang terjadi dengannya. Lalu ketika matahari beranjak naik,
Baginda memerintabkan agar al-Qaswa dipinggirkan, dan mereka diatur
susunan barisannya di dasar lembabh, dan kemndian Baginda berkbutbah
kepada yang hadir sampai kemudian dikumandangkan azan, kemudian
mendirikan shalat dxubur, kemudian juga iqamat untuk mendirikan shalat
ashar, dan ia tidak melaknkan shalat apapun di antara kednanya, kemudian
Baginda Rasulullah memanjat naik sebingga sampai di tempat wuknf, dan
Baginda meletakkan perut unta betinanya ke atas bebatuan, laln meletakkan
tali pengikat di depannya di antara dua tangannya, dan menghadap kiblat,
Baginda terus berdiri sampai matabari terbenam, dan kemuning sinarnya telah
berlalu beberapa saat, sampai piringan itn menghilang, sedangkan Usama
mengikutinya di belakang, dan Rasulullah SAW mengandengnya.

Tidak disunatkan baginya untuk mendaki gunung Arafah,
dan bahkan ia harus terus waspada terhadap apa yang dilakukan oleh
beberapa orang tidak tahu hal tersebut, yang berniat untuk
mendakinya, dan melakukan amalan bid’ah dan hal-hal yang
diharamkan baginya untuk mencari berkah dan yang seumpama
dengannya, atau berkeyakinan yang tidak-tidak melaluinya. Orang-
orang yang berdasarkan seperti hal di atas tidak dibenarkan karena
semua ini adalah perbuatan tercela dan bahkan menyesatkan,
semoga Allah SWT meridhai mereka, maka jema’ah haji dilarang
melakukan salah satu dari kejahatan dan perbuatan yang
menyesatkan tersebut.

Dan padang Arafah adalah semuanya tempat berwukuf, jadi
di manapun ia berada di dalamnya, posisi dan kedudukannya adalah
sah baginya, sesuai yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah,
semoga Allah meridhai mereka berdua: di mana Rasulullah SAW
menyertainya, lalu bersabda:

107 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1214).
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Maksudnya: Aku berdiri di sini dan di sana, dan selurub wilayah
Arafah adalah tempat untuk berwukuf keselurnhannya.

Wajib bagi orang yang berwujuf di Arafah harus memastikan
bahwa ia berada di dalam batas-batas wilayah Arafah, dan ada tanda-
tanda yang menunjukkan batasnya, maka hendaklah ia
mengetahuinya, dan barang siapa yang tidak mengetahuinya, maka ia
perlulah bertanya, jadi sesiapa saja yang berwukuf di luar dari batas
wilayah Arafah tersebut maka tidak sah hajinya. Karena haji adalah
juga berwujuf di Arafah, sesuai dengan riwayat dari Abdul Rahman
bin Ya’mar, semoga Allah meridhai atasnya, katanya:

é&j\ % w\d}u)d\ﬁ"@j\uc Mcwﬁa\.\h%&\dy)%
chﬁmc@;wwﬂ\tj&@sﬂ AMJ_)J\UASMA}:
109 Gl Lgal_u&;a AL Sy

Maksudnya: Saya  menyaksikan Rasulullah  SAW  yang
mendatangi kerumunan manusia dan Baginda ditanya tentang haji? Maka
Rasulullah SAW bersabda: Haji adalah Arafab, barangsiapa yang datang
pada malam hari menjelang subub pada malam jami, maka telah sempurna
hajinya, kemudian ia diikuti jema’ab lelaki yang di belakangnya, dan ia sertai
panggilan dengan hal tersebut.

Beberapa Kumpulan Dzikir dan Do’a-do’a

Disunatkan bagi semua jema’ah wuntuk mengangkat
tangannya ketika ia berdo’a di Arafah. Dibuktikan dengan riwayat
dari Usama bin Zaid, semoga Allah meridhai keduanya, bahwa ia
berkata:

mc&hmdwcpmmm@}cubﬂ%@ﬂ\m)uﬁ
10 Lg)ﬂ!\ BN 3 s cmd.\ab(ﬂaﬂ\ O35 s

108 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1218) dan (149).

109 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1949), dan At-Tirmizi (889), dan
An-Nasai (3016), dan Ibnu Majah (3015).

110 Hadits diriwayatkan oleh Ahmad (218), dan An-Nasai (3011), dan
berkata Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (11/142): (Hadits diriwayatkan
oleh An-Nasai dalam Sunannya yang baik).
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Maksudnya: Ketika Saya menemani Nabi SAW di Arafah, dan
Baginda mengangkat tangannya untuk berdo’a, dan unta betina condong ke
arabnya, dan Baginda jatub dengan mengendalifan dirinya dengan satu
tangannya, dan Baginda mengangkat tangannya yang satu lag.

Ini do’a-do’a terpilih dari Al-Qut’an dan Al-Sunnah

{0 e G5 aa s Al i Aina Gl a1
[QS Al-Baqarah: 2 (201)
L:qu&us\)m\mcw‘yjujuun\}\mu\m\yyuj}
u;)\ju}c\jt_cw\j«uzﬁ.&yuumyjujuﬁwwﬂ\
{u.a_)eASS\ }d\écb)alﬁu}[}nu\
[QS. Al-Baqarah: 2 (286)]
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[Q.S. Ali Imran: 3 (8)]

[Q.S. Ali Imran: 3 (16)] {3 Gl U3 G &0 W 16 Gl &) )
[Q.S. Ali Imran: 3 (38)] {30 aats ) Ak 2570 SBY B Vo o3

maﬁ&géjuﬁ‘;@\pb@;ﬁg;;m;)}

[Q.S. Ali Tmran: 3 (147)] {088 o 58 e Bhlails
&yuﬁuujuues}\y\u\uujddmmmummu)}
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[Q.S. Ali Imran: 3 (193-194)]
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[QS. AL-A’raf: 7 (23)]
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[QS. At-Taubah: 9 (129)]
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[Q.S. Ibrahim: 14 (35)]
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[QS. Ibrahim: 14 (40-41)]
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[QS. Thaha: 20 (25-26)]

[Q.S. Thaha: 20 (114)] {&e 33 &0}
[QS. Al Anbiya: 21 (87)] {Caaldall e G ) SHAL. &3 ¥yl Wy
[QS. Al-Anbiya: 21 (89)] {Gx )3l & Gl 513% 378 Y &)
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[Q.S. Al-Mu’minun: 23 (97-98)]
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[Q.S. Al Furqan: 25 (65-66)] {(66) W&43 1 5ikut Cugli (g

{uala) ¢yl Bl 5 (el 838 W95 5 U 33 e U b L)
[Q.S. Al-Furqan: 25 (74)]

{M\dﬁh&:@ﬂh}&;ﬁba@}
[Q.S. An-Namal: 27 (19)]
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[Q.S. Al-Ahqgaf: 46 (15)]
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[Q.S. Al-Hasyar: 59 (10)]
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Bermalam di Muzdalifah

Kemudian, setelah terbenamnya matahari pada hari Arafah,
dan sudah tidak adanya lagi sinarnya, jema’ah terus pergi menuju ke
Muzdalifah dengan perasaan tenang, dan ia tidak menyakiti sesama
jema’ah haji lainnya. Ketika sampai lebih awal, langsung melakukan
shalat yang dapat menjadi shalat pembukanya sebelum menurunkan
barang bawaannya, kemudian shalat maghrib dan shalat isya’ secara
jamak, dengan shalat magrib tiga raka’at dan shalat isya’ dua raka’at.
Kemudian ia bermalam di Muzdalifah, dan laki-laki dan perempuan
yang lemah diperbolehkan berkendaraan dari Muzdalifah ke Mina

111

setelah tengah malam, "~ sepertimana hurainnya terdahulu dalam

kewajiban-kewajiban haji.

11 Tengah malam: Hal ini adalah bermaksud pertengahan waktu antara matahari
terbenam dan fajar, dan itu bervariasi sesuai dengan panjang dan pendeknya
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Adapun orang yang tidak lemah dan tidak mengikuti orang
yang lemah, maka sunatkan baginya adalah bermalam di Muzdalifah
sampai subuh sehingga terbitnya fajar, lalu shalat subuh di sana, dan
menetap sampai menempuh perjalanan yang sangat jauh,
sebagaimana tuntunan dari Nabi SAW.

Ketika ia melakukan shalat subuh, ia perlu datang ke Masy ar
al-Haram jika sekiranya ia mampu, lalu menghadap kiblat, lalu ia
mentuhidkan Allah  SWT, mengucapkan takbir kepada-Nya,
memuji-Nya, dan terus berdo’a dengan doa’-do’a apa yang ia
kehendaki, sampai ia pergi jauh meninggalkannya, kemudian
berkendaraan dari Muzdalifah ke Mina sebelum matahari terbit.

Dan jika tidak memungkinkan baginya untuk pergi ke ke
Masy'ar al-Haram, ia digalakkan untuk menghadap kiblat di
tempatnya di Muzdalifah, dan ia terus mentauhidkan Allah SWT,
memuliakan-Nya, memuji-Nya dan terus berdo’a kepada-Nya.
Sesuai yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah, semoga Allah
meridhai mereka berdua, berkata:

ceSS\;J‘bA\jQu\Ac)ML@JS@AJcMQuQM Jﬁ*ﬁi&\dﬁ)u\
112@3}4@5@;)‘&&&”‘ua}eL@JSAA}:Jcmuuss

Maksudnya: Sesunggubnya Rasulullah SAW  bersabda: Saya
menyembelih di sana dan di sini, dan Mina adalah merupakan tempat
berkurban semuanya, dan sembelehlab di tempat kalian berada, kemudian saya
berwnfkeuf di sini dan di sana, dan Arafah adalah mernpakan tempat berwuknf

semuanya, dan saya berwuknf di sini dan di sana, dan Janr’in semuanya tempat

berwnfkuf.

Dan semua hal di atas dibuktikan oleh Nabi SAW, untuk
dilakukan, dalam hadits panjang dieiwayatkan dari Jabr bin Abdullah,
semoga Allah meridhai mereka berdua, ia berkata:

cuaﬂ\u\.c‘s.mc)ds M\&chwd\u}@;@\;d}ah
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malam, dan tidak seperti yang dipikirkan beberapa orang bahwa hal tersebut selalu
pada jam dua belas.
112 Hadits diriwayatkan oleh Muslim (1218) dan (149).
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Maksudnya: Maka masib lagi perln berwukuf di tempat tersebut
sampai terbenamnya matabari, dan berlalulah mega sedikit demi sedikit,
sampai menghilangnya dinfuk timur, dan Usamah mengikuti Baginda dari
belakangnya, dan Rasulullah SAW mendorongnya. Dan ia menggantungkan
tali kekang al-Quswa’a, sehingga kepalanya mengenai pukulan mornk
tunggangannya, dan dia berkata dengan tangan kanannya, “Wabai manusia,
sekinah, sekinah.” Setiap kali dia sampai di salah satu  tali, ia
mengendurkannya sedikit, sampai ia naik sekit demi sedikit, sampai ia tiba di
Muzdalifah. Maka kemudian ia shalat magrib dan isya’ dengan satn agan
tetapi dna igamat. Kemudian ia tidak bertasbih di antara mereka, lalu
Rasulullah SAW berbaring sampai terbitnya matabari kemudian shalat
subnb, ketika subub sudab masuk, lalu disertai dengan laungan azan dan
igamat dilanjutkan dengan shalat subub, setelah itu kenmdian Rasulullah
SAW  menaiki unta al-Qaswa’ sehingga sampai Masy'ar al-Haram,
kemudian menghadap kiblat, diteruskan dengan berdo’a, bertakbir demi
kebesaran dan keesaan-Nya, dan ia masib terus berwuknf sampai malam
sematkin gelap sampai ia tidak terasa sehingga menjelang matabari terbit.

Berjalan dari Muzdalifah menuju ke Mina, dan turun darinya

Jika sudah sampai pada hari raya Korban, yaitu Idul Adha
yang diberkahi, yakni masuk pada hari ke sepuluh Dzu al-Hijjah,
jema’ah perlu berangkat dari Muzdalifah menuju ke Mina sebelum
terbitnya matahari. Sesampainya mereka di Mina, mereka perlu
melakukan empat hal amalan wajib baginya, yaitu:

1. Melontar Jumarah al-Aqabah: Yakni jumrah al-kubra
(umrah besar) dan jumrah al-akhir dari jumrah-jumrah lainnya.
Maka ia mengambil tujuh kerikil, seperti kerikil kecil, sedikit lebih

113 Hadits diriwayatkan oleh Muslim (1218).
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besar dari buncis, dari mana saja yang dia bisa, dan tidak ada tempat
khusus untuk pengambilannya (boleh mengambilnya dari mana
saja), lalu ia melontarkannya ke jumrah, satu per satu, dan diiringi
dengan mengucapkan takbir dengan setiap kerikil sambil berkata:
(USV & _Allah Maha Besar ketika melontar setiap kerikil, dan tidak
melontar kerikil sekaligus melainkan satu persatu. Dan jika perlu
ketika melontar, melontarlah dari dasar lembah jika memungkinkan
baginya, jadi meletakkan posisi Ka’bah di sebelah kirinya, dan Mina
di sebelah kanannya. Sesuai dengan riwayat:
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Maksudnya: Diriwayatkan dari Abdur Rabman bin Yazid, dari
Abdullah bin Mas’ud, semoga Allah meridhai atasnya: Ketika selesai melontar
Jumrah al-kubra, meletakkan posisi Ka'bah di sebelah kirinya dan sedangkan
Mina di sebelah kananya, dan melontar sebanyak tujuh kali lemparan. Dan
berkata: Seperti ini cara melontar yang diturunkan perintahnya melalui surah
al-Bagarab.

Dalam hal ini, tidak diperbolehkan melontar batu selain jenis
kerikil, seperti sendal, bakiat, dan sejenisnya. Kemudian kerikil harus
jatuh di dalam sasaran lemparan jumrah, dan tidak diharuskan
menetap sasaran lemparan tersebut di dalamnya.

2. Menyembeleh hewan korban untuk orang yang
melakukan haji tamattu’ dan qarin: Hal ini jika memungkinkan
baginya untuk melakukannya, dan jika ia telah diwakilkan kepada
yang lain untuk penyembelihannya, maka tidak ada dosa baginya.

Adapun huraian tentang penyembelihan hewan korban ini
telah diterangkan dalam pembahasan sebelumnya, dan juga waktu
penyembelihannya.

3. Mencukur rambut atau memendekkannya: Dalam hal
ini, bagi laki-laki disunatkan untuk mencukur rambut di kepalanya.

114 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1748), dan Muslim (1296).
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Akan tetapi jika ia memendekkannya tidak ada kesalahan baginya.
Sesuai dengan firman Allah SAW seperti berikut:

& Ciats Ry Galas Gl 6l ) al5al) aatad GRS

Artinya: (Babwa) Sesunggubnya kamn pasti akan memasuki
Magjid al-Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur

rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut.
(Q.S. Al-Fath: 48 (27).

Dan Baginda Nabi SAW telah mencukur rambutnya dan
tidak memendekkannya, sesuai dengan riwayat dari Anas bin Malik
RA, berkata:
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Maksudnya: Sesunggubhnya Baginda Rasulullah SAW datang ke
Mina, dan melakukan jumrab dan melontarkannya, kemudian turun ke Mina
dan menyembeleh hewan kurban, kemudian bersabda untuk mencukur rambut:
gunting (ambil) dan mengisyaratkan dari sebelah kanannya kemudian ke
sebelah kirinya.

Kemudian Nabi SAW berdo’a untuk para pencukur
rambutnya sebanyak 3 (tiga) kali, dan yang memendekkan
rambutnya dengan sekali, sesuai dengan riwayat dari Abdullah bin
Umar, semoga Allah meridhai keduanya, berkata:
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Maksudnya: Sesungguhnya Baginda Rasulullah SAW, berdo’a:
Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencuknr rambutnya”. Lalu

mereka berkata: Bagaimana dengan yang memendekkan rambutnya wahai
Rasulullah SAW? Nabi berdo’a lagi: “Semoga Allah merabmati orang-orang

115 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1305).
116 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1727), dan Muslim, nomor
(1301).
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yang mencukur rambutnya”. Laly mereka berkata lagi: Bagaimana dengan
yang memendekkan rambutnya wabai Rasulullah SAW? Nabi berdo’a lagi:
Semoga Allah merabmati orang-orang yang mencukur rambutnya”. Laln
mereka berkata lagi: Bagaimana dengan yang memendekkan rambutnya wahai
Rasulullah  SAW? Baginda bersabda: Dan juga yang memendekkan
rambutnya.

Bagi laki-laki, ia perlu mencukur rambut di kepalanya atau
memendekkannya, dan memasukkan semua rambut di kepalanya.
Sedangkan bagi wanita perlu memendekkan rambutnya dengan
memotong bagian ujung dari rambutnya yang ia kehendaki.

Jika jema’ah haji melontar batu kerikil ke Jumrah al-Agabab,
dan mencukur atau memendekkan rambut di kepalanya, dan telah
menghindari semua larangan ihram baginya, kecuali untuk wanita,
jadi ia diizinkan untuk memakai celana, baju kaos dalam, pakaian
lainnya, parfum, memotong rambut dan kuku, dan larangan-
larangan lainnya, kecuali untuk wanita. Hal ini telah disebut
huraiannya yang disebut sebagai faballu/ pertama, dan disunatkan
baginya untuk membaguskan zahallul pertama ini.

&M\}Y%&\dy‘)&\uﬁ Jﬁc\@c&\@ajwbuc
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Maksudnya: “Dari Aisyah semoga Allah  meridhai
atasmya, berkata: Saya biasa mewangi Rasulullah SAW untuk pakaian
thramnya ketika beribram, dan untuk tahallulnya Baginda sebelum berthawaf
di sekeliling Ka’bah.” Dan dalam riwayat lain disebutkan. Saya biasa
mewangi Nabi SAW sebelum Baginda beribram, dan juga hari penyembeleban,
sebelum berthawaf di sekeliling Ka’bab, dengan pewangian minyak wangi misk.

uaujh\@;cmuu;’ah%‘sd\f_ﬂa\uﬁ
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117 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhati, nomor (1539), dan Muslim, nomor
(1189) dan (33).

118 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1191) dan (46).

119 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhati, nomor (5923), dan Muslim, nomor
(1188).
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Maksudnya: ‘Aisyah, semoga Allah meridhai atasnya, berkata:
Saya biasa mewangi Nabi SAW dengan yang terbaik dari apa yang dapat
Baginda temmnkan, sampai saya menemnkan secercah minyak wangi di kepala
dan janggutnya.

4. Thawaf di sekeliling Ka’bah, yang disebut Thawaf
Ifadhab, Thawaf Ziyarah, dan Thawaf Haji. Sebagaimana firman Allah
SWT, seperti berikut:
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Artinya: Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran

yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-

nazar mereka dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumab yang
tua itn (Baitullah). (Q.S. Al-Hajj: 22 (29).

&%A\mmg@c&\@aJ&‘mwfbwﬁ
120 )&H\A&GLA‘M\GJ\UAEE%@?&\JJMJ&_\SJF

Maksudnya: Dari Jabir bin Abdullah, semoga Allah meridhai
kednanya, merivayatkan tentang tata cara haji Nabi SAW, berkata:
Kemudian Rasulullah SAW, laln berkuda dan melnangkan waktunya di
Ka'ab, dan Baginda terus berdo’a dan shalat dhubur di Mekkah pada siang
harinya.

21 AT 2 Gladls i ) aa B3AA il \gie A mydiile e
Maksudnya: Dari ‘Aisyab, semoga Allah meridhai atasnya,

berkata: Kami menunaikan haji bersama Nabi SAW, kemudian kami telah
melewatkan hari pengorbanan hewan.

Jﬁﬁ:‘ﬁ.d\ﬁ;%.auﬁ\.%ﬁ&\w‘)ﬁw&\mucj
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Maksudnya: Dan dari Abdullah bin Umar, semoga Allah
meridhai keduanya, merivayatkan tentang tata cara haji Nabi SAW, berkata:

120 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1218).

121 Hadits diriwayatkan dengan lafadznya oleh Al-Bukhari, nomor (1733).

122 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1691), dan Muslim, nomor
(1227).
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Dan kami akan mengorbankan hewan qorban pada hari pengorbanan, dan
terus bergegas untuk berthawaf mengelilingi Ka’bah, dan kemudian akbirnya
dibebaskan dari segala sesuatu yang telah dilarang darinya.

Jika sekiranya pelaksanaan haji melakukan haji tamattu’, ia
wajib atasnya melakukan sa’i antara al-Shafa dan a/-Marwa setelah
melakukan thawaf al-ifadah. Karena hal ini menjadi langkah awalnya
untuk melaksanakan umrah, dan ia diharuskan terus berusaha
menunaikan haji; Karena umrah adalah salah satu ritual ibadah,
sedangkan haji adalah ritual ibadah bentuk lainnya, dan ritual ibadah
tersebut  perlu diselesatkan  dengan terus berusaha untuk
dilaksanakan. Sesuai dengan firman Allah SWT seperti berikut:
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Artinya: Sesunggubnya Shafa dan Marwa adalah sebabagian dari
syi’ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau
berumrab, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya.
(Q.S. Al-Baqarah: 2 (158).

Dari Abdullah bin Abbas, semoga Allah meridhai keduanya,
sesungguhnya ia bertanya tentang kelonggaran haji, maka berkata:
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Maksudnya: Orang-orang Mubajirin dan Anshar, dan istri-istri
Nabi SAW dalam melaksanakan haji wada’, dan orang-orang dari kelnarga
kanii, dan ketika kami datang ke Mekkah, Rasulullah SAW bersabda:
“Dan jadikantah iblal kalian dengan haji sebagai umrah, kecuali yang sudab
menyembeleh hewan korban’. Kemudian berthawaf mengelilingi Ka’bah, bersa’i
antara  Shafa dan Marwa, dan mendatangi  para wanita, kemudian
mengenakan  pakaian. Laln Baginda bersabda lagi:  “Barang  siapa
menyembelih  korban, tidak halal baginya sampai  korban sampai  di

123 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1572).
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tempatnya.” Kemudian Baginda memerintabkan kami pada malam Tarwiyah
untuk bertabalul untuk haji, setelah kami menyelesaikan segalan manasik haji
kami, kani berthawaf mengelilingi Ka’bah, kami datang melaknkan sa’i
antara Shafa dan Marwa, dan sempurnalah rentetan haji kami, dan kami
lengkeapi dengan menyembeleh hewan korban.

Riwayat dari ‘Aisyah, semoga Allah meridhai atasnya,
kemudian berkata:
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Maksudnya: Maka berthawaflah orang-orang yang memakai
pakaian ibram untuk umrah untuk mengelilingi Ka'bab, bersa’i antara Shafa
dan Marwa, kemudian bebas baginya, laln mereka berkeliling dengan thawaf
lainnya setelah mereka kembali dari Mina untuk menunaikan ibadab hajinya,
dan bagi orang-orang yang telab mengumpulfan haji dan nmrabh, maka mereka
hanya perlu melakukan satu kali thawaf saja.

Tetapi jika haji yang sedang dilakukan adalah haji Ifrad atau
Qiran, jika ia telah melakukan sa’i setelah #hawaf qudum, ia tidak perlu
mengulang sa’inya kembali. Hal ini karena ia telah mendahulukan
pelaksanaan sa’inya. Sesuai dengan riwayat, seperti berikut:
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Maksudnya: Dari Jabir bin Abdullah, semoga Allah meridhai
mereka berdua, ia berkata: “Nabi SAW belum berthawaf, maupun sahabat-
sababat Baginda juga demikian belum bersa’i antara Shafa dan Marwa,
kecuali hanya untuk satu kali thawaf saja.” la menambabkan dalam satu lagi
riwayat: “Yakni thawafnya yakni thawaf awal.”

Dalil ini juga diriwayatkan oleh Aisya RA bahwa
sesungguhnya siapa yang mengumpulkan antara haji dan umrah,

124 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1556), dan Muslim, nomor
(1211).
125 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1215).
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maka sesungguhnya ia telah berthawaf antara Shafa dan Marwa
dengan sekali putaran.

Akan tetapi jika belum bersa’i, maka wajib atasnya untuk
bersa’i, karena haji belumlah sempurna kecuali jika dilaksanakan juga
sa’i, seperti yang telah diterangkan sebelum ini. Akan tetapi jika telah
selesai pelaksanaan haji dari thawaf ifadhah dan bersa’i antara Shafa
dan Marwah, maka sudah dibolehkan baginya untuk bertahallul yang
kedua, dan dibolehkan juga baginya semua apa yang telah menjadi
larangan baginya dari semua larangan-larangan sebelumnya. Hal ini
sesuai dengan riwayat yang tertulis seperti berikut:
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Maksudnya: Dari Abdullah bin Umar, semoga Allah meridhai
kednanya, meriwayatkan tentang tata cara haji Nabi SAW, berkata:
Kemudian ia tidak melepaskan sesuatu yang dilarang sampai ia menyelesaikan
hajinya, dan ia mengorbankan sembeleban korbannya pada hari korban, dan
ta melakukan thawaf di sekitar Ka’bah, kemudian ia dibolehkan dari semna
apa yang dilarang dari melakukannya.

Semua pembahasan terdahulu telah ditetapkan sumbernya
adalah berasal dari amalan Nabi SAW, seperti dalam riwayat dari
Jabir bin Abdullah RA, dalam riwayat yang panjang, seperti berikut:
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126 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1691), dan Muslim, nomor
(1227).
127 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1218).
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Maksudnya: Dan ia masibh tetap berwuknf (di tempat tersebut)
sehingga sampai langit terlibat sangat kekuningan, lalu ia menjaga sehingga
sebelum matahari terbit ... Sehingga sampai di dasar Mubassir, ia bergerak
sedikit, lalu mengambil jalan tengab yang kelnar di kawasan Jumrah Kubra.
Kemudian ia datang ke jumrah yang terletak dekat dari pobon dan
melontarkan tujuh kerikil ke arabnya, mengucapkan takbir dengan masing-
masingnya, seperti kerikil kecil. Dan ia melontar dari dasar lembab, laln
kembali ke lereng, dan melontar enam pulub tiga dengan tangannya sendiri.
Kemudian ia memberikannya kepada Al lalu menyembelih sembeliban dan
dimasukkannya ke dalam bagian dari sembelihannya, laln dia memesan sedikit
dari setiap unta sembelibannya, dan dimasnkkan ke dalam tempatnya.
Sebahagian dimemasak, dan mereka makan dari sebahagian dagingnya dan
diminum dari Raldunya. Kemmudian Rasulullah SAW, bersegera menaiki
kendaraan menuju Ka’bab, berdo’a di Mekkal) sehingga masnk waktu dhubur.

Disunatkan dalam hal ini dengan 4 (empat) amalan schingga
dibawa sampai kepada hari Raya Idul Adha setelah terbitnya
matahari, diatur sebagaimana telah dihuraikan dalam hadits, yaitu
seperti berikut:

1. Melontar Jumrah al-Aqabah.

2. Menyembelih hewan korban bagi orang yang melakukan
haji tamattn’ dan yang melakukan haiji giran.

3. Mencukur atau memperpendek rambutnya.

4. Thawaf kemudian sa’i bagi orang yang melakukan haji
tamattn’. Adapun orang yang melakukan haji giran dan ifadhab, ia
harus melakukan thawaf dan kemudian sa’i, kecuali jika ia sudah
mendahulukan sa’inya dengan thawaf qudum. Dalam hal ini cukup
pada hari raya Idul Adha untuk melakukan thawaf al-ifadah saja.
Karena sa’i telah didahulukan pelaksanaannya dan ia sudah selesai
dilaksanakan.

Dan jika apabila sebahagian pelaksanaan ini ia dahulukan dari
yang lainnya sesuai yang ia suka dari amalan-amalan tersebut
daripada yang lainnya, maka ia diperbolehkan untuk melakukannya,
dan hal tersebut tidak mengapa. Hal ini sesuai dengan satu riwayat
yang berbunyi:
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Maksudnya: Dari Abdullah bin Amrn, semoga Allah meridhai
terhadap keduanya, berkata babwa sesunggubnya Rasulullah SAW berbenti
di haji wada’ di Mina dalam kerumunan manusia, lalu bertanya kepadanya,
dan tiba-tiba datang seorang laki-laki dan berkata: Saya belum merasai
apakal saya perlu mencukur rambut sebelum saya menyembelib bewan korban?
Rasulullah SAW bersabda, sembeliblab terlebib dahuln sebelum bercuknr (biar
tida terasa maln nantinya). Kemudian datang yang lain, dan berkata: Saya
belum merasai tetapi saya sudah menyembelih sebelum melontar jumrah? Laln
Nabi bersabda lagi: 1 emperlah jumrab sebelum bercukur (biar tida terasa malu
nantinya). Maka apa yang ditanyakan kepada Nabis SAW segala sesuatunya
telah diburaikan kecnali apa yang disabdakan Nabis di akbir dengan
bersabda: 1aknkan selama tidak merasa malu melaknkannya.”

Dalam riwayat lain dinyatakan, bahwa saya mendengar
Rasulullah SAW, dan didatangi oleh seorang laki-laki pada suatu hari
di hari penyembelihan dan dia berwukuf ketika jumrah agabah, dan
berkata: Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya saya telah mencukur
rambut saya sebelum melontar jumrah.

Yjﬁj\» ;du‘wj\u\dﬁm@\ Jﬁﬁ\auj«cﬁ‘ij\» -
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Maksudnya: Kenudian Nabi SAW bersabda: sembeliblah terlebib
dabuln sebelum bercuknr (biar tida terasa malu nantinya). Kemudian datang
yang lain, dan berkata: Saya belum merasai tetapi saya sudab menyembelib
sebelum melontar jumrah? Lalu Nabi bersabda lagi: Lemperlah jumrab
sebelum bercukenr (biar tida terasa malu nantinya). Maka apa yang ditanyakan
kepada Nabis SAW segala sesnatunya telah diburaikan kecuali apa yang
disabdakan Nabis di akhir dengan bersabda: Lakukan selama tidak merasa
malu melaknkannya.”

128 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (83), dan Muslim, nomor
(1306).
129 Hadits diriwayatkan oleh Muslim (1306) dan (333).
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Kembali dari Mina untuk bermalam dan Jumrah al-Aqabah

Jika hajinya telah selesai ditandai dari Tawaf dan sa'i pada
hari Idul Adha, maka ia perlu kembali ke Mina, di mana dia tinggal
pada hari Idul Adha dan hari-hari tasyrik setelahnya, dan ia harus
bermalam di Mina pada malam di malam kesebelas, dan juga malam
keduabelas. Dan jika ingin melambatkannya maka ia wajib atasnya
bermalam dimalam yang ketiga belas, dan mengakhirkannya adalah
lebih utama, sesuai dengan firman Allah SWT, seperti berikut:

Mhei‘)\ﬁuu‘y@dmwﬁu\ﬂjm(ﬁh‘@dﬂ‘\J)SJ‘J
&) \}m\j@;\udmlcea\)aﬁbwj

Artinya: Dan  berdzikirlah (dengan  menyebut) Allah  dalam
beberapa hari yang berbilang. Barang siapa yang ingin cepat berangkat (dari
Mina) sesudah dna hari, maka tiada dosa baginya. Dan barang siapa yang
ingin menanggubkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada
dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah: 2 (203).

Dari Abdu Ar-Rahman bin Ya’mur Ad-Dili, semoga Allah
meridhai atasnya, berkata: Saya datang menjumpai Nabi SAW, dan
Baginda ada di Padang Arafah, dan didatangi oleh seseorang, atau
individu dari keluarga Najad, maka ia dipesan olehnya seorang laki-
laki, dan menyapa Rasulullah SAW dengan berkata: Bagaimana
caranya berhaji? Maka telah dipesan kepada laki-laki tersebut dengan
bersabda:

G“?L" cﬁ;ﬁﬂc«;‘\ﬂw@d\o)mdﬂghwc‘\sfeycaﬂ
«_QAJ\ Jﬁdced\)éﬁhchdce\)éuu‘y@dww‘M)u
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Maksudnya: Haji adalah mernpakan hari Arafah. Barang siapa
yang datang sebelum shalat subub dari malam jama’ maka sempurnalah
hajinya, hitungan hari di Mina ada tiga hari. Barang siapa yang tergesa-gesa
dengan melengkapkan hanya dna hari maka tiada berdosa baginya. Dan
barang siapa yang terlambat juga tiada berdosa baginya. Lalu Rasulullah

130 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1949), dan At-Tirmizi (889), dan
An-Nasai (3016), dan Ibnu Majah (3015).
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SAW bersabda: Kemudian ia menambabkan seorang pengikut laki-laki di
belakangnya, dan ia memanggilnya dengan hal tersebut.

O da gy JAT e 28 4 gu y (ealdl ;m@m\g@)mugp
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Maksudnya: Dari Aisyah, semoga Allah meridhai atasnya,
berkata: Rasulullah SAW menghabiskan waktunya di penghujung hari ketika
Baginda shalat dzubur, kemudian kenbali ke Mina dan tinggal di sana selama
malam bari al-Tasyrik, laln melontar jumrab ketika matabari telah menurun
dari ketinggiannya, masing-masing lemparan jumrab adalah dengan tujub
kerikil, dan perlu mengucapkan takbir dengan setiap kerikilnya, perlu berdiri
pada lemparan yang pertama dan kedua, laln memperpanjang berdirinya
kemudian berdo’a, dan melontar pula kerikil yang ketiga tanpa benti
lemparannya.

Diperbolehkan meninggalkan tempat penginapan karena
alasan yang berkaitan dengan kepentingan haji atau keperluan
jema’ah, sesuai dengan riwayat seperti berikut:

ww\uﬁu.n\ JA LQ@_\CAD“SAAJ‘)ACUJAD‘JJCUC
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Maksudnya: Dari Abdullah bin Umar, semoga Allah meridhai
atas  keduanya, berkata: Ketika Abbas bin Abdul Muthalib RA
meriwayatkan ketika Rasulullah SAW menghabiskan malamnya di Mekkah
Juga di Mina, untuk menyediakan air, maka ia diberikan izin (atas alasannya
tersebut).

131 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud, nomor (1973). Dan dalam
Sanadnya lemah tetapi diperkuat dengan kesaksian-kesaksian yang
banyak.
132 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1634), dan Muslim
(1315).
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Maksudnya: Dan dari ‘Ashim bin ‘Adi berkata: Sesunggubnya
Rasulullah SAW menberi keringanan dan keizinan bagi penggembala unta di
dalam  rumah  untuk  menghindari daripada  hari - korban,  kemudian
menggantikan ke esokan harinya, atan ke dua hari lusanya, dan juga
memindabkannya ke hari nafar.

Dan melontar jumrah dari jumrah-jumrah dengan lemparan
tiga kali setiap hari pada hari tasyrik, setiap lemparan dengan tujuh
kerikil berturut-turut, dan ia perlu melantunkan takbir dengan setiap
kerikil yang dilemparkannya setelah matahari terbenam.

Ia perlu melontar kerikil yang pertama dengan di sampingnya
berada di Masjid Al-Khif, lalu ia maju sedikit dan berdiri menghadap
kiblat dalam waktu yang agak lama, dan kemudian berdo’a sambil
mengangkat tangannya.

Kemudian melontar jumrah pertengahan, lalu mengambil
dengan tangan kiri dan berjalan sedikit, dan berdiri agak lama
menghadap kiblat, dan berdo;a sambil mengangkat tangannya.

Kemudian melontar jumrah agabah, lalu kemudian ia
berbalik dan tidak berhenti di situ.

B %ﬁ‘—ﬁ‘g&)ﬁ&ﬁ‘mu‘ e Cpdihe ool e
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Maksudnya: Dari Salim bin Abdullah bin Umar, sesunggubnya
Abdullah bin Umar RA, duln telah melakukan pelemparan jumrabh dengan

133 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1975), dan At-Tirmizi (955), dan
An-Nasai (3069), dan Ibnu Majah (3037), dan Ahmad dalam
Musnadnya (23775.

134 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1752).
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minimal tuuh kerikil, laln mengucapkan takbir setiap satu kerikil, laln
melangkah majn agar memudahkan (pelemparan), dan perlu berdiri agak lama
dengan menghadap kiblat. Lalu ia memanjatkan do’a sambil mengangkat
tangannya, laln demikian juga lemparan jumrabh pertengahan, maka ia harus
mengambil dengan sebelah kiri lalu berdiri tegak menghadap kiblat, lalu berdiri
agak lama, kemudia berdo'a dan mengangkat tangannya. Kemmudian ia
melontar jumrabh aqabab dari perutnya lembabh, dan tidak berbenti di sana, dan
berkata: “Inilah yang saya libat dilakukan oleh Rasulullah SAW.”

Telah dilempar jumrat pada hari-hari tasyrik yang waktunya
adalah setelah menurun matahari dari ketinggian siangnya. Sesuai
dengan riwayat seperti berikut:
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Maksudnya: Dari Jabir bin Abdullah, semoga Allah meridhai
kednanya, berkata: Rasulullah SAW  melontar jumrabh  pada  hari
pengorbanan, korban dipersembabkan, dan setelah itu saat matabari menurun
dari ketinggian siangnya.

o agie Al o) HaE G s 18 pn flae cpB35 00
M\ 4.1&9 Q_QCLQ «MJ\.& “JAL\\ G.AJ \J\» d\& ?JLAAA‘ G.AJ\

136 ((LL\AJ WS\ k—l“) \JE g L‘S)) .lea

Maksudnya: Dari Wabarah bin Abdu Ar-Rabman, berkata:
Saya bertanya kepada Ibnu Umar RA, kapankah saya perlu melontar
Jumrah? Rasulullah SAW  bersabda: “Jika imammn melontar, maka
lempariah padanya.” Pertanyaan itu dinlangi padanya. Lalu ia berkata:
“Kami duln berjalan, dan ketika matahari berlalu, barn kami akan perg.”

Jika jema’ah haji melontar tiga kerikil pada hari kedua belas,
maka ia telah menyelesaikan kewajiban hajinya, maka ia boleh
membuat pilihan, jika ia mau tetap menetap tinggal di Mina pada hari
ketiga belas, kemudian melontar jumrah dengan kerikil tersebut
setelah tengah hari, dan jika dia mau, ia bisa menhindar darinya,
sesuai dengan firman Allah SWT, seperti berikut:

135 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1299).
136 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1746).
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Artinya: Dan  berdzikirlah (dengan  menyebut) Allah  dalam
beberapa hari yang berbilang. Barang siapa yang ingin cepat berangkat (dari
Mina) sesudah duna hari, maka tiada dosa baginya. Dan barang siapa yang
ingin menanggubkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada
dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah: 2 (203).

Dengan mengakhirkan jumrah adalah lebih afdhal, karena
Nabi SAW melakukan hal tersebut, dan karena Baginda lebih banyak
mengamalkannya, seperti tidur dan bermalam pada tanggal ketiga
belas, dan kemudian melontar jumrah pada hari tersebut.

Dan siapa yang ingin bersegera dalam dua hari harus
meninggalkan Mina sebelum matahari terbenam pada hari kedua
belas, jika matahari terbenam pada hari kedua belas sebelum
keberangkatannya dari Mina, maka dia tidak boleh terburu-buru
pada waktu tersebut. Karena Allah SWT telah berfirman: Ja )
{ale &) M n5 A dan tergesa-gesa dibatasi dengan dua hati, dan ia tidak
terpisahkan. Jika dua hari itu terlewati, maka habislah waktu untuk bersegera,
dan hariitu berakhir dengan terbenamnya matahari. Sesuai dengan riwayat
yang telah dikeluarkan:

Lﬁn"\ww&duﬁw» d\ﬁ LA@ACA”\G..A_)JAGL)J&J\JLL)GJ
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Maksudnya: Dari Abdullah bin Umar, semoga Allah meridhai
atas kednanya, berkata: Barang siapa jika matabari terbenam baginya di
tengabh hari di hari tasyrik saat ia berada di Mina, maka ia tidak boleh
melarikan diri sampai ia melontar jumrab keesokan harinya.

Delegasi dan Perwakilan dalam Melontar Jumrah al-Aqabah

Bagi jema’ah haji laki-laki dan wanita, wajib melontar kerikil,
dan tidak diperbolehkan untuk mendelegasikannya dengan
seseorang kecuali seseorang tersebut tidak mampu untuk
melakukannya karena usia anak-anak belum cukup umur, usia tua

137 Hadits diriwayatkan oleh Malik dalam Al-Muwattha’, nomor (214).
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dan rentah, penyakit, atau kelemahan yang membuatnya tidak
mampu untuk melontar jumrah. Oleh sebab itu, jika ia tidak mampu
melontar jumrah, dibolehkan baginya untuk menunjuk orang lain
yang dapat dipercaya untuk melontar jumrah atas namanya, maka
wakil melontar atas namanya sendiri, kemudian dia melontar atas
nama wakilnya.

Dan tata cara melontar jumrah dengan yang diwakilkan:
Bahwa wakil perlu melontar jumrah tujuh kerikil atas namanya
sendiri terlebih dahulu, kemudian baru melontar jumrah atas nama
yang diwakilinya setelah itu.

Dan tidak mengapa dia jika melontar jumrah untuk dirinya
sendiri dan orang yang ia tunjuk sekaligus, jadi dia tidak harus
menyelesaikan ketiganya untuk dirinya sendiri, lalu ia kembali atas
nama orang yang mewakilkan atasnya.

Thawaf Wada’

Apabila jema’ah haji telah menyelesaikan semua rangkaian
haji dan ingin melakukan perjalanan, ia tidak diperbolehkan
meninggalkan Mekkah sampai ia melakukan fhawaf wada’ (thawat
perpisahan). Sesuai dengan riwayat, seperti berikut:

‘%stéuﬁwwu‘uls 18 Legie i) o) e Cpdllae (o
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Maksudnya: Dari Abdullah bin Abbas, semoga Allah meridhai
atas kednanya, berkata: Orang-orang biasa pergi ke segala arah, dan
Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada seorangpun yang boleh melarikan diri
sampai waktu terakhirnya di Ka'bab.

Jika ia melakukan #hawaf wada’, ia tidak boleh tinggal di
Mekkah, dan tidak boleh disibukkan dengan apapun kecuali yang
berhubungan dengan tujuan dan kebutuhan perjalanan. Seperti
bepergian dengan cara nomaden, menunggu sahabat, mewakili
teman, atau menunggu di mobil. Jika ia tinggal di dalamnya selain
dari yang disebutkan, ia harus mengulangi thawafnya, sehingga itu
menjadi amalan dan perjanjian terakhirnya di sekeliling Ka’bah.

138 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (1327).

108



Adapun bagi seorang wanita yang sedang haid atau nifas,
maka tidak disunatkan baginya thawaf wada’ dan ditiadakan baginya,
maka jika ia tidak melakukan sunat tersebut, dan ia tidak ada
kesalahan baginya dan tidak perlu melakukan apa-apa. Sesuai dengan
satu riwayat, seperti berikut:

139‘_)4.\&\&&4.\\\}“ &_XAAS\A(';AJ@_GJ;\U}S.\LJ\

Maksudnya: Dari Abdullah bin Abbas, semoga Allah meridhai
atas kednanya, sesunggubnya ia berkata: Orang-orang diperintabkan bahwa
itn menjadi yang terakhir dari perjanjian mereka di Ka'bah, kecuali
dikecualikan untuk wanita yang sedang haid.

Kesemua amalan-amalan dalam haji:
Dikerjakan pada hari pertama, yaitu hari kedelapan:

1. Menunaikan ihram untuk melaksanakan haji dari
tempatnya, lalu dia mandi, memakai wewangian, mengenakan
pakaian ihram, dan berdo’a:
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Maksudnya: “Akwu datang memenubi panggilan haji ya Allab,
Akun datang memennbi panggilan-Mu ya Allah, Aku datang memenubi
panggilan-Mu, Tidak ada sekutn bagi-Nya, Ya Allah aku penubi panggilan-
Mu. Sesunggubnya segala puji dan kebesaran untuk-Mu semata-mata. Segenap
kerajaan untuk-Mu. Tidak ada sekutn bagi-Mu’.

2. Perlu pergi menuju ke Mina dan tinggal di sana sampai
matahari terbit pada hari kesembilan, dan dia melakukan shalat
dzuhur di sana pada hari kedelapan, shalat ashar, shalat magrib,
shalat isya’, dan shalat subuh, setiap shalat perlu dilaksanakan pada
waktunya, dan mempersingkat shalat setiap shalat yang empat rakaat.

139 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1755), dan Muslim,
nomor (1328).
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Dikerjakan pada hari kedua, yaitu hari kesembilan:

1. Setelah matahari terbit, pergi menuju ke Arafah, lalu
melakukan shalat dzuhur dan shalat asar dijamak dan digasharkan
dengan jamak takqim, dan turun sebelum tengah hari dengan
menaiki kendaraan jika memungkinkan baginya.

2. Sectelah shalat, ia perlu meluangkan waktu darinya untuk
memperbanyak dzikir dan do’a, menghadap kiblat, mengangkat
tangannya sampai matahari terbenam.

3. Setelah matahari terbenam, pergi menuju ke Muzdalifah, di
mana ia terus melakukan shalat maghrib tiga raka’at dan shalat isya’
dengan dua raka’at, dan ia tinggal bermalam di sana sampai terbitnya
fajar.

Dikerjakan pada hari ketiga, yaitu hari Raya Idhul Adha:

1. Perlu menunaikan shalat subuh setelah terbitnya fajar,
kemudian meluangkan masanya untuk dzikir dan do’a sampai fajar
semakin terang dan jelas.

2. Menuju ke Mina sebelum matahari terbit.

3. Ketika sudah sampai di Mina, kemudian melontar Jumrah
Agabah dengan melontarkan tujuh kerikil berturut-turut, satu demi
satu, lalu perlu melaungkan takbir di setiap kerikil dalam lontaran.

4. Menyembeleh korban sebagai pengorbanannya jika ia
memiliki kemampuan.

5. Mencukur rambut di kepalanya atau memendekkannya.
Dan ia bertahallul ketika tahllul pertama, ia mengenakan pakaian dan
wewangiannya, dan semua larangan ihram dibolehkan baginya,
kecuali mendatangi istrinya.

0. Perlu turun ke Mekkah dan melakukan thawaf ifadah, yaitu
thawaf haji, dan kemudian bersa’i antara Shafa dan Marwa untuk
haji, jika ia melakukan haji famattn’. Dan demikian juga jika ia tidak
melakukan zamattn’ dan tidak bersa’i dengan thawaf qudum. Dengan
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demikian, dibolehkan #ahallu/ kedua, dan semua larangan ihram,
bahkan mendatangi istrinya diperbolehkan baginya.

7. Kembali ke Mina dan bermalam di sana pada malam
kesebelas.

Dikerjakan pada hari keempat, yaitu hari kesebelas:

1. Melontar tiga jumrah yang pertama, lalu yang tengah,
kemudia jumrah Agqabah, masing-masing lontaran dengan tujuh
kerikil berturut-turut, perlu diiringi ucapan takbir dengan setiap
kerikil, perlu melontarnya setelah tengah hari. Perlu memanfaatkan
waktu untuk banyak berdo’a setelah lontaran kerikil pertama dan
menengah.

2. Bermalam di Mina pada malam keduabelas.

Dikerjakan pada hari kelima, yaitu hari keduabelas:

1. Melontar jumrah tiga lontaran sebagaimana ia melontarnya
pada hari keempat.

2. Meninggalkan Mina sebelum terbenamnya matahari jika
ingin tergesa-gesa, atau tetap menginap di Mina jika ingin
mengakhirkannya.

Dikerjakan pada hari keenam, yaitu hari ketigabelas:

Hari ini untuk mereka dikhaskan bagi yang terlambat dan perlu
melakukan hal tersebut berikut ini:

1. Melontar tiga jumrah seperti yang disebutkan di atas pada
dua hari sebelumnya.

2. Melarikan diri dari Mina setelah itu.
Dan amalan dengan melaksanakan thawaf wada’ sebagai

perpisahan sa’at-sa’at akhir sebelum perpulangan. Dan Allah SWT
yang Maha Tahu lagi Maha Mengetahui.
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BAB 12
Ziarah ke Masjid Nabawi

Disunahkan bagi seorang Muslim untuk ziarah ke Masjid
Nabawi, Masjid Nabawi merupakan salah satu dari 3 (tiga) masjid
yang paling utama untuk diziarahi. Ada beberapa dalil yang
menunjukkan disyari’atkannya untuk berziarah ke Masjid Nabawi
dan melaksanakan shalat di dalamnya adalah seperti berikut:

Hadits riwayat dari Abu Hurairah, semoga Allah meridhai
atasnya, bahwasannya Nabi SAW, telah bersabda:
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Maksudnya: Janganlah kalian bersusah payah  melaknkan

perjalanan janh, kecuali ketiga Magjid. Yaitu; Masjidkn ini (Masjid
Madinah), Masjid Al-Haram (di Mekkah) dan Masjid Al-Agsha.

Hadits riwayat dari Abu Hurairah, semoga Allah meridhai
atasnya, bahwasannya Nabi SAW telah bersabda:

3 all e all 138 (g2atun 8 BUa
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Maksudnya: Shalat di masjidkn ini lebih ntama dari 1000 shalat
di masjid lainnya kecunali masjid Al-Haram.

Hadits riwayat dari Abu Hurairah, semoga Allah meridhai
atasnya, bahwasannya Nabi SAW telah bersabda:

42 i o s pnie s ) (mliy (e 4day) ey i (o

140 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1189), dan Muslim, nomor
(1397).

141 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1190), dan Muslim, nomor
(1394), dinukil dati Fatawa Al-Islam Soal wa Al-Jawab, nomor (106574).

142 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1196), dan Muslim, nomor
(1390).
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Maksudnya: D: antara rumabku dan  mimbarku  terdapat
Raudhabh (taman) di antara taman-taman surga, dan mimbarkn berada pada
telagakn (telaga kautsar).

Ziarah ke Masjid Nabawi adalah sunat baik dilaksanakan
sebelum atau sesudah haji dan umrah, dan boleh dilaksanakan kapan
pun tidak ada waktu yang khusus untuk melaksanakannya. Ziarah ini
tidak termasuk dalam syarat atau rukun haji, dan hukumnya tidak
wajib, ziarah ini pun tidak ada kaitan dengan manasik haji, apabila
seseorang beribadah haji tanpa ziarah ke Masjid Nabi SAW, maka
ibadah hajinya tetap sah.

Ketika seseorang ingin berkunjung ke kota Nabi SAW, maka
hendaklah dia berniat untuk mengunjungi (ziarah) Masjid Nabawi
saja, dan bukan berniat untuk berziarah ke kubur (makam) Nabi
SAW atau ke kubur para sahabat serta tidak berniat untuk
mengunjungi masjid Quba atau tempat lain selain Masjid Nabawi.
Hal ini karena melakukan suatu perjalaan jauh dalam rangka
beribadah kepada Allah Ta’ala tidak boleh dilakukan kecuali untuk
menuju tiga masjid ini saja (Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan
Masjidil Aqsha) seperti yang telah dijelaskan dalalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA.

Ketika memasuki Masjid Nabawi, hendaklah melakukan
beberapa perkara sunat sebagaimana yang dilakukan ketika
memasuki masjid lain secara umum, di antaranya adalah:

Mendahulukan kaki kanan kemudian membaca do’a masuk
masjid:

coaaal) B 86T 0 g o aSEAN5 A5 el oy
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Maksudnya: “Dengan menyebut nama Allab, shalawat dan salam
untuk Rasulullah. Aku berlindung kepada Allah Yang Maba agung, dengan
wajah-Nya yang mulia, dengan kekuasaannya yang abadi, dari setan yang
terkutuk, ya Allah, bukakanlah pintu rabmat-Mun untukku.”
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Tidak ada do’a khusus ketika memasukinya. Diriwayatkan
oleh Abu Humaid dan Abu Usaid, semoga Allah merahmati
keduanya, Rasulullah SAW bersabda:

aa5 sl G a1 el g et 38T g2y
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Maksudnya: ‘Jika salah seorang diantara kalian masuk ke dalam
masjid maka neapkanlab: “Ya Allab, bukalah untukku pintu-pintu rabmat-
Mun.” Dan jika ia keluar dari masjid maka maka ucapkanlab: “Ya Allab,
aku memohon sebagian karunia-NMun.”

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru bin Ash RA dari Nabi
SAW bahwasanya jika Baginda akan masuk ke dalam masjid,
Baginda berdo’a:

14 aam S U e al) sl g oy K agh 535 il AL 3 2]

Maksudnya: “Aku berlindung kepada Allah Y ang Maha Agung,
wajah-Nya yang mulia dan kekuasaan-Nya yang abadi dari godaan setan yang
terkutuk.”

Diriwayatkan oleh Ka’ab al-Ahbar RA, Baginda berkata
kepada Abu Hurairah RA:

Sl 15 2 0 T 28 antal) Gl 1) slages 38 (i ol (38 5
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Maksudnya: Saya beri tahu kamu dna perkara, jangan sampai
kamu melupakannya: “Jika kamu masuk ke dalam masjid maka ncapkantah
salam (shalawat) kepada Nabi SAW dan bacalah: Ya Allah, bukalah
untukkn pintu-pintu rabmat-Mun dan jika kamu kelnar dari masjid maka
ucapkanlah salam (shalawat) kepada Nabi SAW. Ya Allab, lindungilah akun
dari syaitan yang terkutuk.

143 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (713).
144 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud, nomor (460).
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Maksudnya: Ya Allah, bukalah untukku pintu-pintu rabmat-

Mu) dan jika kamu kelnar dari masjid maka ucapkanlah salam (shalawat)
kepada Nabi dan bacalah:

Maksudnya: Ya Allah, lindungilah aku dari syaitan yang
terkutufk.

Dikisahkan dari Abdullah bin Salam RA jika beliau masuk ke
dalam masjid mengucapkan salam (shalawat) kepada Nabi dan dan
membaca do’a:

S R -

Maksudnya: Ya _Allah, bukalah — untukku  pintu-pintn
rahmat-Mu.

Dan jika beliau keluar dari masjid mengucapkan salam
(shalawat) kepada Nabi dan berlindung kepada Allah SWT dari
godaan syaitan.'*

Shalat tahiyat al-masjid 2 (dua) rakaat

Diriwayatkan oleh Abu Qatadah RA bahwasannya Nabi
SAW telah bersabda:

147 0ula o O oiad ) a8l cAntaall A802T 033134

Maksudnya: Apabila salah satu di antara kalian masuk ke
masjid, maka shalatlah dua rakaat sebelum ia dudnte.

145> Hadits diriwayatkan oleh An-Nasai dalam As-Sunan Al-Kubra (Amalan siang
dan malam), nomor (9840), dan diriwayatkan juga diangkat oleh Nabi SAW akan
tetapi disahehkan oleh Ka’ab Al-Ahbar dan bukan dari Sabda Nabi SAW.

146 Hadits diriwayatkan oleh Abu Syaibah dalan Musnadnya (1/298, 6/97).

147 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (444), dan Muslim, nomor
(714).
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Keutamaan dirath apabila melakukan shalat sunat di
Raudhah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwasannya Nabi
SAW telah bersabda:

M8 amda e g ey aaal) () e dla) e 0 (o

Maksudnya: D: antara rumabku dan  mimbarku  terdapat
Raudhal (taman) di antara taman-taman surga, dan mimbarkn berada pada
telagaku (felaga kantsar).

Akan tetapi, apabila kesulitan untuk shalat di Raudhah maka
diperbolehkan untuk shalat di mana saja dalam Masjid Nabawi.

Ziarah makam Nabi SAW dan dua sahabatnya (Abu Bakar As-
Shiddiq & Umar bin Khattab, semoga Allah ridhai keduanya)

Setelah menegakkan shalat tahiyat masjid di masjid nabawi
seperti yang dijelaskan sebelumnya, disyariatkan pula bagi orang
yang beribadah haji atau umrah untuk menziarahi makam Nabi SAW
dan dua sahabatnya (Abu Bakar & Umar RA).

Adapun tata cara menziarahi makam Nabi SAW dan dua
sahabatnya adalah sebagai berikut:

1. Seseorang yang berkunjung makam Nabi SAW berdiri

menghadap makam dengan penuh adab dan suara yang rendah lalu
mengucapkan salam kepada Nabi SAW dengan perkataan:

A& 5 4 Aad 53l J3k G Slile 23

Maksudnya: Keselamatan atasmn wahai Rasulullah dan rabmat

Allah serta keberkahan-Nya atasmn.

Dalam ha ini diperbolehkan jika ia menambahkan dengan
perkataan, seperti berikut:

148 Hadits ditiwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1196), dan Muslim, nomor
(1391).
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Maksudnya: Semoga keselamatan terlimpab kepadamu, wabai
utusan Allah, semoga keselamatan terlimpah kepadamu, wabai pilihan Allah,
dari kalangan makbink-Nya, Semoga keselamatan terlimpab kepadanm,
wahai penghulu para rasul dan pemimpin orang-orang yang bertakwa, aku
bersafksi babwasanya engkan telah menyampaikan risalah Allab, engkan telah
menunaikan amanabh, engkan telah menasehati umat, dan engkan telah
berjihad di jalan Allah dengan jibad yang sesunggubnya.

Diperbolehkan jika ditambah sholawat kepada Nabi SAW
karena semua itu adalah gambaran atau sifat dari Rasulullah SAW.

Tetapi apabila mengucapkan shalawat pertama yang lebih
pendek maka lebih baik. Karena shalawat ini diriwayatkan oleh
Abdullah bin Umar RA. Hadits ini akan dijelaskan nanti.

2. Kemudian ia bergeser sedikit ke kanan sampai depan
makam Abu Bakar RA mengucapkan salam kepada Abu Bakar RA
dengan perkataan:

A5 Al Aad s iazall KT elle a3ad)

Maksudnya:  Sewoga  keselamatan, — rabmat  Allah  dan
keberkaban-Nya terlimpah kepadann wabai Abu Bakar As-Siddig.

Dan diperbolehkan jika ia tambahkan perkataan yang sesuai,
seperti berikut:

el b alg adle 2 JTia 0 g3l 380§ alle 250
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Maksudnya: Semoga keselamatan terlimpabh kepadamu, wabai
khalifah (penerus) Rasulullah SAW dari umatnya, semoga Allah SWT

meridbaimu dan memberikan sebaik-baik pabala baginm atas jasamu terbadap
umat Mubammad SAW .
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Apabila ia mengucapkan salam pertama yang lebih pendek
maka lebih baik. Karena salam tersebut diriwayatkan oleh Abdullah
bin Umar RA. Hadits ini akan dijelaskan nanti.

3. Kemudian ia bergeser sedikit ke kanan sampai depan
makam Umar bin al-Khattab RA mengucapkan salam kepada Umar
bin al-Khatthab RA dengan perkataan:

e G e 2L

Maksudnya: Semoga keselamatan ferlimpah kepadamu wabai
Unmar.

Dan diperbolehkan jika ia ditambahkan perkataan yang
sesuai, seperti berikut:
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Maksudnya: Semoga keselamatan terlimpah kepadamu wabai
khalifah yang kedua dari para Al-Kbulafaa® Ar-Rasyidin, semoga Allah
SW'T memberi ganjaran bagimu atas jasamn terbadap kami, terbadap Islam
dan kanm Muslinin dengan ganjaran yang terbaik.

Apabila ia mengucapkan salam pertama yang lebih pendek
maka lebih baik. Karena salam tersebut diriwayatkan oleh Abdullah
bin Umar, semoga Allah meridhai keduanya.

Diriwayatkan oleh Nafi Maula Ibnu Umar, semoga Allah
meridhai ke atasnya, di mana beliau berkata:

Abdullah bin Umar RA bila datang dari perjalanan dan tiba di
Madinah maka dia segera masuk Masjid dan mendatangi makam Nabi
SAW seraya mengucapkan:

S UG elle DLl Jsay b elle a3l
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149 Hadits diriwayatkan oleh Ismail Al-Jahdhami dalam kitabnya Fadbiu As-Shalab
‘Ala An-Nabi SAW, nomor (100).
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Maksudnya: Semoga keselamatan terlimpah kepadamn wabai
Rasulullah, Semoga keselamatan terlimpah kepadamn wahai Abu Bakar,
semoga keselamatan terlimpab kepadamn wabai ayabku.

Diriwayatkan oleh Abdullah Bin Dinar, semoga Allah
meridhai atasnya, dan beliau berkata:
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Maksudnya: “Saya melibat Abdullah Bin Umar berbenti di depan
makam Nabi SAW kemudian bershalawat atas Nabi SAW, Abu Bakar
dan Umar RA”.

Dia harus berbudi pekerti yang berlandaskan syari’at Islam
dan memelihara etika ketika dia menyapa Nabi SAW dan kedua
sahabatnya, jadi harus sopan dan merendahkan suara. Sesunggah
meninggikan suara di masjid itu dilarang, sebagaimana dalam hadits
disebutkan:

Diriwayatkan oleh As-Sa’ib bin Yazid (seorang sahabat),
semoga Allah meridhainya, kemudian beliau berkata:
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Maksudnya: Akwu berada di masjid, lalu seseorang melempariken
dengan kerikil, aku pun melihatnya. Ternyata ia adalah Umar bin Al-
Khattab RA, ia berkata, “Pergilah laln bawakan kepadakn dua orang itn.”
Akn pun datang kepadanya dengan membawa dna orang tersebut. Umar
berkata, “Dari mana kalian berdua?” Keduanya menjawab, “Kami penduduk
Thaif.” Umar berkata, “Seandainya kalian berdna dari pendudufk negeri ini,
pasti kalian berdna sudah akn sakiti karena kalian meninggikan suara di
masjid Rasulullah SAW.”

150 Hadits ditiwayatkan oleh Malik dalam kitabnya 4/Mmwattha’ (1/166), Ismail
Al-Jahdhami dalam kitabnya Fadbiu As-Shalah ‘Ala An-Nabi SAW, nomor (98).
151 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (470).
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Berdiri dan berdo’a di makam Rasulullah SAW, dan
kedekatan kedua sahabatnya tidak boleh diperpanjang, Imam Malik
bin Anas tidak menyukai hal tersebut, dan berkata: “Ha/ itu adalah
bid’ah, para pendabulu tidak melaknkannya dan umat ini tidak akan baik
keadaannya, fkecuali - dengan  memperbaiki - sebagaimana  generasi - awal
memperbaiki.”

Imam Malik bin Anas juga tidak menyukai perbuatan
penduduk Madinah setiap kali seseorang masuk masjid ia akan
mendatangi makam Nabi SAW, karena para pendahulu tidak
melakukan itu, sebaliknya, mereka biasa datang ke mesjidnya dan
shalat di sana di belakang Abu Bakar, Umar dan Usman dan Alj,
ketika mereka sedang berdo’a: Semoga keselamatan, rahmat Allah
dan keberkahanNya terlimpah kepadamu wahai Nabi, kemudian
ketika mereka selesai berdo’a mereka duduk atau keluar dan tidak
datang ke kuburan untuk mengucapkan salam karena mereka tahu
bahwa shalawat dan salam kepada Nabi SAW ketika shalat itu lebih
sempurna dan lebih baik.

Wajib baginya untuk berdo’a kepada Allah SWT saja, tidak
diperkenankan untuk berdo’a kepada Rasul SAW dan meminta
pertolongan darinya, tidak diperkenankan pula meminta bantuan
atau kebutuhan kecuali dari Allah SWT saja baik di Masjid Nabawi
maupun di tempat lain.

Firman Allah SWT:
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Artinya: Dan Tubannu berfirman, "Berdo’alab kepada-Ku, niscaya
akan Aku perkenankan bagimu. Sesunggubnya orang-orang yang sombong
tidak man menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina

dina. (Q.S. Ghafir: 40 (60).
Firman Allah SWT:
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Artinya: Dan  apabila  hamba-hamba-Ku  bertanya  kepadann
mengenai Akn maka (beritabu kepada mereka): Sesunggubnya Akn (Allah)
sentiasa hampir (kepada mereka); Aku perkenankan permobonan orang yang
berdo’a apabila ia berdo’a kepada-Ku. Maka hendaklah mereka menyabut
seruan-Ku (dengan mematubi perintah-Kun), dan hendaklah mereka beriman
kepada-Kn  supaya  mereka  menjadi  baik  serta  mendapat  petunjuke.
(Q.S. Al-Baqarah: 2 (180).

Firman Allah SWT:
5. Gaatall Gl ¥ 2L 5 B el 105 152

Artinya: Berdo'alah kepada Tuban kamu dengan merendab diri dan
(dengan suara) perlahan-lahan. Sesunggubnya Allab tidak suka kepada orang-
orang yang melampani batas. (Q.S. Al-A'raf: 7 (55).

Firman Allah SWT:
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Artinya: Katakanlah: Sesunggubnya sembahyangku dan ibadatku,
hidupkn dan matiku, hanyalah untuk Allah Tuban yang memelibara dan
mentadbirkan sekalian alam. Tiada sekutn bagi-Nya, dan dengan yang
demikian sahaja aku diperintabkan, dan aku (di antara selurub unmatku)
adalah orang Islam yang awal pertama - (yang berserah diri kepada Allah dan
mematubi perintabNya). (Q.S. Al- An’am: 6 (162-163).

Firman Allah SWT:
AF 35 W5 s ¥ bl 35 (e 155
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Artinya: Dan jangan engkan menyembal) sesuatu yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allab,
sebab jika engkau lakukan (yang demikian), maka sesunggubnya engkan
termasuk orang-orang yang dzalim. (Q.S. Yunus: 10 (106).

Allah SWT telah memerintahkan Rasul-Nya Muhammad
SAW untuk menjelaskan kepada umatnya bahwasanya beliau tidak
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berkuasa untuk mendatangkan manfaat seberapa besarpun, maupun
menolak mudarat sekecil apapun, untuk dirinya sendiri.

Firman Allah SWT:

P
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Artinya: Katakanlah: Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikebendaki
Allah. Dan sekiranya aku mengetabui yang ghatb, tentulah aku membuat
kebajikan sebanyak-banyaknya dan akn tidak akan ditimpa kemudbaratan.
Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira
bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Al-A’raf: 7 (188).

Allah SWT telah memerintahkan Rasul-Nya Muhammad
SAW untuk menjelaskan kepada umatnya bahwasanya beliau tidak
berkuasa untuk mendatangkan manfaat seberapa besarpun, maupun
menolak mudarat sekecil apapun, untuk umatnya.

Firman Allah SWT:
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Artinya: Katakanlah (Mubammad), Sesunggubnya akn hanya
menyembabh Tubankn dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-
Nya." Katakaniah (Mubammad), Aku tidak knasa menolak mudharat

manpun mendatangkan kebaikan kepadamn. (Q.S. Al-Jinn: 72 (20-21).

Dilarang untuk mengusap-ngusap dinding makam Nabi
SAW, dan menciumnya, dan juga dilarang bersujud di makam Nabi
SAW.

Disunahkan bagi penduduk di Madinah dan para
pengunjung untuk menziarahi Masjid Quba dan shalat di sana.

Diriwayatkan oleh Ibnu 'Umar RA, beliau berkata:
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Maksudnya: Rasulullah SAW pernah mengunjungi masjid Quba'
dengan berkendaraan atanpun berjalan kaki, kemudian belian mengerjakan
shalat dua raka’at di dalammnya.

Dan disunahkan untuk ziarah ke pemakaman baqi, dan
mengucapkan salam kepada para sahabat yang dikuburkan disana
seperti Utsman Bin Affan, dan para sahabat lainnya, selain itu
disunahkan pula ziarah makam para syuhada Uhud ziarah disini
bertujuan untuk mengucapkan salam kepada ahli kubur, mendo’akan
mereka, mengingatkan diri kepada kehidupan akhirat, dan
mengambil pelajaran dari kisah mereka.

Rasulullah SAW telah mengajarkan kepada umatnya do’a
ziarah kubur. Diriwayatkan oleh Buraidah Bin Hushaib ra, beliau
menceritakan, Rasulullah SAW mengajarkan kepada mereka apabila
mereka keluar menuju kuburan, hendaknya mereka mengatakan:
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Maksudnya: Senzoga keselamatan terlimpab kepada kalian, wabai
kaum Muslinin penghuni kuburan ini. Sesunggubnya kami, insyaAllah akan
benar-benar menyusul kalian. Akn memohon keselamatan kepada Allah

SWT untuk kami dan kalian.

Diriwayatkan oleh Aisyah RA, beliau menceritakan:
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Maksudnya: Senzoga keselamatan terlimpah kepada kalian, wabai
rumab kaum Mu'minin. Apabila Rasulullah SAW berada pada malam

152 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor (1194), dan Muslim, nomor
(1399).

153 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (975).

154 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (974).
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giliran Aisyah RA, belian acapkali (sering) keluar di akbir malam menuju ke
Bagi'ul Ghargad (pemakanman), laln belian mengucapkan do’a:

SR ‘Qj;; daz g,jsbi;u;:‘sﬁ; (Cinsh o B o3 &&le 23
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Maksudnya: Sewoga keselamatan terlinmpah untuk kalian, wabai
kaum Mukmin yang menghuni rumab (kuburan) ini, akn datang kepada
kalian apa yang dijanjikan kepada kalian besok  dengan  segera; dan
sesunggubnya kami, insyaAllab, pasti akan menyusul kelian. Ya Allab,
berilah ampunan kepada abli Bagai'ul Gharqad.

Demikianlah sunah ketika menziarahi kubur, sedangkan
berdo’a meminta langsung kepada penghuni kubur, meminta
bantuan mereka, meminta syafaat dari mereka, fawassu/ dengan orang
yang telah mati atau thawaf, dan ’tikaf di kuburan serta semua
perkara baru yang dibuat-buat dalam urusan agama adalah dilarang,
perbuatan tersebut termasuk dalam kategori ziarah kubur yang
bid’ah bahkan sebagian perbuatan tersebut termasuk syirik seperti
berdo’a meminta langsung kepada penghuni kubur, dan meminta
bantuan mereka.

Ziarah ke masjid-masjid dan tempat lain selain dari masjid
nabawi dan masjid quba untuk shalat dan meyakini tempat-tempat
tersebut memiliki keutamaan maka yang demikian itu tidak
disyari’atkan, tidak ditemukan pula dalil yang menganjurkan untuk
ziarah dan shalat di dalamnya atau dalil tentang keutamaannya.
Perbuatan tersebut merupakan salah satu dari perkara-perkara baru
yang dibuat-buat dalam urusan agama.

Semoga keselamatan terlimpah untuk Nabi kita Mubammad SAW beserta
dengan kelnarga dan para sababatnya”.

155 Hadits diriwayatkan oleh Muslim, nomor (974).
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Daftar Isi Kandungan

MUQADDIMAH

BAB 1: Definisi haji, hukumnya, dan hikmah dibalik
legitimasinya

BAB 2: Bepergian dan etikanya

BAB 3: Syarat-syarat Pelaksanaan haji

BAB 4: Waktu pelaksanan haji

BAB 5: Jenis-jenis pelaksanaan haji

BAB 6: Thwal penyembelihan (Hadyu) dalam ibadah
haji dan tata caranya

BAB 7: Larangan-larangan dalam ihram

BAB 8: Larangan dalam tebusan

BAB 9: Sifat dan jenis umrah

BAB 10: Rukun-rukun haji dan kewajibannya

BAB 11: Sifat dan tata cara pelaksanaan haji

BAB 12: Ziarah ke Masjid Nabawi

125

13
19
25

28
32
44
49
69
82
112



Terima Kasih

SubbanaAllah wa alhamdulillah, rasa bangga dan tesanjungnya
diri ini yang tidak terhingga kepada Kementerian Urusan Ke-
Islaman, Dakwah dan Bimbingan Kemasyarakatan yang telah
memberikaan ruang dan kesempatan dalam menterjemah buku yang
diharapkan dapat menjadi energi begizi tersendiri bagi sesiapa saja
yang memerlukannya, buku yang berjudul “Ringkasan tata cara hay,
umrah dan Ziarah dari perspektif al-Quran dan As-Sunnah.” ini, dapat
dimiliki dan dimanfaatkan oleh para pembaca yang ingin
menunaikan ibadah haji, umrah, dan =ziarah ke Mekkah
al-Mukarramah dan Madinah al-Munawwarah atau ke tempat-tempat
wisata menarik lainnya yang ada di Saudi Arabiyah.

Buku “Ringkasan tata cara haji, umrah dan giarah dari perspektif
al-Qur'an dan As-Sunnal”’ yang dalam hal ini merangkumi 12 Bab
sengaja dirilis untuk menjadi panduan dan tata cara pelaksanaan
ibadah haji, umrah dan juga ziarah yang sarat dengan informasi
teknis sepanjang pelaksanaan ketika melakukan ibadah dan wisata
religi tersebut. Penataan dan susunan isi kandungannya yang
dideskripsikan dalam susunan buku ini, memudahkan kepada sesiapa
saja yang membacanya. Sekali lagi, terima kasih kepada Kementerian
Urusan Ke-Islaman, Dakwah dan Bimbingan Kemasyarakatan yang
telah menyediakan kemudian menerbitkan buku yang sangat
berguna ini. Sungguh buku yang penuh dengan huraian dan
penerangan yang sangat bermanfaat.







